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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan agenda 
rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
 
 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor menghaturkan 
banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M saudara Prof. 
Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus kepada Kepala 
PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk 
mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk 
sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi 
refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 





SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
 
 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini 
merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
 
 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 






Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 
Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah SWT. Sang Pemiliki Dunia 
dan seisinya. Tiada Tuhan selain Allah SWT. hanya kepada-Nya lah kita 
patut memohon dan berserah diri, hanya karena nikmat kesehatan dan 
kesempatan dari Allah Swt, kami dapat melaksanakan semua kegiatan 
KKN, serta menyelesaikan laporan KKN ini. Shalawat serta salam kita 
haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW nabi yang telah 
membawa kita dari alam jahilia menuju alam yang berperdaban seperti 
yang kita rasakan ini.  
Tidak terasa pelaksanaan KKN di Kelurahan Malakaji, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa telah usai, Banyak hal yang 
bertambah selain pengalaman, ilmu, namun juga menambah talih 
silaturahmi melebihi persaudaraan. Sikap masyarakat yang mendengar, 
membimbing dan sangat membantu dalam kegiatan, itulah membuat kita 
dapat termotivasi  untuk melaksanakan setiap program kegiatan KKN 
dengan sebaik-baiknya. Alhasil, hampir semua program kerja KKN yang 
disepakati bersama dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana.  
Setiap orang dalam berkarya selalu mencari kesempurnaan, 
tetapi terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan seseorang. 
Kesempurnaan bagaikan fatamorgana yang menghilang dari pandangan, 
bagai pelangi yang terlihat indah dari kejauhan, tetapi menghilang ketika 
didekati. Demikian juga tulisan ini yang jauh dari kesempurnaan, sebab 
keterbatasan kapasitas penulis. Segala upaya telah penulis kerahkan 
untuk membuata tulisan ini selesai dengan baik dan bermanfaat kepada 
semua kalangan kehususnya Kelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. 
Kami menyadari selesainya KKN ini tidak terlepas dari bantuan 
maupun bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 
kerendahan hati dalam kesempatan ini kami mengucapkan terimah kasih 
yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Bapak dan Ibu selaku kedua orang tua kami yang telah berjuang, 
berdoa, mengasuh, dan mendidik kami dalam proses pencarian 
ilmu. 
2. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si Bapak Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberi kesempatan kepada kami untuk 
melaksanakan program KKN ini di Kelurahan Malakaji 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gawo. 
 
 
3. Ketua Bapak Drs. H. Gazali Suyuti, M.Hi, selaku kepala LP2M 
UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan pembekalan 
kepada para mahasiswa yang akan melakukan Kuliah Kerja 
Nyata .  
4. Bapak Syamhari, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing KKN 
UIN Alauddin Makassar yang telah mendampingi kami selama 
KKN berlangsung di Kelurahan Malakaji Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
5. Bapak Lurah, H. Harifuddin, SE., selaku orang tua dan sekaligus 
motivasi kami selama KKN, saya banya terima kasih telah 
menerima kami di Kelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. 
6. FORUM PEMUDA BAHARI INDONESIA (FPBI), yang telah 
memberi banyak inspirasi dan pengetahuan, Jayalah Bahariku, 
7. KEPMI BONE yang telah mengajarkan banyak hal. 
8. Kakanda Atti (Andi Bakhtiar)  yang tak pernah jenuh dalam 
membimbing kami dalam gerak dan aktulisasi pengetahuan 
dalam kehidupan sosial, 
9. Kakanda Ciwal (Riswal) yang banyak memberikan realitas 
kehidupan dan  pengetahuan dalam kehidupan sosial, 
10. Sahabat Mudarsyah, Aslam Burhani P, Adih, Andi akbar, 
Amaluddin yang sering member motivasi dan sering berbagi 
pengalaman. 
11. Teman-teman Rustam, Irwansyah, Nur Ikshan Syam, Ade Putra 
Jayadin, Tamsir, Rahmat yang sering berbagi pengalaman dan 
yang tak pernah putus asah. 
12. kawan-kawan yang tidak disebut satu persatu namanya saya 
banyak terimah kasi, Kalian hebat kawan. 
Sebagai manusia biasa, disadari bahwa apa yang tertuan dalam 
buku KKN ini belumlah sempurna, oleh karena itu, diharapkan saran 
dan kritik  yang sifatnya membangun dari semua pihak. Mudah-
mudahan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, Semoga amal 
kebaikan dan kerelaannya membantu kami dalam proses pengabdian 
kepada masyarakat dan berbagai macam kegiatan pelaksanaan program 
KKN ini, mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
Waassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu. 
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Indah senja di sore itu, kota sejuk menyapa seakan 
menyemangati setapak demi setapak langkah kami. Berjalan pada 
hamparan sawah yang terbentang luas nan hijau. Kami sibuk memotret 
wajah kami dengan hiasan hijaunya padi, eloknya gunung, dan ayunya 
senja. Tak terasa, jingga langit berubah menjadi hitam. 
Ketika persahabatan berubah menjadi rasa saling membenci, 
ketika meja bundar tempat makan dengan sejuta canda tawa menjadi  
tempat pertengkaran, dan ketika kebersamaan terpecah belah oleh 
egoisme pribadi. Itulah yang menguatkan CINTA PERSAUDARAAN 
kami. 
Kini kata perpisahan adalah sebuah kata yang menyakitkan 
namun menyimpan banyak makna dan kata tersebut sangat enggan 
untuk kami degar dan inginkan. Kami akan rindu wajah polos anak-anak, 
senda gurau bersama pemuda, dan cerita bersama bapak dan ibu lurah di 
Kota Sejuk Malakaji. 
 
 
PUISI POSKO INDUK MALAKAJI 
P:ertemuan yang tak di indrai 
O:rang-orang hebat ternyata disana 
S:enyuman tulus terlihat di wajah-wajah mereka 
K:ekeluargaan terbentuk dengan sendirinya 
O:lehnya ku bersyukur 
I:ndahnya gunung Lompo Battang 
N:ikmatnya bau kopi di Malakaji 
D:i sini seakan hanya kita yang ada 
U:ntuk pengabdian yang menjadi ibadah 
K:erja keras yang tak mengenal batas 
M:alam perpisahan menjadi duka 
A:ir mata menjadi pengantarnya 
L:uka mendalam terasa tanpa terlihat 
A:ndai waktu bisa terulang 
K:ata itu terus terngiang dalam benak 
A:kankah terulang? 
J:iwa rapuh, mata tertutup meneteskan air mata 
I:nilah kisah yang kami ciptakan “Posko Induk Malakaji” 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan 
lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. 
Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua 
bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi 
untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
KKN adalah suatu wujud pelaksanaan tri dharma perguruan 
tinggi yang terdapat pada poin ke-3 yaitu pengabdian kepada masyarakat. 
Pengabdian kepada masyarakat adalah pengamalan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni langsung kepada masyarakat secara melembaga 
melalui metodologi ilmiah sebagai tanggungjawab luhur perguruan tinggi 
dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat sehingga dapat 
mempercepat tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
UIN Alauddin Makassar telah mengirimkan sebanyak kurang 
lebih 2920 mahasiswa untuk KKN di berbagai daerah pada provinsi 
Sulawesi Selatan yang dibagi menjadi 2 angkatan yaitu angkatan 54 dan 
55. Gowa merupakan salah satu kabupaten yang ditempati KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 dengan beberapa kecamatan yang salah 
satunya adalah kecamatan Tompobulu yang terdiri dari 140 Mahasiswa 
dan ditempati disetiap desa/kelurahan. Terkhusus kelurahan Malakaji, 
jumlah mahasiswa pada kelurahan tersebut yaitu sebanyak 13 orang dan 
menjadi posko induk di kecamatan Tompobulu. 
Kota Sejuk Malakaji adalah istilah yang melekat pada ibukota 
kecamatan Tompobulu dengan udaranya yang sejuk. Segala tanaman 
bunga menghias disetiap rumah warga tumbuh dengan subur karena 
kesejukan tersebut. Karena kesejukannya pula, warga Kota Sejuk 
Malakaji sangat ramah, aman, tentram dan masih terjaga kemurnian alam 
dan adat istiadat penduduk. 
 
B. Sejarah Malakaji 
Setelah bangsa Indonesia berhasil merebut kemerdekaan dari 
tangan penjajah pada 17 Agustus 1945, yang  ditandai penggabungan 
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seluruh daerah di Nusantara ke dalam negara kesatuan RI, bukan berarti 
bangsa Indonesia sudah terbebas dari penjajahan. Jepang angkat kaki, 
Belanda masuk ke Indonesia berboncengan dengan tentara Sekutu. 
Rakyat Sulawesi Selatan saat itu juga berjuang mati-matian untuk 
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Belanda yang ingin 
menjajah kembali di tanah air ini. 
Beberapa organisasi kelaskaran saat itu muncul dengan satu 
tujuan, yakni melawan penjajah sampai kedaulatan kembali sepenuhnya 
kepangkuan RI. Seperti halnya Lipang Bajeng, Macan Putih (Macan 
Keboka), Harimau Indonesia, Kris Muda Mandar, Laptur dan masih 
banyak lainnya. 
Dalam perjuangan merebut kemerdekaan itu, tidak sedikit 
pejuang kita yang gugur di medan perang, seperti halnya Ranggong 
Daeng Romo, Emmy Saelan, dan puncak perlawanan rakyat Sulsel 
terjadi pada bulan Desember 1946 dengan menelan banyak korban. 
Peristiwa itu kemudian dikenal dengan nama Korban 40.000 jiwa. 
Pasang surut pemerintahan di Indonesia pasca proklamasi masih 
dihadang berbagai tantangan. Belanda kemudian memecah belah bangsa 
Indonesia dengan mendirikan NIT (Negara Indonesia Timur). Tapi 
Negara NIT ini tidak berlangsung lama, hanya kurang lebih 3 tahun 
(1946-1949) setelah hasil Konfrensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag 
Belanda sebagai tanda penyerajaan kedaulatan kepada pemerintah 
Indonesia. 
Walau Sulsel saat itu dijadikan basis untuk negara NIT, tetapi 
sejak 25 April 1950. Rakyat Sulawesi menyatakan keluar dari NIT dan 
bergabung dengan Pemerintah negara Kesatuan RI. Para pejuang kita 
setelah mengadakan kongres di Polongbangkeng Takalar pada 5 
Februari 1950. Kongres itu melahirkan PRRI (Pejuang Pengikut 
Republik Indonesia) yang diketuai Yusuf Bauty. Kemudian di seluruh 
Sulsel, dibentuk KNI (Komite Nasional Indonesia). Melalui KNI ini, 
pemerintahan raja-raja diganti dengan pemerintahan sipil sesuai dengan 
UU Pokok Pemerintahan Daerah No. 22 Tahun 1948. 
Sejarah pemerintahan Gowa mengalami perubahan sesuai 
dengan sistem pemerintahan Republik Indonesia. Setelah NIT 
dibubarkan dan berlaku sistem pemerintahan Parlementer berdasarkan 
UUDS 1950 dan lebih khusus memenuhi UU Darurat Nomor 2 tahun 
1957, maka daerah Swapraja yang tergabung dalam onderofdeling 
Kabupaten Makassar dibubarkan. 
Selanjutnya berdasarkan UU Darurat Nomor 1 Tahun 1957 
tentang Pemerintahan Daerah untuk seluruh wilayah Indonesia Tanggal 
18 Januari 1957, segera dilaksanakan pembentukan daerah-daerah 
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tingkat Tingkat II. Disusul lahirnya UU No. 9 Tahun 1959 sebagai 
penjabaran dari UU No. 1 Tahun 1957, dan mencabut UU Darurat No. 
2 Tahun 1957, dan mencabut UU Darurat No. 2 Tahun 1957, maka 
ditegaskan Gowa sebagai salah satu daerah Tingkat II di Sulsel. 
Demikian halnya kerajaaan kecil yang berbentuk Gallarang, Karaeng 
atau nama lainnya yang ada dalam wilayah kerajaan Gowa berubah status 
menjadi distrik. 
Dengan adanya perubahan sistem pemerintahan dari Swapraja 
menjadi Swatantra, otomatiss juga terjadi perubahan dalam tubuh 
pemerintahan. Jabatan raja dalam suatu daerah pemerintahan berubah 
menjadi Bupati Kepala Daerah. Saat itu Kerajaan Gowa yang dipimpin 
oleh Andi Idjo Karaeng Lalolang, dengan nomor SK U.P.7/2/24 
tanggal 6 Februari 1957, Andi Ijo kemudian dikukuhkan sebagai Kepala 
Daerah yang meliputi 12 Distrik yang dibagi dalam 4 lingkungan kerja 
yang disebut koordinatorschap yakni: 
1. Gowa Utara meliputi distrik Mangasa, Tombolo, Pattalassang, 
Borongloe, Manuju, Bosisallo, koordinatornya di Sungguminasa. 
2. Gowa Timur meliputi distrik Parigi, Inklusif Malino kota dan 
Tombolo Pao, dengan koordinator berkedudukan di Malino. 
3. Gowa Selatan meliputi distrik Limbung dan Bontonompo 
dengan koordinator berkedudukan di Limbung. 
4. Gowa Tenggara meliputi Distrik Malakaji dengan koordinator di 
Malakaji. 
Dilihat dari pembagian koordinator distrik tersebut di atas, 
maka Distrik Tompobulu yang sekarang ini meliputi empat kecamatan 
yakni Tompobulu, Biringbulu, Bungaya dan Bontolempangan. 
Ketika menjadi bagian dari distrik Tompobulu di Malakaji, maka 
distrik ini membawahi tujuh daerah perkampungan, yang masing-masing 
perkampungan itu dipimpin oleh seorang kepala adat bergelar Gallarang. 
Ketujuh Galllarang dimaksud adalah: Datara, Garing, Pa’ladingang, 
Bontoloe, Lembaya, Sapaya dan Bissoloro. 
Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Dalam Negeri Indonesia bagian Timur Nomor 21 Tahun 1950 
yang menetapkan onderafdeling Gowa dibagi menjadi 11 kampung 
kompleks terdiri dari kampung adat ditambah dengan Kampung 
Malonjo, Lemowa dan Rappoala. 
Keputusan Mendagri tersebut di atas, wilayah Bontolempangan 
yang masuk distrik Malakaji bertambah lagi, yakni setelah Pa’ladingang 
dan Bontoloe, juga masuk Lemowa. 
Sejak menjadi distrik, ada beberapa pejabat yang pernah menjadi 
kepala distrik di Tompobulu, yakni: 
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1. Andi Beta Karaeng Serang (Kepala Distrik) 
2. Lume Dg. Tuutu (Acting Kepala Distirk) 
3. Abd. Hakim Opu Tinggi (Kepala Distrik) 
4. Adam Siama (Actinng Kepala Distrik) 
5. Andi Bela Karaeng Serang (Koordinator Gowa Tenggara) 
Ketika Belanda menguasai daerah di Indonesia khususnya di 
Sulawesi Selatan, mereka banyak melakukan intimidasi penduduk yang 
menyebabkan warga  mengungsi ke tempat yang lebih aman. Penduduk 
di Kerajaan Bone misalnya, mereka banyak yang lari ke daerah 
pegunungan Gowa, diantaranya ke Bollangi juga ada yang ke wilayah 
gunung Lompobattang di Kerajaan Garing dan Datara yang kini masuk 
dalam wilayah Kecamatan Tompobulu. 
Warga Bone yang mengungsi itu, akhirnya keenakan tinggal di 
daerah pengungsian dan mereka menetap di tempat itu. Mereka 
memanfaatkan sumberdaya alam untuk keperluan hidupnya, seperti 
bertani, beternak dan berkebun. 
Hal tersebut juga didukung oleh kebijakan Pemerintah Kerajaan 
Gowa yang menerapkan politik pintu terbuka bagi warga di wilayah 
kerajaan lainnya untuk masuk ke Gowa, demikian pula sebaliknya. 
Apalagi dilihat dari latar belakang historis, Kerajaan Gowa, Bone serta 
beberapa kerajaan lainnya adalah bersaudara dan mereka menjalin 
hubungan persahabatan. Hanya saja kedatangan tentara Belanda sempat 
mengusik ketenangan warga di berbagai kerajaan di Sulawesi Selatan. 
Beberapa Raja atau pembesar kerajaan di Sulawesi Selatan yang 
menjadi buronan tentara Belanda memilih mengungsi ke daerah 
pegunungan, seperti halnya Raja Gowa ke 26 Amas Madina yang dikenal 
dengan julukan Batara Gowa II atau I Sangkilang (1753-1767) pernah 
menngungsi ke daerah pegunungan Lompobattang dan Bawakaraeng. 
Demikian halnya dengan Raja Gowa ke 34 I Makkulau Daeng 
Serang Karaeng lembang Parang (1895-1906) pernah bersembunyi di 
wilayah pegunungan itu, karena dialah Raja yang menentang kebijakan 
Belanda di Kerajaan Gowa, akhirnya memberontak. 
Kekejaman tentara Belanda di wilayah Kerajaan Bone, 
membuat Arung Ponceng, salah seorang bangsawan Bone yang 
mengungsi ke daerah Kerajaan Garing dan Datara dan membawa 
beberapa warganya. Disanalah beliau mendapat perlindungan dari Raja 
Garing dan diberi lahan untuk bertani. 
Warga di daerah pedalaman biasanya memasak nasi, sayur 
mayur maupun makanan lainnya dengan menggunakan kayu bakar. 




Ketika tentara Belanda pertama memasuki daerah itu, 
merekapun bertanya kepada warga setempat yang kebetulan mencari 
kayu. Tentara Belanda itu bertanya dalam bahasa Belanda, menanyakan 
tentang nama daerah itu. Warga Bugis yang  mencari kayu, walau tak 
mengerti bahasanya, yang disangkanya ditanya “apa yang kau cari”, maka 
secara spontan warga Bugis itu menjawab, “MALAAJU” artinya dalam 
bahasa Bugis, mencari kayu. Dari jawaban itulah, Belanda kemudian 
memperkenalkan daerah itu dengan nama Malaaju yang kemudin 
berubah menjadi Malakaji, yang nantinya menjadi Ibu kota dari wilayah 
Distrik Tompobulu yang dipimpin oleh seorang Landschap. 
Ketika I Makkulau Dg. Serang melakukan perlawanan terhadap 
Belanda, maka tempat persembunyiannya di Malakaji kemudian diambil 
alih oleh tentara Belanda pada tahun 1905. Belanda ingin memperkecil 
wilayah kekuasaan Raja Gowa. Itulah sebabnya, selama kurang lebih 30 
tahun tidak ada pengangkatan somba di Gowa dan kekuasaan diambil 
alih oleh Belanda. Untuk memperkecil wilayah kekuasaanya, Belanda 
kemudian menggabung distrik Malakaji kedalam Onder Afdeling 
Bantaeng dan kemudian dialihkan ke Onder afdeling Jeneponto. 
Pada tanggal 30 November 1936, Raja Gowa I Mangimangi 
Daeng Matutu Karaeng Bontonompo dilantik menjadi Somba, dan pada 
tahun 1937 distrik Malakaji beralih masuk ke wilayah Kerajaan Gowa 
(onder afdeling Gowa). 
Distrik Malakaji dipimpin oleh Asisten Landschap dan 
membawahi 7 perkampungan adat yang dipimpin oleh kepala adat 
berpangkat gallarrang. Ketujuh kampung adat dimaksud adalah: Datara, 
Garing, Pa’ladingang, Bontoloe, Lembaya, Sapaya dan Bissoloro. 
Dalam SK Mendagri Bagian Timur No. 21 Tahun 1940, 
menetapkan Onder Afdeling Gowa dibagi menjadi 11 distrik, sehingga 
wilayah Malakaji juga menjadi 11 perkampungan adat, dengan 
menambah Kampung Malonjo, Lemowa dan Rappoala. 
Adapun Asisten Residen yang pernah memerintah di Distrik 
Malakaji adalah: 
1. Dg. Mattata 
2. HM. Yunus Dg. Mannangkasi 
3. Sonda Dg. Mattayang 
4. Mappasero 
5. Waworuntu 
6. Sampara Dg. Lili 
7. Y Silae 
8. Andi Matteterang 
9. Dg. Mangung 
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10.  Sampara Dg. Lili (kedua kalinya) 
11. Muh. Amin Dg. Suro 
12. Sallatu Dg. Ngampi 
13. Andi Paturusi 
Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang pembentukan 
daerah Tingkat I, maka daerah Swapraja berubah nama menjadi 
Swatantra. Wilayah distrik berubah nama menjadi kecamatan. Distrik 




































C.   Profil Kelurahan Malakaji 





















b)  Selayang Pandang Kelurahan/Kecamatan 
 Selayang Pandang Kecamatan Tompobulu 
Nama Kecamatan Tompobulu di Sulawesi Selatan (Sulsel) 
terdapat dibeberapa kabupaten antara lain di Gowa, Maros 
dan Bantaeng. Tompobulusecara etimologi berasal dari dua 
kata dalam bahasa Makassar yakni Tompo dan Bulu. 
Tompo bermakna puncak, ketinggian atau diatas, 
sedangkan Bulu bermakna gunung. Dengan demikian 
Tompobulu dapat diartikan sebagai wilayah yang berada di 
pegunungan. 
 Dalam uraian ini kita akan memberikan beberapa data 
tentang kecamatan Tompobulu di kabupaten Gowa. 
Tompobulu beribukota di Malakaji berjarak sekitar 147 km 
dari Sungguminasa, ibukota kabupaten Gowa. Merupakan 
daerah dataran tinggi dengan rata-rata ketinggian 1000 
meter diatas permukaan laut. 
1. Batas Wilayah dan Akses 
Tompobulu berbatasan dengan kabupaten Sinjai 
pada sebelah utara, kabupaten Jeneponto sebelah selatan, 
kecamatan Biringbulu sebelah barat dan Kabupaten 
Jeneponto di sebelah timur. 
Terdapat beberapa akses mencapai kecamatan ini 
antara lain akses jalan Pallangga-Bungaya, jalan Palleko 
(Takalar)-Biringbulu dan Sungguminasa-Jeneponto. Akses 
utama yang dipergunakan warga sejak puluhan tahun silam 
akses terakhir jalan nasional yang menghubungkan 
Makassar ke Jeneponto, karena dua akses pertama kondisi 
jalannya masih kurang baik selain jalur itu dipenuhi 
tanjakan. 
2. Wilayah Administratif Dan Penduduk 
Kecamatan Tompobulu dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Gowa Nomor 7 
Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kecamatan di 
Kabupaten Gowa. Kecamatan ini dibagi dalam enam desa 
dan dua kelurahan sebagai pembagian wilayah 
administratifnya. 
Berikut nama desa dan kelurahan di Kecamatan 
Tompobulu : 
1.) Kelurahan Malakaji 
2.) Kelurahan Cikoro 
3.) Desa Datara 
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4.) Desa Rappolemba 
5.) Desa Rappoala 
6.) Desa Tanete 
7.) Desa Bonto Buddung 
8.) Desa Garing 
Jumlah penduduk kecamatan Tompobulu (2013) 
sebesar 29.749 jiwa yang terdiri dari laki-laki 14.385 dan 
perempuan sebesar 15.364 jiwa dengan jumlah rumah 
tangga 7.534. penduduk Tompobulu umumnya berprofesi 
sebagai petani padi, palawija dan berkebun kopi , sebagian 
warga bergerak pada usaha sector non pertanian terutama 
perdagangan. 
3. Fasilitas Umum 
 Beberapa fasilitas umum yang terdapat di 
Tompobulu seperti sarana pendidikan antara lain Taman 
Kanak-Kanak (TK) sebanyak enam unit, Sekolah Dasar 
Negeri (SDN) sebanyak 11 unit, Sekolah Dasar Inpres 
(SDI) sebanyak 11 unit, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sebanyak 5 unit, Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 
1 unit. Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 6 unit, 
Madrasah Tsanawiah (MTs) sebanyak 4 unit dan Madrasah 
Aliyah (MA) sebanyak 3 unit. 
 Selayang Pandang Kelurahan Malakaji 
Kelurahan Malakaji merupakan salah satu desa dari 
delapan desa dan kelurahan di Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan (Sulsel). Merupakan 
ibukota kecamatan. Kelurahan Malakaji memiliki luas 
wilayah 6,75 km persegi merupakan wilayah terkecil di 
Kecamatan Tompobulu, luasnya setara 5,09 persen luas 
wilayah kecamatan. Terbagi dalam tiga lingkungan, 
Sembilan Rukun Warga (RW) dan 18 Rukun Tetangga 
(RT). Kelurahan Malakaji terletak di Garis Lintang 
5°26’8.21”S dan Garis Bujur :119°50’26.50”T TM3 
Koordinat BPN X : 0348491 Y : 0898819 dan merupakan 
salah satu wilayah sejuk di Kabupaten Gowa. 
Kelurahan Malakaji sebagian besar wilayahnya 
berada pada dataran, dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut ; pada sebelah utara berbatasan dengan kelurahan 
Cikoro, sebelah selatan berbatasan dengan desa Datara, 
sebelah barat berbatasan dengan desa Rappoala, dan 




DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT 
A. Tradisi Keagamaan Atau Realitas Keagamaan 
1. Definisi Agama 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Agama adalah 
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Istilah agama sendiri adalah suatu istilah yang berasal dari 
bahasa Sanskerta Istilah agama sebenarnya berasal dari bahasa 
Sansekerta yang bermakna tradisi atau “a” yang bermakna tidak dan 
“gama” bermakna kacau. Sehingga agama bisa diartikan sebagai tidak 
kacau. Selain itu, agama juga bisa diartikan sebagai suatu peraturan yang 
bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan tujuan 
tertentu. Agama dilihat sebagai kepercayaan dan pola perilaku yang 
dimiliki oleh manusia untuk menangani masalah. Agama adalah suatu 
sistem yang dipadukan mengenai kepercayaan dan praktik suci. Agama 
adalah pegangan atau pedoman untuk mencapai hidup kekal. Agama 
adalah konsep hubungan dengan Tuhan. 
Istilah asing lainnya yang mempunyai pengertian sama dengan 
agama adalah religi yang berasal dari bahasa latin “religio” dan berakar 
pada kata kerja “re-ligare” yang memiliki arti “mengikat kembali”. 
Mengikat di sini maksudnya yaitu dengan ber-religi maka seseorang akan 
mengikat dirinya kepada Tuhan. 
Sementara itu definisi mutlak dari agama dalam wacananya agak 
mengalami kesulitan tersendiri, bahkan hampir mustahil untuk dapat 
mendefinisikan agama yang bias diterima atau disepakati semua 
kalangan. Untuk itu setidaknya ada tiga cara pendekatan yaitu segi 
fungsi, institusi, dan subtansi. 
Para ahli sejarah, cenderung mendefinisikan agama sebagai suatu 
institusi historis. Para ahli di bidang sosiologi dan antropologi cenderung 
mendefinisikan agama dari sudut fungsi sosialnya. Pakar teologi, 
fenomenologi, dan sejarah agama melihat agama dari aspek substansinya 
yang sangat asasi yaitu sesuatu yang sakral. Pada hakikatnya ketiga 
pendekatan itu tidak saling bertentangan, melainkan saling 
melenyempurnakan dan melengkapi, khususnya jika menginginkan agar 
pluralism agama didefinisikan sesuai kenyatan objektif di lapangan. 
Memang sangat tidak mudah untuk menguraikan pengertian dan 
definisi dari agama. Itu sebabnyapengertian agama menurut para ahli 
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banyak mengalami perselisihan dan perbedaan.Namun pengertian agama 
menurut para ahli tetap patut untuk kita pelajari. Hal tersebut bisa kita 
jadikan sebagai referensi dalam memahami konsep agama. Berikut 
beberapa pendapat ahli tentang definisi Agama 
a. Menurut Anthony F.C. Wallace, agama sebagai seperangkat 
upacara yang diberi rasionalisasi lewat mitos dan 
menggerakkan kekuatan supernatural dengan maksud untuk 
mencapai terjadinya perubahan keadaan pada manusia dan 
semesta. 
b. Menurut Sutan Takdir Alisyahbana, agama adalah suatu system 
kelakuan dan perhubungan manusia yang pokok pada 
perhubungan manusia dengan rahasia kekuasaan dan kegaiban 
yang tiada terhingga luasnya, dan dengan demikian memberi 
arti kepada hidupnya dan kepada alam semesta yang 
mengelilinginya. 
c. Menurut Emile Durkheim, agama adalah suatu sistem yang 
terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang 
berhubungan dengan hal yang suci. 
d. Menurut Sidi Gazalba, religi (agama) adalah kecendrungan 
rohani manusia, yang berhubungan dengan alam semesta, nilai 
yang meliputi segalanya, makna yang terakhir, hakekat dari 
semuanya itu. 
e. Menurut Parsons & Bellah, agama adalah tingkat yang paling 
tinggi dan paling umum dari budaya manusia. 
f. Menurut Harun Nasution, agama dilihat dari sudut muatan atau 
isi yang terkandung di dalamnya merupakan suatu kumpulan 
tentang tata cara mengabdi kepada Tuhan yang terhimpun 
dalam suatu kitab, selain itu beliau mengatakan bahwa agama 
merupakan suatu ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi. 
g. Menurut Luckmann, agama adalah kemampuan organisme 
manusia untuk mengangkat alam biologisnya melalui 
pembentukan alam-alam makna yang objektig, memiliki daya 
ikat moral dan serba meliputi. 
h. Menurut Tajdab, agama merupakan suatu kepercayaan yang 
mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak kacau serta 
mendatangkan kesejahteraan dan keselamatan hidup manusia. 
i. Menurut A. M. Saefudin, agama merupakan kebutuhan manusia 
yang paling esensial yang besifat universal. 
Tradisi keagamaan pada dasarnya merupakan pranata 
keagamaan yang sudah dianggap baku oleh masyarakat pendukungnya. 
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Dengan demikian tradisi keagamaan sudah merupakan kerangka acuan 
norma dalam kehidupan dan perilaku masyarakat. Dan tradisi 
keagamaan sebagai pranata primer dari kebudayaan memang sulit 
untuk berubah, karena keberadaannya didukung oleh kesadaran bahwa 
pranata tersebut menyangkut kehormatan, harga diri dan jati diri 
masyarakat pendukungnya. 
Tradisi keagamaan juga sulit berubah karena keagamaan 
mengandung unsur-unsur yang berkaitan dengan ketuhanan atau 
keyakinan masyarakat atau pribadi-pribadi pemeluk agama tersebut. 
Agama tersusun dalam unsur-unsur normatif yang membentuk 
jawaban pada berbagai tingkat pemikiran, perasaan, dan perbuatan 
dalam bentuk pola berpikir dengan kompleksitas hubungan manusia 
dalam masyarakat, termasuk lembaga-lembaga. Suatu masyarakat yang 
warganya terdiri atas pemeluk agama akan menjadikan tradisi atau 
pranata keagamaan tersebut sebagai salah satu pranata kebudayaannya. 
Dalam konteks ini terlihat hubungan antara tradisi keagamaan dengan 
kebudayaan masyarakat tersebut. 
2.  Tradisi Islam 
a. Pengertian Tradisi 
Tradisi (bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan) 
menurut artian bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang 
berkembang di masyarakat baik, yang menjadi adat 
kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat atau 
agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari 
kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Biasanya 
tradisi ini berlaku secara turun temurun baik melalui 
informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa 
kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan 
prasasti-prasasti. 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih 
penting lagi  adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. 
Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
muhaimin tentang istilah tradisi di maknai  sebagai  
pengatahuan,  doktrin,  kebiasaan,  praktek  dan  lain-lain  
yang  dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan 





Lebih lanjut lagi Muhaimin  mengatakan 
tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang 
dalam pandangan masyarakat awam di pahami sebagai 
struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari 
bahasa arab adat (bentuk jamak dari “adah) yang berarti 
kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang 
dikenal atau diterima secara umum. 
b. Tradisi Islam 
Tradisi Islam merupakan hasil dari dari proses 
dinamika perkembangan agama tersebut dalam ikut serta 
mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi islam lebih dominan mengarah pada 
peraturan yang sangat ringan terhadap pemeluknya dan 
selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan 
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya 
bukan berasal dari islam walaupun walaupun pada tarafnya 
perjalanan mengalami asimilasi dengan islam itu sendiri. 
Dalam kaitan ini barth seperti seperti yang dikutip 
muhaimin mengatakan bagaimanakah cara untuk mengatahui 
tradisi tertentu atau unsur tradisi berasal atau dihubungkan 
dengan berjiwakan islam? Pemikiran Barth ini 
memungkinkan  kita  berasumsi  bahwa  suatu  tradisi  atau  
unsur  tradisi bersifat islami ketika pelakunya bermaksud 
atau mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa islami.
 
Walaupun kita banyak mengatahui telah banyak sekali 
bermacam-macam tradisi yang tidak diproduksi oleh islam 
sendiri yang masih tetap dilakukan oleh mayoritas 
masyarakat di sekitar kita. 
3. Tradisi Islam di Malakaji 
Tradisi Islam di Malakaji meliputi: 
a. Majelis Taklim 
Majelis Taklim merupakan lapak diskusi, forum 
keagamaan yang senantiasa NGOPI (ngobrol perkara iman) 
yang biasaya beranggotakan ibu-ibu dan bapak-bapak. 
Kelurahan Malakaji terbagi menjadi tiga lingkungan yaitu 
lingkungan Malakaji, lingkungan MP. Sunggu dan lingkungan 
Campagaya. Di kelurahan Malakaji terdapat beberapa 
kelompok majelis taklim yaitu: 
1) Majelis Taklim an-Nisaa’ di lingkungan Malakaji 
2) Majelis Taklim Nurul Jihan di lingkungan MP. Sunggu 
3) Majelis Takim al-Munawarah di lingkungan Campagaya 
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Sebagaimana yang kami amati kelompok majelis 
taklim yang ada di kelurahan Malakaji ini hanya 
beranggotakan ibu-ibu yang melakukan pengajian 1kali 
dalam sebulan. Pegajian dilakukan di rumah ibu-ibu yang 
setiap bulannya bergiliran dengan mengundang Ustadz atau 
ustadzah sekaligus di rangkaikan dengan acara makan 
bersama.  
b. TK/TPA 
TK/TPA (Taman Kanak-Kanak/ Taman Pendidikan 
Al-Qur’an) yang bertujuan untuk menghidupkan tradisi dan 
menumbuhkan nilai berbasis spiritual agama islam dengan 
bermula dari pengajaran baca tulis al-Qur’an, sebagai 
pelajaran dasar untuk memahami kitab suci al-Qur’anul 
karim, serta menghafal dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari demi mencapai generasi yang Qur’ani 
atau shaleh dan shalehah.   
Di kelurahan Malakaji terdapat beberapa TK/TPA 
yaitu: 
1) TK/TPA Al-Mubarak 
2) TK/TPA Al-Madinatul Al-Munawwarah 
3) TK/TPA Nurul Huda 
4) TK/TPA Al-Khairat 
5) TK/TPA Al-Manaar 
6) TK/TPA Al-Hikmah 
Setelah mengamati beberapa TK/TPA diatas hanya 
60% yang aktif dan 40% kurang aktif dan yang 
memprihatinkan beberapa TK/TPA minim  Iqra’ dan Al-
Qur’an yang seharusnya di setiap TK/TPA dapat dikatakan 
wajib memiliki beberapa Iqra’ dan Al-Qur’an yang dijadikan 
media dalam proses belajar mengajar. Selain itu, masih sering 
di jumpai anak-anak dalam mengaji kurang tepat dalam 
penyebutannya yang pada umumnya sering di dengar seperti 
kata “Shadakallaahul ‘azhiim” pada saat mengakhiri bacaan 
kebanyakan santriwan dan santriwati sering mengucapkan 
“syadakallaahul azhiim” mungkin dikarenakan proses 
mengajar yang tidak aktif dan kurangnya Pembina yang 
membina di TK/TPA. Bahkan yang sering di jumpai pula 
dalam satu TK/TPA memiliki banyak santri tetapi hanya 
memiliki satu Pembina yang tidak rutin hadir untuk 
mengajar. Kemungkinan dari beberapa faktor di atas bisa 
terjadi sebab kurangnya perhatian orang tua santri terhadap 
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kebutuhan mengaji dan tidak adanya infak dari tiap santri 
yang sebenarnya setiap TK/TPA membutuhkan untuk 
melengkapi keperluan TK/TPA seperti membeli Iqra’, Al-
Qur’an, buku hafalan maupun buku-buku untuk menambah 
pengetahuan dinul islam dan juga kurangnya kesadaran 
masyarakat setempat mengenai pentingnya pendidikan Al-
Qur’an sehingga beberapa TK/TPA tidak mengalami 
kemajuan. 
c. Jum’at Ibadah 
Jum’at ibadah termasuk salah satu kegiatan rutin yang 
dilakukan satu kali dalam seminggu di setiap hari Jum’at yaitu 
hari besar bagi umat islam yang rutin dilakukan di beberapa 
sekolah seperti SD Center Malakaji, SD Inpres Malakaji, dan 
SD Lojong. Biasanya Jum’at ibadah di isi dengan kegiatan 
kultum yang di bawakan oleh guru atau siswa yang 
bergantian menyampaikan kultum di depan teman-teman 
mereka sebagai salah satu proses untuk melatih diri berbicara 
di depan umum. Khusus Jum’at ibadah setiap siswa tidak di 
wajibkan menggunakan pakaian seragam sekolah tetapi 
menggunakan pakaian muslim. 
Di kelurahan Malakaji sejauh yang di amati telah 
mendapat pengaruh ormas islam seperti jamaah tablig dan 
WI (Wahda Indonesia). Sering di jumpai Mushallah yang 
dipimpim oleh anggota jamaah tablig yang selalu menjadi 
imam di setiap shalat berjamaah dan biasa melakukan kajian 
dalam mushallah tersebut serta terdapat bangunan kecil atau 
pondok di dekat Mushallah. Sedangkan, organisasi WI baru-
baru ini mulai melakukan kegiatan yang diadakan di masjid 
Al-Mubarak dan adanya masyarakat Malakaji yang bertanya 





B. Aktivitas Pertanian dan Perkebunan  
1. Pertanian 
Dalam KBBI pertanian ialah mengusahakan tanah 
dengan tanam-tanaman. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan 
sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan 
bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta 
untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan 
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sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa 
dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam. 
Pertanian dalam pengertian luas mencakup semua 
kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup 
(termasuk tanaman, hewan dan mikroba) untuk kepentingan 
manusia. Dalam arti sempit pertanian diartikan sebagai kegiatan 
pembudidayaan tanaman. 
Usaha pertanian di beri nama khusus untuk subjek usaha 
tani tertentu. Kehutanan adalah usaha tani dengan subjek 
tumbuhan (biasanya pohon) dan diusahakan pada lahan yang 
setengah liar/liar (hutan). Peternakan menggunakan subjek 
hewan darat kering (khususnya semua vertebrata  kecuali 
amfibia) atau serangga (misalnya lebah). Perikanan memiliki 
subjek hewan perairan (termasuk amfibia dan semua 
nonvertebrata air). Semua usaha pertanian pada dasarnya adalah 
kegiatan ekonomi sehingga memerlukan dasar-dasar 
pengetahuan yang sama akan bibit, metode budidaya, 
pengumpulan hasil, distribusi produk, pengolahan dan 
pengemasan produk dan pemasaran. 
2. Perkebunan 
Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan 
tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam 
ekosistem yang sesuai. Juga mengolah dan memasarkan barang 
dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk 
mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan 
masyarakat. Tanaman yang ditanam bukanlah tanaman yang 
menjadi tanaman pokok maupun sayuran untuk 
membedakannya dengan usaha lading dan holtikultura sayur 
mayor dan bunga. Meski usaha penanaman pohon buah masih 
disebut usaha perkebunan, tanaman yang di tanam umumnya 
berukuran besar dengan waktu penanaman yang belatif lama. 
Antara kurang dari setahun hingga tahunan. 
Perkebunan di bedakan dari agroforestri dan silvikultur 
(budidaya hutan) karna sifat intensifnya. Dalam perkebunan, 
pemeliharaan memegang peranan penting. Sementara dalam 
agroforestri da silvikultur, tanaman cenderung dibiarkan untuk 
tumbuh sesuai kondisi alam. Karena sifatnya intensif 
perkebunan hamper selalu menerapkan cara budidaya 




Perkebunan dapat mengusahakan tanaman 
keras/industry seperti kakao, kelapa, teh, atau tanaman 
holtikulturan seperti pisang, anggur, dan anggrek. 
3. Pertanian dan Perkebunan di Malakaji 
Seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya 
tentang pertanian dan perkebunan, kemudian pada paragraf ini 
akan dijelaskan secara spesifik tentang pertanian dan 
perkebunan di Malakaji. Berbicara tentang pertanian dan 
perkebunan, Kelurahan Malakaji salah satu kiblat disektor 
pertanian dan perkebunan mengingat wilayah Malakaji berada 
pada daerah yang subur dan menjanjikan disektor pertanian dan 
perkebunan. 
Faktor geografis merupakan salah satu faktor Malakaji 
menjadi kiblat pertanian dan perkebunan, mengingat karna 
Malakaji berada pada wilayah ketinggian dan masuk didalam 
Kec. Tompobulu yang merupakan wilayah tertinggi di Kab. 
Gowa dan berbatasan langsung dengan Kab. Jeneponto dan 
Kab. Bantaeng. Pertanian dan perkebunan juga merupakan 
penghidupan masyarakat di Kel. Malakaji, ini terlihat dari 
masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai 
petani / berkebun. Berbicara tentang pertanian dan perkebunan 
di Kel. Malakaji tidak ada habisnya ini bisa terlihat dari kondisi 
pertanian dan perkebunan di Malakaji yang begitu subur, dan 
juga Corak kehidupan daerah pegunungan ini umumnya bekerja 
dalam sector pertanian, lading dan buruh perkebunan. Dimana 
pegunungan merupakan deretan atau rangkaiana gunung yang 
tinggi dibndingkan daerah sekitarnya. Pegunungan memiliki 
ketinggian 500 meter diatas permukaaan laut.  
Daerah pegunungan bisa berupa pegunungan berapi yang 
masihaktif, pegunungan ataupun pegunungan kapur. Untuk 
daerah pegunungan, secara umum masyarakatnya adalah petani, 
yang tentu saja pola pertaniannya berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi pegunungan tersebut. Seperti masyarakat di Malakji 
misalnya, Petani  biasanya menanam, sayur-mayur dan bunga. 
selain itu, ada juga petani yang bertanam berupa perkebunan, 
misalnya, kopi, cengkeh, sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Karena terdapat perkebunan besar, banyak penduduk yang 
bekerja sebagai buruh perkebunan. Misalnya buruh 
diperkebunan, kopi. Daerah pegunungan mempunyai iklim yang 
cukup dingin. Kondisi demikian cocok untuk memelihara 
ternak. Misalnya, sapi, kambing, ayam, angsa, kuda, dan lain-lain. 
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Untuk pola permukiman penduduk sangat dipengaruhi oleh 
kondisi topografi dan tingkat kesuburan tanah. Pola pemukiman 
penduduk di daerah pegunungan biasanya menyebar mengikuti 
lereng dan mengelompok pada daerah yang mempunyai lahan 
subur dan relative datar. 
4.  Jenis tanaman pertanian dan Perkebunan di Malakaji 
a. Jagung salah satu tanaman perkebunan yang ada di Malakaji, 
tanaman ini biasa disebut oleh masyarakat Malakaji dengan 
sebutan’’ Batara’’, merupakan tanaman satu musim dimana 
satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 2-5 bulan. Paruh 
pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif 
(tanpa campur tangan manusia), dan paruh kedua untuk 
tahap pertumbuhan generatif (perkembangan tumbuhan 
dengan cara dikawinkan). Selain sebagai sumber karbohidrat, 
jagung juga ditanam sebagai pangan ternak dapat diambil 
minyak, dibuat tepung, dan bahan baku industri.  
b. Ubi kayu juga merupakan tanaman perkebunan di Malakaji, 
ubi kayu sangat mudah ditemukan di Malakaji. Tanaman ini 
biasa disebut Ketelapohon , atau yang lebih dikenal dengan 
Singkong atau ubikayu, merupakan pohon tahunan tropika 
dan subtropika dari keluarga Euphorbiaceae. Umbinya 
dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat 
dan daunnya sebagai sayuran. Umbi singkong tidak tahan 
disimpan meskipun di tempatkan di lemari pendingin. Gejala 
kerusakan ditandai dengan keluarnya warna biru gelap akibat 
terbentuknya asam sianida yang bersifat racun bagi manusia. 
c. Kopi salah satu tanaman perkebunan yang ada di Malakaji 
ini, mungkin tidak terlalu terkenal dibanding kopi yang ada di 
daerah lain yang sudah mendunia, namun kopi yang ada di 
Malakaji tak kala nikmatnya dengan kopi yang ada di daerah 
lain, hasil perkebunan kopi yang ada di Malakaji umumnya 
hanya berbentuk biji kopi kemudian diperdagangkan. Kopi 
adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai 
dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan salah satu 
komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari 50 negara. 
Dua varietas pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu 
Kopi Robusta (Coffeacanephora) dan Kopi Arabika 
(Coffeaarabica). Proses kopi sebelum dapat diminum melalui 
proses panjang yaitu dari pemanenan biji kopi yang telah 
matang baik dengan cara mesin maupun dengan tangan 
kemudian dilakukan pemrosesan biji kopi dan pengeringan 
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sebelum menjadi kopi gelondong. Proses selanjutnya yaitu 
penyangraian dengan tingkat derajat yang bervariasi. Setelah 
penyangraian biji kopi digiling atau dihaluskan menjadi 
bubuk kopi sebelum kopi dapat diminum. 
d. Cengkeh tanaman perkebunan yang juga ada di Malakaji ini 
tidak terlalu melimpah dibandingkan dengan di daerah lain, 
namun tanaman ini juga tumbuh subur di Malakaji. 
Tumbuhan ini adalah jenis tumbuhan perdu yang memiliki 
batang pohon besar dan kayu keras. Cengkeh mampu 
bertahan hidup sampai puluhan bahkan ratusan tahun. 
Tingginya dapat mencapai 20-30 meter dan cabang-
cabangnya cukup lebat. Jaman sekarang, cengkeh banyak 
dimanfaatkan sebagai penyedap makanan dalam berbagai 
masakan dan minuman. Selain itu, cengkeh juga banyak 
dibudidayakan untuk diambil bunga dan minyaknya. 
e. Sayur-sayuran merupakan tanaman perkebunan yang 
tumbuh subur di Malakaji, tanah Malakaji yang subur 
merupakan salah satu faktor Malakaji sebagai penghasil 
sayur- sayuran seperti, kol, sawi, kangkung, labu siam, 
kacang-kacangan, dan lain-lain. Sayuran merupakan semua 
jenis tanaman atau bagian tanaman yang bias diolah menjadi 
makanan. Beberapa jenis sayuran bias dimakan begitu saja 
atau secara mentah sedangkan sebagian lainnya hanya bias 
dikonsumsi setelah dimasak terlebih dahulu. Makanan ini 
mengandung banyak nutrisi penting untuk kesehatan tubuh 
seperti karbohidrat, garam, mineral, vitamin, lemak, protein, 
dan lain-lain. 
f. Padi merupakan tanaman pertanian yang ada di Malakaji, 
deretan sawah yang begitu indah di tanah Malakaji yang 
menggambarkan Keagungan Yang Maha Esa serta 
kesuburan persawahan yang ada di Malakaji dan 
menghasilkan Padi yang berkualiatas baik. Salah satu sumber 
makanan pokok masyarakat indonesia ini tumbuh subur di 
tanah Malakaji. Padi adalah salah satu tanaman budidaya 
terpenting dalam peradaban.  Tanaman padi adalah sejenis 
tumbuhan yang sangat mudah ditemukan, apalagi kita yang 
tinggal di daerah pedesaan seperti di Malakaji. Hamparan 
persawahan dipenuhi dengan tanaman padi. Sebagian besar 




5. Dampak Pertanian dan Perkebunan terhadap pendapatan 
masyarakat Malakaji 
Berbicara tentang dampak pertanian dan perkebunan 
terhadap pendapat masyarakat di Malakaji, sebagai salah satu 
wilayah yang subur dampak pertanian dan perkebunan di 
Malakaji sangatlah berpengaruh dan berperan penting bagi 
pendapatan masyarakat, dimana seperti telah dijelaskan pada 
pembahasan sebelumnya bahwa sebagian besar masyarakat 
malakaji bermata pencaharian sebagai Petani/ berkebun. 
Pertanian dan perkebunan merupakan sektor yang memiliki 
peranan signifikan bagi pendapatan masyarakat Malakaji, dan 
juga boleh dikatakan sebagai tulang punggung perekonomian 
masyarakat Malakaji disamping profesi yang lainnya yang 
digeluti oleh masyarakat Malakaji. Disisi lain dalam skala 
nasional Sektor pertanian dan perkebunan mempunyai peranan 
yang penting dan strategis dalam pembangunan nasional. 
Peranan tersebut antara lain: meningkatkan penerimaan devisa 
negara, penyediaan lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan 
daya saing, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, 
bahan baku industri dalam negeri serta optimalisasi pengelolaan 
sumber daya alam secara berkelanjutan.Hal ini ditunjukkan oleh 
besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) terutama pada masa kirisis ekonomi yang dialami 
Indonesia, satu-satunya sektor yang menjadi penyelamat 
perekonomian Indonesia pada tahun 1997-1998 hanyalah sektor 
agribisnis, dimana agribisnis memiliki pertumbuhan yang positif. 
Pertanian sangat berperan dalam pembangunan suatu 
daerah dan perekonomian dengan, pertanian harapannya 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk, 
sebagai sumber pendapatan, sebagai sarana untuk berusaha, 
serta sebagai sarana untuk dapat merubah nasib ke arah yang 
lebih baik lagi. Peranan pertanian/agribisnis tersebut dapat 
dilakukan dengan meningkatkan ekonomi petani dengan cara 
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
C. Aktivitas Perekonomian 
Ekonomi dapat didefenisikan sebagai ilmu yang membahas 
mengenai akselarasi kelangsungan hidup dan mati manusia. kerena 
Ekonomi merupakan kajian ilmu pengetahuan yang mendeskripsikan 
tata cara manusia dalam bertahan hidup yaitu memenuhi segala 
keinginan dan kebutuhan hidupnya baik yang bersifat primer, sekunder 
maupun tersier.Kebutuhan primer manusia adalah kebutuahan asasi 
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yang herus terpenuhi, dalam artian bahwa apabila ketuhan tersebut tidak 
terpenuhi konsekuensi logisnya adalah manusia akan mengalami 
kesulitan bahkan dapat mengakhiri hidupanya, contoh konkrit 
kebutuahan primer adalahkebutuhan sandang, pangan dan papan bahkan 
termasuk juga pekerjan yakni sumber menghasilkan materi.Kebutuhan 
sekunder adalah adalah kebutuhan derivatif dari kebutuhan primer 
dalam artian kebutuhan ini biasanya dipenuhi setelah kebutuhan primer 
terpenuhi, misalnya pendidikan, pariwisata dan rekreasi.Sedangkan 
Kebutuahan tersier adalah kebutuhan yang pemenuhanya setelah 
kebutuhan primer dan sekunder. Contoh kebutuhan tersier adalah 
perbelanjaan barang-barang mewah. 
Berdasarkan beberapa kebutuhan manusia tersebut, mekanisme 
perputaran roda perekonomian tercakup dalam suatu ruang lingkup 
kajianilmu pengetahuan ekonomi yaitu produksi, konsumsi dan 
distribusi.Produksi adalah kegiatan atau cara mengadakan suatu barang 
dan jasa yang dapat bernilai bagi nuansa kehidupan manusia, konsumsi 
adalah aktifitas ekonomi yang dapat menyusutkan atau menghabiskan 
nilai suatu barang yang telah diproduksi. Sedangkan distribusi adalah 
kegiatan menyalurkan atau mengedarkan barang dan jasa dalam rangka 
memenuhi permintaan konsumen. Sepanjang perjalanankehidupan 
manusiaPembahasan ekonomi selalu dititik beratkan pada 
trisoaltersebut. 
Lumrahnya Dalam aktifitas ekonomi baik produksi, konsumsi 
maupun distribusi perlu dihadirkan yang namanya pasar karena pasar 
adalah berfungsi sebagai wadah, pusat perputaran rodas lalu lintas 
perekonomian. 
Ilmu ekonomi telah menjalsakn mekanisme pasar yang menjadi 
sentral aktifitas akonomi, yakni dua pola kegitan ekonomi 
 
1. Pola kegiatan ekonomi subsisten 
Pola kegiatan ekonomi subesisten adalah pola perekonomian yang 
bersifat sederhana dan tradisional, hanya terdapat dua variable aliran 
ekonomi yaitu perusahaan dan rumah tangga. Secara sederhana dapat di 
ilustrasikan dalam gambar berikut ini: 










                            Pengeluaran Rumah tangga (konsumsi) 
Tabel 1.1 
Rumah tangga adalah masyarakat yang memiliki alat, 
faktor-faktor produksi yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan 
mislanya Tanah, modal, tenaga kerja, keahlian dan faktor produksi 
lainya. Dengan pemanfaatan itu rumah tangga akan mendapatkan 
konpensasi berupa gaji, upah, sewah dan keuntungan. Sedangkan 
perusahaan akan mengelolah faktor-fektor produksi tersebut 
sehingga dapat menghasilkan output berupa barang dan jasa yang 
kemudian selanjutnya ditawarkan kepada rumah tangga untuk 
dapat dibeli/konsumsi, dengan menggunakan pendapatan yang 
diperoleh dari hasil faktor-foktor produksi yang dimanfaatkan 
oleh perusahaan, demikianlah mekanisme ekonomi subsisten. 
2. Pola kegiatan ekonomi Modern 
Pola kegiatan perkonomian moderen adalah corak kegiatan 
ekonomi yang memaduhkan 4 varibel ekonomi sekaligus yaitu 
perusahaan, rumah tangga, lembaga keuangan dan penanam 
modal, kegiatan ekonomi seperti ini lebih moderen dan lebih 
maju dibanding pola kegiatan ekonomi subsisten.Bedanya adalah 
kegiatan perekonomian modern menghadirkan lembaga 
intermediasi keuangan rakyat, sebagai basis perputaran alat 
transaksi, keuagnan. Pola ini yang diterapkan kebanyakan 
masyarakat global saat ini. 
Adapaun ilustrasi Lalu lintas perekonomian moderen 












1. Pendapatan dari faktor-foktor produksi 
 





2. Pengeluaran Rumah tangga (konsumsi) 









Dari uraian yang telah dikemukakan Maka melahirkan 
sebuah pertanyaaan adalah bagaimana pernyataan positf dan 
normatif perekonomian kota sejuk kelurahan Malakaji.? 
Sebelum masuk pada Pembahasan pertanyaan tersebut, 
pola kegiatanperekomian sesusungguhnya sangat universal dan 
kompleks membutuhkanbanyak waktu dan berbagai macam 
variabel, asumsi dan hipotesis untuk dapat menilai sisi 
perekonomian suatu daerah. Nanum dalam waktu yang singkat 
semasa KKN kami akan mencoba sedikit mendeskripsikan 
kondisi perkonomian msyarakat kelurahan Malakaji sesuai dengan 
pandagan subjektif kami selam ber KKN dikota Sejuk tersebut. 
Malakaji adalah ibu kota kecamatan tompobulu sekaligus 
satu-satunya desa yang bermetamorfosis sebagai kelurahan 
dikecamatan Tompobulu. Bahkan oleh pemerintah Kabuten 







Gowa kelurahan Malakaji secara struktural formal dijuliki dengan 
sebutan Kota Malakaji. 
 Pemberian nama itu tentunya telah melalui tahap-tahap 
kajian yang mendalam oleh pemerintah, salah satu faktor 
penyebab dari pengamatan kami adalah, letak Geografis Malakaji 
sangat strategis berada ditengah-tengah antara berbagai desa 
kecamatan Tompobulu,Malakaji berada dijalur jalan poros menuju 
Jeneponto, Gowa, hingga tembus ke kota Makassar, kendaraan 
selalu melintasi daerah tersebut, dengan ini mendongrong 
perputaran arus perekonomian lebih cepat, dari segi jumlah 
penduduk Malakaji mempunyai penduduk kurang lebih 3.000 
jiwa, taraf pendidikan dan sumber daya manusianya pun cukup 
baik. Aktifitas keseharian masyarakat adalah pekerja ulet dengan 
memanfaat hasil bumi daerah setempat.Maka tak heran pasar yang 
berfungsi sabagai pusat perekonomian rakyat kecamatan 
Tompobuluditempatkan dikota Sejuk tersebut. 
Spesialisasi pola produksi, kegiatan perekonomian 
masyarakat Malakajiumumnya adalah bercocok tanam yakni 
bertani dan bekebun. Pertanian berupa sawa/padi, sedangkan 
perkebunan berupa kebun jagung, ubi, kopi cengkeh dan aneka 
jenis tanaman lainya yang dapat menjadi sumber penghidupan 
masyarakat setempat. Yang mendapatkan pengiran langungsung 
dari aliran sungai gunung lompobatang. 
Namun  masyarakat Malakaji mayoritas juga memadukan 
pola-polaproduksi kegiatanekonomidalam satu ruang lingkup 
usaha perekonomianyakni pertanian dan perkebunan sekaligus 
peternakan, dalam hal ini beternak sapi, kuda dan ayam. Hal ini 
tentunya dapat menghasilakan profit yang lebih banhyak. 
Pola kegiatan produksi untuk menghsilkan output masih 
bersifat sederhana, mislanya dalam bertani kebanyakanmasyarakat, 
masih mengguakan tenaga manusia, teknologi masi minim 
sehingga pola produksinya belum terlalu efektif dan efisien, tetapi 
karena masyarakat Malakaji, masih menjunjung tinggi nuansa 
hidup bermasyarakat dalam kegotong royongan sehingga 
solidaritas masih tetap terjaga untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaan secara bahu-membahu, telong-menolong, berembuk 
dalam kebersamaan, bahkan tradisi bekerja keras masih tetap 
terpelihara ditengah-tengah kehidupan sosial masyarakt. 
Untuk mendapatkanragam stockjenis barang kebutuhan 
masyarakatyang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman 
oleh masyarakt lokal tidak dapat memproduksinya sendiri.Maka 
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Masyarakat berduyun-duyun, berinisiasi,membuka rantai jalur 
distribusi perdagangankekota jenenponto, gowa maupun 
Makassar bahkan diluar kepulauan sulawesi dalam rangka 
mengadakan jenis barang yang sesuai dengan permintaan 
konsumen. Kegiatan perdagangan ini berkembang dengan pesat, 
bahkan melampui perkembangna ekonomi masyarakat setempat 
yang talah lama menekuni bidang pertanian, perkebunan dan 
peternakan. Maka tak heran tokoh-tokoh reseller penyedia barang 
berkembang biak dengan subur dipinggir-pinggir jalan raya 
kelurahanMalakaji terutama disekitaran daerah pasar. 
Pertukaran silang beragam jenis barang kebutuhan hidup 
masyarakat Malakaji melalaui mekanisme Pasar yang diaktifkan 
setiap hari senin dan kamis, pasar ini bukan hanya diperankan 
masyarakat Malakaji namun telah menjadi pasar bersama seluruh 
masyarakat kecamtan tompobulu bahkan diluar kecamatan 
Tompobulu, aktifitas pasar berlangsung selama 6 jam mulai dari 
jam 7 pagi hingga jam 1 siang.Hadirnya pasar sebgai intermediasi 
masyarakat Malakaji sangat berperan penting, bagi roda 
pertumbuhan ekonomi kecamatan tompobulu. 
Jenis-jenis barang produksi yang diperdagangkan adalah 
beras, jagung, Ubi, kopi, cengkeh, dan lain-lain, segi peternakan 
terdapat peternakan ayam, sapi, kuda dan lain-lain, Sayur-sayuran, 
buah-buahan dan aneka jenis barang dasn jasa lainya. 
Dengan kegitan perekonomian tersebut masyarakat dapat 
menjalankan sektor kehidupan lainya, seperti pemerintahan, 
pendidikan, keagamaan, kerukunan maupun adat istiadat sehingga 
suasana hidup bermasyarakat berjalan dengan semestinya. 
Selain masyarakt Malakaji dalam memperoleh sumber-
sumber ekonomi tidak sedikit banyak yang berposisi sebagai abdi 
negara, pejabat berbagai instansi dan lembaga pemerintahan. 
Seperti guru, kepala sekolah, polisi, tentara,anggota dewan dan 
pejabat-pejabat negara lainya. 
Saat ini kami dapat menyimpulakan bahwa pola 
perekonomian masyarakat Malakaji telah mengalami transisi 
beralih dari pola kegiatan ekonomi teradisional ke pola 
perekonomian Modern, hal ini dibuktikan dengan pertumbuhan 
ekonominya yang sangat pesat sertaditunjang dengan lahirnya 
lembaga keungan misalnya BRI (Bank rakyat Indonesia) sebagai 




Dengan itu kebutuhan hidup, Primer, sekunder maupun 
tersier rakyat malakaji Menurut pengatamatan kami, mayoritas 
telah terpenuhi, hal ini adalah suatu kebanggaan bagi pemerintah 
daerah setempat. 
Maka dengan uraian tersebut dapat terjewantahkan 
pernyaataan positif dan normatif perekonomian umat, masyarakat 
Malakaji. 
D. Pendidikan 
1. Definisi Pendidikan 
Istilah pendidikan seringkali tumpang tindih dengan istilah 
pengajaran. Oleh karena itu, tidak heran jika pendidikan 
terkadang juga dikatakan “pengajaran” atau sebaliknya, pengajaran 
disebut sebagai pendidikan. Ini adalah sesuatu yang rancu. 
Pendidikan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan istilah 
tarbiyah yang berasal dari kata rabba. Pendidikan Islam sama 
dengan Tarbiyatul Islam. Tarbiyah sering juga disebut ta’dib Seperti 
sabda nabi : Addabani Robbi fa ahsana ta’dibihi (Tuhanku telah 
mendidikku, maka aku menyempurnakan pendidikannya). 
Menurut Ahmad Syar’i Pendidkan adalah upaya atau ikhtiar 
yang dilakukan oleh si pendidik dan atau terdidik dalam rangka 
terbentuknya kedewasaan jasmani atau rohani (kognitif, psikologi 
dan afektif) terdidik sesuai dengan tuntutan ajaran Islam dalam 
rangka kebahagiaan hidup di dunia akhiratIslam menghendaki 
agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan 
hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan 
hidup menusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah. 
Seperti dalam surat Adz Dzariyat ayat 56 : 
“ Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku”. 
Pendidikan itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan 
Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang 
bumi. Maka isi Ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang 
pendidikan, Ilmu pendidikan Islam secara lengkap isi suatu ilmu 
bukanlah hanya teori.  
Hemat penulias bahwa Pengertian pendidikan bahkan lebih 
diperluas cakupannya sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan 
sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk 
membantu seseorang atau sekelompok orang dalam 
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, dan 
keterampilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk praktis) 
maupun mental, dan sosial sedangkan pendidikan sebagai 
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fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau 
lebih yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan 
hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup pada salah satu atau 
beberapa pihak. 
 
2. Tujuan Pendidikan  
Berbicara tentang tujuan pendidikan, mau tidak mau 
mengajak kita berbicara tentang tujuan hidup. Sebab pendidikan 
memiliki tujuan untuk memelihara kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan suatu alat yang digunakan oleh manusia 
untuk memelihara kelanjutan hidupnya, baik sebagai individu 
maupun anggota masyarakat. Pendidikan telah mengalami 
kemajuan di berbagai bidang terutama sarana dan prasarana. 
Lembaga-lembaga pendidikan memiliki bangunan yang tak kalah 
megahnya dengan lembaga milik pemerintah maupun swasta yang 
lain. Tujuan utama dari pendidikan ialah mencapai kemampuan 
dasar regenerasi untuk mampu mejadi pribadi yang berguna untuk 
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat. Dengan pendidikan 
diharapkan akan lahir individu-individu yang baik, bermoral, 
berkualitas sehingga bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, 
masyarakatnya, bangsanya serta umat manusia pada umumnya. 
Manusia adalah fokus utama dari pendidikan. Ia terdiri dari 
jasmani dan rohani. Karenanya institusi pendidikan seharusnya 
lebih memfokuskan perhatiannya kepada substansi kemanusiaan, 
membuat sistem yang mendukung kepada terbentuknya manusia 
yang baik. Pendidikan diharapkan mampu mengantarkan anak 
didik untuk memiliki kemakmuran materi dan juga individu yang 
memiliki kebahagiaan dunia dan akherat. 
Pandangan penulis bahwa tujuan pendidikan itu identik 
dengan gambaran manusia terbaik menurut orang-orang tertentu. 
Kualitas hidup seseorang ditentukan oleh pandangan hidupnya. 
Bila pandangan hidupnya berupa agama, maka manusia yang baik 
yang menjadi tujuan pendidikan adalah manusia yang baik 
menurut agamanya. 
Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan 
adalah aspek tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan merupakan 
syarat mutlak dalam mendefiniskan pendidikan itu sendiri yang 
paling tidak didasarkan atas konsep dasar mengenai manusia, 
alam, dan ilmu serta dengan pertimbangan prinsip prinsip 
dasarnya. Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah upaya yang 
paling utama, bahkan satu satunya untuk membentuk manusia 
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menurut apa yang dikehendakinya. Karena itu menurut para ahli 
pendidikan, tujuan pendidikan pada hakekatnya merupakan 
rumusan-rumusan dari berbagai harapan ataupun keinginan 
manusia. 
Untuk itu, dasar dari berkembangnya dunia pedidikan 
menjadi pondasi peting untuk manusia dalam mengembangkan 
serta dapat mencapai susuai dengan tujuan dari pendidikan itu 
sendiri. Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya, dalam 
konteks Islam inheren salah konotasi istilah “tarbiyah”, “ta’lim” 
dan “ta’dib” yang harus dipahami secara bersama-sama. Ketiga 
istilah itu mengandung makna yang amat dalam menyangkut 
manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain. 
Istilah istilah itu sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan; 
informal, formal, dan nonformal. 
Hadirnya  tujuan pendidikan tidak terlepas dari tujuan 
hidup manusia serta kebutuhan yang mendasar, biarpun 
dipengaruhi oleh berbagai budaya, pandangan hidup, atau 
keinginan-keinginan lainnya. Bila dilihat dari ayat-ayat al Qur’an 
ataupun hadits yang mengisyaratkan tujuan hidup manusia yang 
sekaligus menjadi tujuan pendidikan, terdapat beberapa macam 
tujuan, termasuk tujuan yang bersifat teleologik itu sebagai berbau 
mistik dan takhayul dapat dipahami karena mereka menganut 
konsep konsep ontologi positivistik yang mendasar kebenaran 
hanya kepada empiris sensual, yakni sesuatu yang teramati dan 
terukur. 
Terlepas dari pada hal itu ketika kami melakukan observasi 
lapangan semasa kami menjalankan tugas Kuliah Kerja Nyata 
(KKN), banyak hal yang kami dapatkan dalam lini pendidikan 
yang ada di malakaji. Dari sudut pandang pendidikanya malakaji 
merupakan salah satu kelurahan yang ada di kabupaten Gowa 
yang pusat pendidikan umum dan pendidikan islamnya perupaya 
besar ntuk mencapai target yang menjadi tujuan dari pada 
pendidian itu sendiri. Itu bisa kami lihat ketika kami mengunjungi 
setiap sekolah yang ada di Malakaji, dengan berbagai kegiatan 
yang mendukung perkembangan potensi peserta didik. 
Prinsip Dasar Pendidikan Sesuai Undang-Undang 20/2003 
tentang Sisdiknas, ada 6 (enam) prinsip. Ketentuan ini, diatur 
pada bab II pasal 4yang diuraikan dalam 6 ayat. 
a. Pendidikan diselenggarakan secara demokrtis dan berkeadiln 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak assi 
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manusia, nilai kegamaan, nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa. 
b. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan system terbukadan multimakna. 
c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. 
d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga 
masyarakat. 
f. Pendidkan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komonen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
Pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang-undang no 
2 tahun 1989 mengungkapkan prinsip-prinsip  sebgai suatu system, 
yaitu: 
a. Yang berakar pada kebudayan nasional dan berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1995 ,serta melanjutkan dan 
maeningkatkan pendidikan P4. 
b. Merupakan satu keseluruhan dan dikembangkan unntuk ikut 
berusaha mencapai tujuan nasional, yaiatu memajukan 
kesejah teraan umum mencerdaskan kehidupan bangsa demi 
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila. 
c. Mencakup jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan 
luar sekolah. 
d. Mengatur bahwa jalur pendidikan sekolah terdiri atas 3 
jenjang utama, yaitu pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan perguruan tinggi yang masing-masing terbagi 
pula dalam tingkatan. 
e. Mengatur bahwa kurikulum, peserta didik, dan tenaga 
kependidian, terutama guru, dosen, atau tenaga pengajar 
merupakan 3 und-sur yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
f. Mengatur secara terpusat, namun penyelenggaraan satuan 
dan kegiatan pendidikan dilaksanakan secara tidak terpusat. 
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g. Menyelenggarakan satuan dan kegiatan pendidikan sebagai 
tanggung jawab berrsama antara keluarga, masyarakat 
dan  pemerintah. 
h. Mengatur bahwa satuan dan  kegiatan pendidikan 
yang  diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat 
berkedudukan serta diperlukan dengan penggunaan ukuran 
yang sama. 
3. Standarisasi Pendidikan di Malakaji 
Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) sedang mengembangkan pendidikan ke arah standarisasi 
serta sertifikasi. Di dalam konsep ini, semua instrumen yang 
terlibat dalam pendidikan, haruslah bekerja secara profesional. 
Untuk mencapai itu, maka pemerintah mengeluarkan sejumlah 
aturan-aturan ideal. Aturan standar itu meliputi isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. Semuanya indikator 
tersebut dijadikan sebagai panduan dalam menyusun standar tadi. 
Dalam kerangka itulah, misalnya, BSNP menyusun 
sebuah panduan tenaga pendidikan. Tenaga pendidikan yang 
dikatakan sebagai memenuhi syarat memiliki aturan khusus, 
termasuk pendidikan dan sertifikasinya. Maka guru di seluruh 
lembaga pendidikan diasumsikan akan memiliki kemampuan yang 
kurang lebih sama sehingga dapat mencapai tujuan pemerintah. 
Langkah berikutnya oleh BSNP adalah sarana sekolah. BSNP juga 
menyusun rambu-rambu dalam hal jumlah murid dalam satu 
kelas, jumlah ruang kelas, ruang perpustakaan sampai ruang guru. 
Menurut anggota BSNP, hal ini dilakukan supaya sekolah tidak 
dijadikan sebagai ruang yang dipaksakan. Jadi baik di kota 
maupun di desa, akan ada standar ideal dimana setiap sekolah 
mengupayakan mencapainya. 
Di negeri ini yang namanya aturan dan berbicara soal 
“ideal-ideal,” bahkan dalam istilah standar sekalipun, setiap 
pejabat amat mahir. Mereka bisa berbicara mengenai sesuatu yang 
ingin dicapai. Karena apa? Karena memang pencapaian dari 
penyusunan sebuah standar amatlah mudah. Pejabat pendidikan 
tinggal mengumpulkan para staf ahlinya dan kemudian 
mengadakan rapat.Tetapi bagaimana dengan hasilnya. Tunggu 
dulu. Sebab pendidikan kita tidak memiliki  kaitan dengan dunia 
pragmatis. Persoalan apakah yang direncanakan atau distandarkan 




Bagaimana BSNP bisa menyusun sebuah langka 
standarisasi sementara dengan jelas kita tahu bahwa regulasi 
mengenai pendidikan masih banyak bolongnya. Ambil contoh 
mengenai sertifikasi guru. Karena usulan itulah maka banyak guru 
kemudian melakukan aksi sederhana berupa membeli gelar dan 
sertifikat mengajar misalnya. Mereka tidak punya waktu dan tidak 
punya tenaga untuk berbagi antara mengajar sebagai usaha 
memenuhi kebutuhannya dengan mengantisipasi diri mengejar 
tuntutan profesional. Logika material jelas lebih banyak bermain 
di dalam pikiran para pejabat Departemen Pendidikan Nasional.  
Pola pendidikan yang ada di Malakaji kalau dilihat dari 
standarisasi jenjang pendidikan yang ada pada dominasinya, 
semua masyarakatnya hampir memilki jejang pendidikan yang 
lanjut di perguruan tinggi negeri maupun yang swasta. Semua pola 
hidup masyarakat sudah banyak mengenal pendidikan dan 
banyaknya sarjana di Malakaji. Jadi hal ini tidak terlepas dari peran 
masyarakat sendiri utuk mengembangkan nilai pendidikan sesuia 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam Ketetapan MPR nomor 
II/MPR/l988 tentang tujuan pembangunan nasional dijelaskan 
bahwa pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur yang merata material dan spiritual 
berdasarkan Pancasila di dalam wadah negara Kesatauan Republik 
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan 
rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, 
tertib dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang 
merdeka, bersahabat, tertib dan damai. 
Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-
lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai 
tujuan sosial Pemerintah bersama orang tua telah menyediakan 
anggaran pendidikan yang diperlukan sceara besar-besaran untuk 
kemajuan sosial dan pembangunan bangsa, untuk 
mempertahankan nilai-nilai tradisional yang berupa nilai-nilai 
luhur yang harus dilestarikan seperti rasa hormat kepada orang 
tua, kepada pemimpin kewajiban untuk mematuhi hukum-hukum 
dan norma-norma yang berlaku, jiwa patriotisme dan sebagainya. 
Pendidikan juga diharapkan untuk memupuk rasa takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kemajuan-kemajuan dan 
pembangunan politik, ekonomi, sosial dan pertahanan keamanan. 
Pendek kata pendidikan dapat diharapkan untuk mengembangkan 
wawasan anak terhadap ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya 
dan pertahanan keamanan secara tepat dan benar, sehingga 
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membawa kemajuan pada individu masyarakat dan negara untuk 
mencapai tujuan pembangunan nasional. 
Pendekatan sistemik terbadap pengembangan melalui 
pendidikan adalah pendekatan dimana masyarakat tradisional 
sebagai input dan pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan 
masyarakat sebagai pelaksana proses pengembangan dan 
masyarakat yang dicita-citakan sebagai outputnya yang dicita-
citakan. 
Pelaksanaan bentuk pendidikan adalah lembaga 
pemerintah, lembaga keluarga, lembaga keagamaan dan lembaga 
pendidikan lain. Lembaga keluarga menyelenggarakan pendidikan 
informal, lembaga pemerintah, lembaga keagamaan, lembaga 
pendidikan yang lain menyelenggarakan pendidikan formal 
maupun pendidikan nonformal. Bentuk-bentuk pendidikan 
nonformal cukup banyak jenisnya, seperti berbagai macam kursus 
kcterampilan yang mempersiapkan tenaga terampil. Seperti kursus 
menjahit, kursus komputer, kursus montir, kursus bahasa-bahasa 
asing dan sebagainya. Bentuk pendidikan formal yang beçjalan ini 
terdiri dari empat jenjang yaitu SD, SLTP, SLTA dan Perguruan 
Tinggi. Menurut Undang Undang Nomor : 2/1989, tentang 
jenjang pendidikan dibagi menjadi tiga jenjang yaitu Pendidikan 
Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. Pendidikan 
Dasar terdiri dari Sekolah Dasar dan Sekolab Menengah Tingkat 
Pertama. 
Malakaji yang merupakan kelurahan yang ada di 
kecamatan tompobulu ini mempunyai standar pendidikan yang 
hampir memiliki rata-rata jenjang pendidikan masuk diperguruan 
tinggi. Itu bisa dilihat tingkat pendidikan dan banyanya tenaga 
pengajar yang berprofesi sebagai pengajar tetap. 
4. Jenjang Pendidikan di Malakaji 
Penyimpangan perilaku di hampir semua sektor 
kehidupan telah menimbulkan kesadaran bahwa “pendidikan 
karakter” sangatlah penting, dan bukti bahwa sistem pendidikan 
kita telah gagal mencapai tujuannya. Bahkan, kegagalan ini seolah 
tidak ada jalan keluar – krisis  multidimensi. Pendidikan 
seharusnya menjadi solusi bagi suatubangsa untuk mengagapai 
kemajuan dan kemakmuran  hakiki.Untuk mengetahui apa yang 
terjadi dengan sistem dan  praktik pendidikan,dilakukan penelitian 
pada 29 Madrasah Aliyah yang ada di Kudus.Hasil penelitaian 
menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter sesungguhnya 
memiliki kesamaan substantive dengan system pendidikan 
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madrasah, perbedaanya terletak pada nilai yang dapat dijadikan  
petunjuk. Konsep pendidikan karakter secara filosofis mengacu 
pada kebenaran  antroposentris, dan madrasah merujuk pada 
teosentris (agama). Secara sosio-historis system pendidikan 
madrasah adalah model pendidikan karakter atau pendidikan 
berbasis karakter yang cocok untuk kondisi di Indonesia. 
Dalam UU Sisdiknas Nomor: 20 tahun 2003 disebutkan 
bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan  menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. Berdasarkan fungsi dan tujuan tersebut 
maka berbagai upaya dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat 
dengan  lembaga pendidikan baik oleh pemerintah maupun 
pengelola pendidikan secara langsung melalui kegiatan kurikuler 
maupun ekstrakurikuler yang harus saling menunjang. 
Kegiatan kurikuler dilakukan melalui penyusunan 
perangkat pembelajaran serta pelaksanaan pembelajaran yang 
mengacu pada perangkat yang telah disusun secara klasikal 
dengan menggunakan berbagai metode dan model-model 
pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan intelaktual peserta 
didik. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dirancang oleh stakeholder pendidikan untuk mengembangkan 
bakat, minat dan potensi para peserta didik diluar waktu 
pembelajaran sekolah. 
Tidak bisa dinafikkan bahwa setiap individu peserta didik 
memiliki potensi yang berbeda-beda termasuk potensi seni dan 
olahraga. Untuk pengembangan kedua potensi tersebut maka 
perlu ada wadah yang dapat memberikan  ruang bagi peserta didik 
untuk melakukan aktualisasi diri. Wadah tersebut dapat berupa 
pembinaan seni dan olahraga, kegiatan pengembangan diri serta 
ditindak lanjuti dengan pelaksanaan kompetisi olahraga dan seni. 
Porseni adalah salah satu upaya yang dilakukan dalam 
rangka tindaklanjut pembinaan bakat dan potensi peserta didik. 
Untuk tingkat Madrasah Aliyah kegiatan porseni sudah seringkali 
dilakukan ditingkat sekolah/ madrasah, bahkan telah dilakukan 
ditingkat kelompok kerja madrasah (KKM). Sehingga untuk 
menindaklanjuti kegiatan porseni tersebut maka akan dupayakan 
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pelaksanaan porseni ditingkat Kabupaten dengan melibatkan 
seluruh Madrasah khususnya dikabupaten Gowa ini. 
Sebagai langkah awal maka penyelenggaaran porseni 
tingkat kabupaten Gowa akan dilaksanakan di MAN Malakaji. 
Untuk memperlancar kegiatan tersebut maka perlu disusun 
panduan pelaksanaan sebagai acuan selama pelaksanaan Porseni 
berlangsung. 
Keberadaan madrasah baik dari tingkat MI, MTs, sampai 
MA sudah menjadi pilihan utama bagi warga masyarakat malakaji  
karena mutu madrasah bisa mengalahkan sekolah-sekolah umum. 
Hal itu disebabkan  madrasah memiliki keunggulan dalam  bidang  
pendidikan  karakter selain memberikan mata pelajaran umum. 
Sekolah yang namanya plus atau terpadu pada hakikatnya 
menerapkan kurikulum madrasah," meningkatkan mutu madrasah 
meskipun anggarannya terbatas. "Dibandingkan dengan 
Kemendikbud, maka anggaran pendidikan di Kemenag masih 
jauh. Namun, dengan anggaran yang ada diharapkan bisa 
menunjang kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan mutu 
madrasah. 
Kalau kita melihat pada sejarah pendidikan Indonesia 
maupun dalam studi kependidikan, sebutan Pendidikan Agama 
 Islam umumnya dipahami hanya sebatas sebagai ciri khas jenis 
 pendidikan yang berlatar belakang keagamaan, seperti halnya 
civil education di sekolah sering dikesankan sebagai sistem 
 rekayasa sosial yang paling bertanggung jawab terhadap upaya 
mempertegas upaya multi kultural warga Negara. Pendidikan 
Agama Islam selama ini juga dikesankan sebagai tipe pendidikan 
yang bercorak dogmatis, doktriner, monolitik dan tidak 
berwawasan multi cultural.  
Salah satu fungsi pendidikan secara umum yaitu proses 
memanusiakan manusia dalam rangka mewujudkan  budayanya. 
Manusia di ciptakan dalam keadaan fitrah (Al-Qur’an).  Fitrah 
dalam Al-Qur’an pada dasarnya memiliki arti potensi yaitu 
kesiapan manusia untuk menerima kondisi yang ada di 
sekelilingnya dan mampu menghadapi tantangan serta 
mempertahankan dirinya untuk survive dengan tetap berpedoman 
kepada Al-Qur’an dan sunnah.  
Namun dalam dunia pendidikan, Kurikulum 
 pendidikan agama Islam dalam sekolah berfungsi sebagai : 
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a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah di tanamkan 
dalam lingkungan keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan 
ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya munuju 
manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan 
fungsionalnya. 
Penyaluran yaitu untuk menyalurkana anak-anak yang 
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut 
dapat berkembang secara optimal sehingga dapat di manfa’atkan 
untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
Pendidikan yang ada di malakaji nuansa keislamannya 
masih sangat ketat, menjunjung tinggi nilai-nilai agama baik 
sekolah umum maupun madrasah, terutama di sekolah  madrasah  
Tsanawiyah Yapit Malakaji, dan MAN malakaji gowa, yang nilai-
nilai keislamannya masih sangat menonjol, dan masih sangat di 
utamakan dalam kehidupan sehari-hari, fungsi agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
malalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pangamalan,serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Pada umumnya masyarakat malakaji memilih pendidikan 
yang bernuansa islam, karena keislaman di kelurahan malakaji 
masih sangat ketat, meskipun sebagian masyarakat masih memilih 
sekolah umum, tetapi tujuan dari semua satuan pendidikan di 
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malakaji adalah sama sama mencerdaskan bangsa, yang 
membedakan adalah ada yang backgroundnya islam dan ada yang 
tidak. Masyarakatpun masih sangat peduli terhadap pendidikan 
sangat antusias dalam dunia pendidikan. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di  Kec. 
Tompobulu seperti sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-
Kanak (TK) sebanyak enam unit, Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
sebanyak 11 unit, Sekolah Dasar Inpres (SDI) sebanyak 11 unit, 
Sekolah Menengah Pertama sebanyak lima unit, Sekolah 
Menengah Atas sebanyak satu unit. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
sebanyak enam unit, Madrasah Tsanawiah (MTs) sebanyak empat 
unit, dan  Madrasah Aliyah (MA) sebanyak tiga unit.  
Dan di Malakaji sendiri terdapat sekolah dasar  SDI 
 Inpres malakaji yang terletak di Daulu Lingkungan Malakaji juga 
mempunyai unit jauh yang terletak di Lingkungan Campagayya, 
SDI Malakaji merupakan Sekolah dasar yang ada di Malakaji, yang  
jika dilihat dari sisi prestasi SDI Malakaji mempunyai banyak 
pestasi dibidang  akademik dan non-akademik dan siswa-siswanya  
juga masih sangat membudidayakan perilaku sopan santun, dan 
etika yang baik. Ini terlihat ketika kami  Mahasiswa KKN Uin 
Alauddin Makassar  berkunjung ke SDI Malakaji, kami disambut 
dengan penuh keramahan dan antusias yang  sangat baik. 
SD Centre Malakaji merupakan Sekolah dasar yang terletak 
dipusat Lingkungan Malakaji, SD centre juga mempunyai banyak 
prestasi dan juga merupakan sekolah dasar yang utama dilihat jika 
kita melihat dari segi kuantitas, namun disisi lain ada hal yang 
perlu dkembangkan yaitu kurangnya minat  baca dari siswa 
sehingga  masih  ada beberapa siswa yang belum mahir membaca. 
Dan di Lingkungan Mappakasunggu terdapat SDN Lojong 
terletak di Barukeke Lingkungan Mappaka Sungguh, Sekolah 
dasar ini walaupun terletak lumayan  jauh dari pusat  Kel. Malakaji 
dibanding sekolah dasar yang ada di Kel. Malakaji, namun 
mempunyai kualitas yang baik, dan prestasinya juga tidak kalah 
dengan sekolah dasar yang ada di Kel. Malakaji. Dan ditingkat 
SLTP/ Sederajat terdapat  SMP Neg. 1 Tompobulu terletak di 
daulu lingkungan Malakaji,  di SMP ini mempunyai banyak 
keunggulan di bidang intra maupun ekstra ini terlihat dari siswa  
SMP Neg. 1 Tompobulu  yang aktif seperti pada kegiatan ekstra 
yaitu bidang seni tari, Qasidah, Pramuka dan musik drumband. 




Kemudian Sekolah MTs Yapit Malakaji terletak dijalan 
masjid raya malakaji, di MTs Yapit Malakaji juga siswa dan guru-
gurunya sangat antusias kepada semua lapisan masyarakat dan 
menerima semua siswa untuk belajar di MTs, di Sekolah ini pula 
sangat  menjunjung kedisiplinan dan nilai-niai keislaman, meraih 
prestasi di semua bidang, baik intra maupun ekstra.  
Kemudian ditingkat SLTA/Sederajat terdapat MAN 
Malakaji yang mempunyai prestasi yang sangat membanggakan 
baik ekstra maupun intra ini terlihat dari prestasinya di bidang 
kesenian di antaranya adalah seni tari, musik drumband, dan 
bidang olaharaga yaitu takraw, bola volly, baik putri maupun 
putra. MAN Malakaji jika dilihat dari segi kualitas dan kuantitas  
juga tidak kalah dengan sekolah tingkat SLTA/Sederajat yang ada 
di Kec. Tompobulu, ini terlihat dari siswa MAN Malakaji yang 
mempunyai beberapa prestasi, seperti salah satu siswanya yang 
mengikuti Olimpiade Ekonomi tingkat MAN, ini tidak terlepas 
dari kerja sama antara guru dan siswa serta fasilits yang tersedia 
dan yang diberikan. 
E. Kebudayaan/Lokalitas (Local Wisdom)  
1. Pengertian kebudayaan  
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan 
dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur 
yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan 
dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung 
menganggapnya diwariskan secara genetis. 
Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-
orang yang berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-
perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat 
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut 
menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosial-budaya 
ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. 
Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan 
ketika berkomunikasi dengan orang dari budaya lain terlihat 
dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu perangkat rumit 
nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang 
mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri. “Citra 
yang memaksa” itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam 
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berbagai budaya seperti Citra budaya yang  membedakan antara 
suatu daerah dengan yang lainnya  yang brsifat memaksa 
tersebut membekali anggota-anggotanya dengan pedoman 
mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan 
nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling 
bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian 
dengan hidup mereka. Dengan demikian, budayalah yang 
menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk 
mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya 
meramalkan perilaku orang lain. 
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat 
sehingga kebudayaan merupakan subtansi yang yang tak dapat 
terpisahkan dalam kehidupan sosial, beberapa pendapat para 
ahli terkait dengan kebudayaan sbb : 
a. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski 
mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam 
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah 
Cultural-Determinism. 
b. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang 
turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang 
kemudian disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas 
Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian 
nilai sosial,norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan 
struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi 
segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri 
khas suatu masyarakat. 
c. Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat. 
d. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 
kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh 
pengertian mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan 
memengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau 
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang 
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diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, 
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya 
pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, 
religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan 
bermasyarakatnya. 
2. Unsur-Unsur Kebudayaan  
Pada jaman modern seperti ini budaya asli negara kita 
memang sudah mulai memudar, faktor dari budaya luar 
memang sangat mempengaruhi pertumbuhan kehidupan di 
negara kita ini. Contohnya saja anak muda jaman sekarang, 
mereka sangat antusias dan up to date untuk mengetahui juga 
mengikuti perkembangan kehidupan budaya luar negeri. 
Sebenarnya bukan hanya orang-orang tua saja yang harus 
mengenalkan dan melestarikan kebudayaan asli negara kita 
tetapi juga para anak muda harus senang dan mencintai 
kebudayaan asli negara sendiri. Banyak faktor juga yang 
menjelaskan soal 7 unsur budaya universal yaitu: kesenian  
Setelah memenuhi kebutuhan fisik manusia juga 
memerlukan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan psikis 
mereka sehingga lahirlah kesenian yang dapat memuaskan. 
a. Sistem teknologi dan peralatan 
Sistem yang timbul karena manusia mampu 
menciptakan barang – barang dan sesuatu yang baru agar 
dapat memenuhi kebutuhan hidup dan membedakan 
manusia dengam makhluk hidup yang lain. 
b. Sistem organisasi masyarakat 
Sistem yang muncul karena kesadaran manusia bahwa 
meskipun diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna 
namun tetap memiliki kelemahan dan kelebihan masing – 
masing antar individu sehingga timbul rasa utuk 
berorganisasi dan bersatu. 
c. Bahasa 
Sesuatu yang berawal dari hanya sebuah kode, tulisan 
hingga berubah sebagai lisan untuk mempermudah 
komunikasi antar sesama manusia. Bahkan sudah ada bahasa 
yang dijadikan bahasa universal seperti bahasa Inggris. 
d. Sistem mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi 
Sistem yang timbul karena manusia mampu 
menciptakan barang – barang dan sesuatu yang baru agar 
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dapat memenuhi kebutuhan hidup dan membedakan 
manusia dengam makhluk hidup yang lain. 
e. Sistem pengetahuan 
Sistem yang terlahir karena setiap manusia memiliki akal 
dan pikiran yang berbeda sehingga memunculkan dan 
mendapatkan sesuatu yang berbeda pula, sehingga perlu 
disampaikan agar yang lain juga mengerti. 
f. Sistem religi 
Kepercayaan manusia terhadap adanya Sang Maha 
Pencipta yang muncul karena kesadaran bahwa ada zat yang 
lebih dan Maha Kuasa. 
3. Lokalitas Malakaji 
Kelurahan malakaji merupakan suatau wilayah yang 
terletak di salah satu Kecamatan Tompobulu  Kab. Gowa, 
dengan populasi penduduk yang cukup padat itu terlihat dari 
keadaan area pemukiman sepanjang jalan  sudah hampir 
dipenuhi oleh rumah,  kelurahan malakaji diketahui adalah 
wilayah dataran tinggi , dengan sebagian besar masyarakat 
menaruh hidupnya pada bidang pertanian dan pedagang serta 
sebagian kecil adalah pegawai, bahasa sehari-hari yang 
digunakan masyarakat di kelurahan malakaji kabupaten gowa 
adalah bahasa makassar dan bahasa konjo hal itu terjadi karena 
di pengaruhi oleh keadaan geografis dimana kecamatan ini 
berbatasan dengan dua kabupaten yaitu kabupaten jeneponto 
dengan bantaeng, sehingga terjadi penyatuan dialeg antara dialeg 
makassar dan konjo. Kepercayaan atau agama yang dianut 
masyarakat dikelurahan Malakaji Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa, secara keseluruhan beragama islam dengan 
kultur masyarakat cukup maju, dapat kita jumpai rutinitas 
kesehariannya diwarnai dengan peribadatan secara berjamaah, 
sehingga perayaan-perayaan hari  besar Islam tidak ada yang 
terlewatkan untuk di peringati setiap tahunnya. 
Kelurahan malakaji kecamatan tompo bulu juga 
merupakan wilayah kabupaten gowa yang terletak di pelosok 
dataran tinggi dan berada pada kaki gunung lompobattang, 
dengan kultur masyarakat yang sudah disentuh dengan pengaruh 
globalisasi membuat pola pikir masyarakat sedikit terkesan 
dalam nuansa kehidupan di kota, sehingga dikala berbicara 
dengan kebudayaan yang melekat pada pola hidup masyarakat  
kelurahan malakaji itu sudah terkikis dengan sikap apatisme 
masyarakat terhadap nilai-nilai kekeluargaan yang semestinya 
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menjadi ciri khas suatau daerah.  pola pikir masyarakat akan 
mempengaruhi gaya hidup dalam berinteraksi antara individu 
yang satu dengan yang lainnya sehingga membentuk sebuah 
jalinan harmonisasi hubungan timbalik balik dalam nuansa 
kekeluargaan akan mengantarkan pola hidup bermasyarakat 
yang baik, dengan itu masyarakat di kelurahan malakaji 
kecamatan tompo bulu kabupaten gowa akan senantiasa 
bersinergi dan tetap membudayakan warisan nenek moyang 
sebagai azimat peninggalan yang harus dijunjung tinggi meski 
masyarakatnya sudah terhigomoni dengan pengaruh zamana 
kekinian akan masih tetap mempertahankan kebudayaan. 
Salah satu kebudayaan yang masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat kelurahan malakaji di kecamatan tompo bulu 
kabupaten gowa diantaranya : 
a. Sikap gotong royong 
Gotong royong merupakan sikap masyakat yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kerja sama yang saling 
membantu satu sama lain dengan sikap suka rela, corak 
masyarakat kelurahan malakaji yang diketahui masih kental 
dengan sikap gotong royong yang dijunjung tinggi akan 
menjadi cerminan dan sample bagi daerah sekitarnya 
sebagaimana sikap gotong royong merupakan kebudayaan 
indonesia yang harus kita jaga untuk mewujudkan 
masyarakat makmur dan toleransi terhadap nilai-nilai dan 
adat istiadat sebagai kekayaan indonesia terkhususnya di 
kelurahan malakaji kecamatana tompo bulu kabupataen 
gowa. Ini merupakan sikap positif yang harus dilestarikan 
agar bangsa indonesia menjadi bangsa yang berkarakter, 
kokoh dan kuat untuk menetralisir kebudayaan barat yang 
akan mengancam kebudayaan indonesia itu sendiri pada 
umumnya dan kelurahan malakaji pada khususnya. 
1) Sebab-sebab lestarinya gotong royong 
a) Adanya dorongan pemerintah setempat. Dalam hidup 
bernegara tidak lepas dari mata rantai antara individu 
yang satau dengan yang lainnya, masyarakat dengan 
pemerintah, hukum dengan adat istiadat sehingga dalam 
perspektif proporsional masing- masing memiliki 
wilayah tersendiri sama halnya dengan hadirnya 
masyarakat dalam suatau wilayah demi ketentraman, 
kesatuan dan kesejahteraan bersama maka 
diperuntuhkan hadirnya seorang pemimpin yang 
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mempu menahkodai sebagai sebagai sosok cerminan 
dan ujung tombak masyarakat setempat, sehingga 
peranan pemerintah sangatlah utama dalam menjaga 
keutuhan kebudayaan yang diwariskan oleh nenek 
moyang terdahulu. 
b) Kesadaran sosial masyarakat kelurahan malakaji. 
Penting kiranya menyadari dalam hidup tak seorangpun 
yang dapat tentram-hidup tampa campur tangan orang 
lain dengan itu masyarakat kelurahan malakaji sebagaian 
besar menyadari pola hidup kontrol sisial yang baik, 
interaksi- menuju masyakat pro aktif. 
c) Tingginya nilai spiritual yang dianut masyarakat 
kelurahan malakaji. Corak suatau wilayah dapat kita 
jumpai kemakmuran masyarakatnya jika nilai-nilai     
teologi dapat di implementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari sehinnga corak pola pikir masyarakat 
cenderung kerah positif dalam menjaga kesatuan dan 
kerukunan kekeluargaan. 
b. Nilai Spiritual (Religius Keagamaan) 
Perkembangan nilai spiritual keagamaan tidak lepas 
dari rutinitas peribadatan masyarakat kelurahan malakaji 
kecamatan tompo bulu kabupaten gowa, sepanjang jalan 
dapat di jumpai tempat-tempat peribadatan- masjid, dengan 
hiasan warna-warna majelis taklim yang senantiasa membuat 
masjid selalu ramai dalam kegiatan pengajian serta proses 
belajar mengajar di TK/TPA yang rutin dilakukan setiap 
harinya bagi anak-anak dan remaja. Semanagat dan spirit 
yang dimiliki masarakat kelurahan kalakaji dalam menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan moralitas yang senantiasa 
diwariskan bagi anak cucu mereka. 
 
c. Kesenian 
Kesenian masyakat kelurahan malakaji cukup nampak 
dalam unsur penataan lingkungan tak sedikit orang berkata 
kelurahan malakaji adalah titisan surga yang ada dibumi, 
dengan kesejukan dan keindahan lingkungannya yang dihiasi 
taman bunga di setiap pekarangan rumah memberikan 
keindahan di setiap sudut pandang pada subyek yang 
memandanginya. Itulah sebabnya malakaji dinamai sebagai 
kota sejuk, yang senantiasa memberikan unsur keindahan 




DESKRIPSI DAN REALISASI PROGRAM KERJA 
A. Deskripsi Program Kerja 
Secara sederhana program kerja Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 kecamatan tompobulu kelurahan Malakaji 
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Tabel, 1.3 
Adapun deskripsi program kerja Posko Induk KKN angatakan 55 
UIN Alauddin Makassar Kecamatan Tompobulu kelurahan Malakaji 
adalah sebagai beriutkut: 
1. Observasi berupa pengamatan  
Observasi berupa pengamata, dialog ataupun wawacancara, 
bersma, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pendidikan, tokoh 
pemuda dan elemn sosial lainya dalam rangka merumuskan 
programa mahasiswa KKN untuk diaktualisasikan selama masa 
KKN berlangsung.Observasi dilakukan sehari setelah kami datang 
dikelurrahan malakaji yaitu sejak tangal 28, dan berlangsung selama 
4 hari hingga tanggal 31 maret. Tempat-tempat yang berhasil kami 
datangi sewaktu observasi yaitu: rumah tokoh masyarakat, dalam 
hal ini kepala lingkungan, sekolah, Tk/Tpa dan mengelilingi 
lingkungan malakaji, serta beberapa rumah warga. 
  
     Bagan, 1.2  Bagan, 1.3 
 
2. Seminar kelurahan 
Seminar kelurahan merupakan ajang/forum represenatasi 
mahasiswa KKN (kuliah kerja nyata) untuk mengejewantahkan 
pengetahuan frame of thinking yang telah dirumuskan, setelah 
beberapa hari melakukan observasi Mengenai tipologi kondisi 
Daerah, sosio masyarakat setempat, ekonomi, religiusitas dan 
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beberapa item lainya yang kemudian dijadikan sebagai acuan 
program kerja untuk diaktualisasikan ditengah kehidapan 
masyarakat selama proses kuliah kerja nyata berlangsung. 
Desain seminar kelurahan oleh mahasiswa KKN 
menghadirkan berbagai lembaga, elemen masyarakat diantaranya, 
tokoh pemerintahan, tokoh masyarakat, tokoh agama, Polsek, 
perwakilan KUA (kantor urusan agama), tokoh adat, tokoh 
pendidikan, tokoh pemuda bahkan masyarakat proletar pun diikut 
sertakan untuk hadir, membicarakan secara 
sekasama/bermusyawarah dalam mencapai mufakat mengenai 
program kerja yang diusulkan oleh mahasiswa KKN yang 
selanjutnya  akan direalisasikan ditengah lingkungan hidup dengan 
berbagai bantuan kerjasama elemen masyarakat tersebut yang hadir 
ataupun yang mewakili. 
Kegitan ini diselenggaran pada pada tanggal 2 april 2017, saat 
hasil observasi telah di diskusikan bersama dan mendapatkan 
beberapa keputusan mengenai program kerja yang akan 
dilaksanakan. Seminar kelurahan dilaksanakan di kantor Lurah 
kelurahan Malakaji. 
    
                     Bagan. 1.4   Bagan. 1.5 
 
3. Pendataan Isian Dasar Keluarga  
Pendataan merupakan kegiatan eksplorasi informasi 
terhadap seluruh warga daerah setempat yang kemudian dapat 
dijadikan sebagai arsip dan profil kelurahan dalam menerbitkan 
berbagai kebijakan, pendataan tersebut memuat beberapa informasi 
yang urgen diantaranya meliputi: identitas lengkap rumah tangga, 
kondisi ekonomi, pendidikan, kesehatan,  pemerintahan, keamanan, 
kerukunan, kondisi pemukiman dan lain-lain, kegitan ini merupakan 
usulan pemerintah dan warga setempat untuk mendapatkan data 
informasi warganya secara detail. Secara umum keluraham malakaji 
terbagi atas tiga lingkungan, yaitu; lingkungan campagayya, 
lingkungan malakaji, dan lingkungan mappakasunggu. Pengisian 
data penduduk di laksanakan pada dua lingkungan di keluraham 
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Malakaji yaitu lingkungan Malakaji, dan lingkungan 
Mappakasunggu. Waktu pelaksanaan pendataan memakan waktu 
yang lumayan lama. Pendataan dimulai pada tanggal 04 april 2017, 
kemudian dilanjutkan pada tanggal 07-10 april 2017 untuk 
lingkungan malakaji, kemudian lingkungan mappakasunggu 
dilaksanakan pada tanggal 28 april, kemudian dilanjutkan pada 
tanggal 01-05 Mei 2017.                                                                                         
 
Bagan. 1.6      Bagan. 1.7 
4. Sabtu dan Ahad Bersih 
Sabtu dan Ahad bersih adalah kegitan berupa bakti sosial, 
mahasiswa bersama masyarakat dalam hal pembenahan kondisi 
lingkukungan agar kebersiahanya selalu tetap terpelihara. Program 
kerja, kegiatan ini diadakan yakni dengan tujuan berupaya 
menumbuh kembangkan  budaya bersih di lingkungan kecamatan 
tompobulu, khususnya di kelurahan Malakaji, hal ini tentunya dapat 
berfungsi sebagai tindakan preventif antisipatif terhadap 
tumbuhnya wabah penyakit yang selama ini terpelihara di 
pekarangan rumah, goat-goat, tempat umum dan tempat-tempat 
lainya, selain dari hal itu dalam ajaran agama Islam ditekankan 
bahwa kebersihan adalah bagian daripada keimanan, nasehat 
tersebut tentunya sangat sarat makna dan manfaat untuk 
diaktualisasikan. Sasaran diselenggarakanya program kerja kegiatan 
ini yaitu terkhusus untuk masyarakat kelurahan malakaji, dan 
diharapkan program kerja ini implikasinya dapat menyentuh warga, 
masyarakat kecamatan tompobulu pada umumnya.  Kegitan ini 
diselanggarakan sebanyak dua kali dalam sepekan yaitu pada hari 
Sabtu dan Ahad. pelaksanaan sabtu dan ahad bersih telah 
diselenggarakan di beberapa tempat yaitu:  Mesjid Raya Malakaji, 
Kantor Camat kelurahan Malakaji, batas kelurahan Malakaji dan 
desa Bontobuddung,  batas lingkungan Malakaji  dan lingkungan 





Bagan. 1.8           Bagan. 1.9 
  
Bagan. 1.10        Bagan. 1.11 
5. Yasinan  
Yasinan merupakan kegitan internal mahasiswa KKN untuk 
membinah dan memupuk konsistensi keyakinan kepada sang 
creator Allah swt. yang mana pada dasarnya keyakinan itu selalu 
bersifat fluktuatif, kadang naik kadang turun, kadang bertambah 
kadang berkurang maka disinilah fungsi kegiatan tersebut untuk 
memperkokoh keimanan. Yasinan ini bukan hanya sekedar 
pangajian biasa tetapi juga dapat  diiringi dengan ceramah 
keagaman yang memuat pesan-pesan ilahi, juga berfungsi sebagai 
pemupuk keimanan. Kegiatan ini walaupun hanya bersifat internal 
tetapi tidak membatasi msyarakat lain untuk turut ikut 
berpartisipasi, bergabung bersama dalam agenda tersebut, kegitan 
dilaksanakan setiap malam jum’at. di posko induk KKN 
UINAlauddin MAkassar (rumah pak lurah malakaji). 
 
  
     Bagan. 1.12        Bagan. 1.13 
6. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
PBM adalah kegiatan proses belajar mengajar pada lembaga 
pendidikan formal berbasis Islam maupun konfensioanl diantaranya 
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meliputi: SDI Malakaji, SD Center Malakaji, SDI Lojong, MTS 
(madrasah tsnawiyah), SMP (Seklolah menengah pertama), MAN 
(madrasah alya negeri) Malakaji yang terletak dilingkungan 
kelurahan Malakaji. 
Kegiatan ini selain bersifat edukatif juga murpakan moment 
sosialisasi, mendongkrak motivasi bahkan sampai kepada 
membangun sila ukhuwah dan silaturahim kepada para peserta 
didik secara dini, yang notabene mereka adalah merupakan 
regenarasi pewaris tongakat estafet kepemimpinan dimulti bidang 
sosial masyarakat, agar ketika masanya telah berkiprah kehadiran 
dan keaktifan mereka dapat membawa berbagai manfaat serta 
keberkahan ditengah lingkungan hidup sosial masyarakat. PBM 
rutinnya dilaksanakan setiap hari rabu dan kamis dalam sepekan, 
tapi terkadang juga dilaksanakan saat ada waktu luang, meskipun 
bukan pada hari yang telah disepakati. 
  
Bagan. 1.14                       Bagan. 1.15 
 
7. Majelis Ta’lim 
Mejelis ta’lim merupakan lapak diskusi, forum keagamaan 
yang selalu senantiasa NGOPI (ngobrol perkara iman), yang 
beeranggotakan oleh para ibu-ibu maejelis ta’lim, dalam rangka 
berbagabagi ilmu dan menghidupkan kembali syiar Islam. Sasaran 
kegiatan ini yaitu para Ibu-ibu majelis ta’lim dan masyarakat secara 
umum untuk selalu senantiasa meninggikan kalimat Allah Swt. 
Kegiatan ini diadakan dibeberapa majelis ta'lim yang terdapat di 
kelurahan malakaji diantaranya adalah sebagai berikut:: 
a. Majelis ta’lim an-Nisaa’ yang terdapat di lingkungan Malakaji 
b. Majelis ta’lim Nurul Jihan dilingkungan MP. Sunggu 
c. Majelis ta’lim al-Munawarah lingkungan Campagaya 
Waktu Pelaksanaan kegiatan ini yaitu 1x dalam sepekan, 
setiap kali kegitan majelis ta’lim mahasiswa KKN akan turut andil 
berpartisipasi baik sebagai narasumber pencerahan qalbu,  pembaca 
51 
 
tilawatil Qur’an, pembacaan do’a maupun pemandu shwalat Nabai 
Muhammad Saw. dan lain-lain. 
  
Bagan. 1.16   Bagan. 1.17 
8. TK/TPA 
TPA yaitu taman pengajian al-Qur’an bertujuan untuk 
menghidupakan tradisi dan menumbuhkan nilai berbasis spritual 
gama Islam dengan bermula dari pengajaran baca tulis al-
Qur;an, sebagai palajaran dasar untuk mamahami kitab suci al-
Quranul Kariim dan barbagai kitab lainya yang dijadikan sebagai 
rujukan intelektual dalam pola kehidupan masyarakat Islam 
berbahasa arab. pola pendidikan atau pengajaranya adalah 
bersifat informal. 
Sasaran kegitan pengajaran ini yaitu terdapat beberapa 
TK/TPA dikelurahan Malakaji diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. TK/TPA al-Mubarak lingkungan Malakaji 
b. TK/TPA Nurul-Huda lingkungan MP. Sunggu 
c. TK/TPA al-Khairat lingkungan Campagaya 
d. TK/TPA al-Hikamah Lingkungan Malakaji 
e. TK-TPA al-Madinatul Munawarah lingkungan Malakaji 
Proses pengajaran dilakukan sebanyak dua kali dalam 
Sepekan, dengan mekanisme silang yaitu membagi mahasiswa 
dikebeberapa TPA yang ada dikelurahan malakaji Agar supaya 
masing masing TK TPA tiap pekannya dapat terisi. Pengajaran 
ini berpa pembinaan intensif beberapa point pembinaan 
diantaranya adalah: perbaikan bacaan identifikasi hurf, 




Bagan, 1.18         Bagan. 1.19 
9. Pembenahan Batas Lingkungan 
Pembenahan batas lingkungan adalah murupakan kegitan  
tiap-tiap batas lingkungan sebagai identitas/tanda pengenal, luas 
wilayah teritorial  masing-masing kepala lingkngan. Kelurahan 
malakaji merupakan ibu kota kecamatan tompobulu, yang mana 
aktifitas kecamatan berpusat dikelurahan tersebut, Batas 
lingkuangan adalah identitas pengenal maka urgen kiranya untuk 
terpampang secara umum, dengan itu program kerja ini bertujuan 
untuk memudahkan akses pendeteksian alamat oleh masyarakat 
kelurahan malakaji khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Waktu pembenahan ini dilangsungkan pada tanggal 06-07 April 
2017 untuk batas lingkungan Malakaji dan Mappakasunggu dan 28 
April 2017 pada batas lingkungan Malakaji dan lingkungan 
Campagayya. 
  
Bagan. 1.20        Bagan.1.21 
10. Pembuatan papan nama masjid dan sekolah 
Pembuatan papan nama masjid dan sekolah dilakukan pada 
masjid atau sekolah yang belum mempunyai identitas tanda 
pengenal, atau yang sudah mempunyai tetapi perlu 
diperbaharui/diganti dengan yang baru, yaitu sebagai berikut: 
a. Masjid al-Khairat lingkungan Campagaya 
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b. Masjid Nurul Iman lingkungan Campagaya 
c. Masjid al-Hikmah lingkungan Malakaji 
d. Masjid an-Nur lingkungan Malakaji 
e. Masjid al-Manaar lingkungan Malakaji 
f. Masjid Nurul Jihad lingkungan MP. Sunggu 
g. Sekolah Dasar Inpres Malakaji 
Waktu pempuatanya yaitu: 3 April -11 April 2017. 
  
Bagan. 1.22        Bagan. 1.23 
11. Pembuatan peta kelurahan 
 wilayah kelurahan Malakaji merupakan induk dari barbagai desa 
atau kelurahan yang berada di kecamatan tompobulu, dengan ini lalu 
lintas perputaran roda perekonomian, kunjungan berbagai lembaga 
pemerintahan, pola aktifitas kehidupan masyarakat berpusat didaerah 
tersebut maka denagn hal itu tentunya keberadaan peta kelurahan 
merupakan suatu hal yang  esensial untuk diadakan sebagai kompas 
yang dapat memandu masyarakat terutama pendatang yang ada di 
kelurahan Malakaji. Pembuatan peta kelurahan dilakukan pada tanggal 
11 April 2017. 
 
Bagan.1.24 
12. English Meeting 
English meeting adalah sebuah kelas atau forum berbahasa 
inggris yang dimobilisasi oleh mahasiswa KKN bekerjasama 
langsung dengan lembaga pendidikan/sekolah yang bersangkutan, 
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dengan sistem pengajaran english speaking, writing dan reading, 
dengan mekanisme tersebut diharapkan skill dan kemampuan 
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, 
sehingga dapat menjawab tentangan era globalisasi dan 
modernisasi saat ini. Program english meeting dilaksanakan pada 
tanggal 11 April 2017 di MTS malakaji. 
   
    Bagan. 1.25   Bagan. 1.26 
13. Penyuluhan Minat dan Baca Siswa 
Penyuluhan minat dan baca merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan dalam rangka menyambut masyarakt ilmiah dengan 
menhidupkan budaya literasi. mahasiswa KKN berkeyakinan 
bahwa membaca adalah jendela dunia, dengan membaca khasanah  
intelektul siswa dapat tereskplore. Kegiatan ini di laksanakan pada 
siswa SD, dengan pertimbangan bahwa menanamkan minat baca 
sedari anak masih kecil akan lebih berkesan bagi mereka. Kegiatan 
ini diselenggarakan pada tanggal 12 Mei 2017. 
  
  Bagan. 1.27      Bagan. 1. 28 
14. Pelatihan Qasidah 
Qasidah pada dasarnya adalah akronim dari kata lagu atau 
nyanyian yang bersifat regius yaitu  yang bertemakan sya’ir-syar’is 
atau dakwah Islamiayah. Yaitu dengan memainkan paduan 
instrumen musik dan suara oleh beberapa peserta. Pelatihan 
qasidah di selenggarakan pada tingkat anak-anak yang sedang 
menempuh jenjang pendidikan sekolah dasar dalam rangka 
mengikuti lomba Qasidah yang juga diselenggarakan oleh 
Mahasiswa KKN.  Pelatihan qasidah dilaksanakan selama 4 hari 
yaitu dari tanggal 18-22 April 2017. 
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Pelatihan Qasidah yaitu bertujuan untuk menghidupakan 
syiar Islam melalui instrumen seni musik, hingga nilai-nilai Islam 
dalam bidang seni musik dapat dijadikan sebgai tradisi. 
 
  
  Bagan. 1.29  Bagan. 1.30 
15. Tabligh Akbar 
Tabligh akbar merupakan kegiatan keagamaan, dengan 
menghadirkan da’i yang kompeten untuk hadir secara langsung 
mengedukasi masyarakat, dalam rangka menyambut bulan suci 
ramadhan, selain itu tabligh akbar mahasiswa bekerja sama 
dengan Gober (gowa berbagi) untuk memberikan bantuan berupa 
iqro dan kitab suci al-Aqur’an, kepada berbagai TK-TPA yang ada 
dilurahan malakaji. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 
2017. 
  
  Bagan. 1.31   Bagan. 1.32 
16. Porseni Kelurahan. 
Porseni kelurahan merupakan pekan olahraga dan seni 
yang berupaya untuk mencari minat, dan bakat masyarakat 
dibidang olahraga dan seni selain daripada itu poerseni kelurahan 
ini jug bertujuan untuk membangun solidaritas, silaturahim dan 
harmonisasi berbagai elemen masyarakat, kegitan ini merupakan 
moment bagi mahsiswa KKN untuk beriteraksi secara langsung, 
membangun keakraban dengan unsur remaja dan pemuda daerah 
setempat.  
Porseni merupakan salah satu proker inti dan kegiatan yang 
memakan waktu yanglumayan lama yaitu mulai pada tangga 
23April-08 Mei 2017. Tempat kegiatan ini terbagi dua, yaitu di 
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gedung pusat kegiatan keluraham Malakaji untuk kegiatan 
keagamaannya, dan di lapangan untuk kegiatan keolahragaannya. 
a. Lomba Keagamaan: 
1) Lomba Adzan. Kumandang suara adzan selalu terdengar 
disetiap masuk waktu shalat wajib  sebagaimana yang telah 
disyariatkan. Hal ini  mengisyaratkan bahwa waktu ibadah 
mahdah umat islam tersebut telah tiba. adzan menurut 
syara atau syariat adalah pemberitahuan tentang waktus 
shalat dengan lafadz-lafadz khusus sebagaimana yang 
ditetapkan. Oleh karena itu lomba adzan urgensinya sangat 
besar bagi kaum muslimin, terutama bagi anak anak  dan 
remaja 
  
 Bagan. 1. 33    Bagan. 1.34 
2) Lomba Da’i, Da’iyah. Da'i adalah orang yang melibatkan 
dirinya dalam perkara dakwah dalam hal ini mengajak 
hamba hamba Allah untuk tunduk dan patuh pada 
syariatnya beriman, dalam menjalani aktivitas hidup sehari 
hari. Kata Dai' berkonotasi makna laki-laki sedangkan 
Da'iyah untuk perempuan. Dari pengertian tersebut maka 
perealisasian program kerja lomba keagamaan dibidang da'i 
da'iyah sangat penting. Sasaran untuk proker ini yaitu anak 
anak dan remaja yang ada di kelurahan Malakaji. Hal ini 
akan berimplikasi pada tumbuhnya mentalitas keberanian 
pada ada anak atu remaja dalam menghadapi forum juga 
dapat melatih dalam pengusaan materi keagamaan, dengan 







  Bagan. 1.35   Bagan. 1.36 
4) Tilawatil Qur’an. Dalam sebuah hadist dari Abu Umamah 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim rasulullah saw 
bersabda: Bacalah Al-Qur’an sesungguhnya ia akan menjadi 
penolong pembacanya di hari kiamat. Dan masih banyak 
lagi hadits hadits riwayat lain yang berbicara mengenai 
keistimewaan membaca alquran, setidaknya kegiatan ini 
mengandung beberapa tujuan sebagai berikut: 
Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
isi kandungan Al-Qur’an. Meningkatkan Ukhuwwah 
Islamiyah antar TK/TPA sekelurahan Malakaji. 
Melestarikan tradisi melantunkan ayat ayat suci alquran. 
Karena dibalik itu terdapat pahala yang sangat besar disisi 
allah swt. 
  
  Bagan. 1.37    Bagan. 1.38 
5) Qasidah. Qasidah adalah seni suara yang bernapaskan 
Islam, di mana lagu-lagunya banyak mengandung unsur-
unsur dakwah Islamiyah dan nasihat-nasihat baik sesuai 
ajaran Islam. Biasanya lagu-lagu itu dinyanyikan dengan 
irama penuh kegembiraan yang hampir menyerupai irama-
irama Timur Tengah dengan diiringi rebana, yaitu sejenis 
alat tradisional yang terbuat dari kayu, dibuat dalam bentuk 
lingkaran yang dilobangi pada bagian tengahnya kemudian 
di tempat yang dilobangi itu di tempel kulit binatang yang 
telah dibersihkan bulu-bulunya. Qasidah ini adalah bagian 
daripada syiar agama Islam melalui perpaduan antara 
senimusik dan suara, maksud dengan diadakannya kegiatan 
ini adalah mahasiswa ingin menghidupkan seni musik dan 
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suara yang bernafaskan Islam, tekhususq di kelurahan 
malakaji ini. 
  
 Bagan. 1.39   Bagan. 1.40 
b. Lomba Olahraga: 
Olahraga merupakan sesuatu hal yang penting bagi 
kesehatan tubuh. Olahraga dapat dilakukan oleh siapapun 
baik orang dewasa maupun anak-anak bahkan orangtua, 
untuk menjaga kebugaran dan kesehatan raga. Selain itu, 
olahraga dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun kita 
berada. di kelurahan malakaji olahraga sangat diminati      
oleh berbagai strata, baik anak-anak, remaja, apalagi pemuda 
bahkan orang tua. Oleh karena itu, Sangat Perlu kiranya 
kegiatan ini diselenggarakan, juga sebagai wasilah, untuk 
menyambung silaturahmi, membangun kebersamaan dan 
memperkokoh solidaritas, persatuan. 
Adapun jenis lomba olah raga yang akan diadakan 
adalah sebagai berikut : 
1) Bola Mini. Permainan sepakbola adalah boleh dikatakan 
permainan wajib bagi generasi muda saat ini karena oleh 
raga jenis ini sangat bergengsi. Permainan sepak bola mini 
pada dasarnya merupakan modifikasi daripada sepak bola 
biasa(untuk dewasa). Sepak bola mini berbeda aturan dan 




      Bagan. 1.41          Bagan. 1.42 
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2) Bola Voli. Bola voli adalah olahraga permainan yang 
dimainkan oleh dua grup berlawanan. Masing-masing 
grup memiliki enam orang pemain. 
  
       Bagan. 1.43            Bagan. 1.44 
 
3) Sepak Takraw. Sepak takraw adalah jenis olahraga 
campuran dari sepak bola dan bola voli, dimainkan di 
lapangan ganda bulu tangkis, dan pemain tidak boleh 
menyentuh bola dengan tangan. 
  
  Bagan. 1.45    Bagan. 1.46 
17. Gerak Jalan Santai 
Gerak jalan santai merupakan kegiatan kecamatan yang 
merupakan pembukaan dalam kegiatan pekan raya (kecamatan), 
kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka Memperingati hari pendidikan 
Nasional tanggal 2 Mei 2017.  Waktu pelaksaan kegiatan ini pada 
tanggal 07 Mei 2017. 
  
  Bagan. 1.47   Bagan. 1.48 
18. Penyuluhan Shalat jenazah 
Penyuluhan shalat jenazah merupakan program kerja kecamatan 
yang tentunya melibatkan desa atau kelurahan yang lain yang ada 
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dikecatamatan tompobulu yang pada intinya kegitan ini bersifat 
edukatif aplikatif mengenai tatacara penyelenggaraan jezanazah dengan 
menghadirkan pemateri perofesional dibidangya.  Tatacara 
penyelenggaraan jenazah merupakan suatu yang sangat urgen dalam 
ajaran agama Islam, karena fonemena kematian selalu mengitari 
kehidupan manusia atau dengan kata lain mati adalah satu-satunya hal 
yang pasti dalam kehidupan  manusia. Penyuluhan shalat jenazah di 
selenggarakan pada tanggal 11 Mei 2017 dan dilaksanakan di mesjid 
raya Malakaji. 
  
 Bagan. 1.49         Bagan. 1.50 
19. Pekan olahraga tompobulu  
Pekan olahraga tompobulu juga merupakan kegiatan induk 
masiswa KKN dimana semua desa ataupun kelurahan turut andil 
berpartisipatif secara langsung menyukseskan acara tersebut. Kegitan 
ini merupakan kegiatan penutup yang dilaksanakn di kecamatan 
Tompobulu. Pekan raya Tompobulu di selenggarakan pada tanggal 14-
17 Mei 2017 
 
 Bagan. 1.51       Bagan. 1.52 
 
B. Realisasi Program Kerja 
Realisasi program kerja yang teleh dijelaskan dalam seminar 
kelurahan yang kemudian dissepakati oleh selurh elemen masyarakat 
keluhana Malakaji, Mahasiswa KKN Psoko Induk keluarahan Malakaji 
Kecamatan Tompobulu Angkatan 55 UIN Alauddin Makassar terlampir 





Program Kerja Waktu Ketera
ngan 
1 Observasi Pengamatan Kondisi 
Realitas 





   
3 Ekonomi Pendataan Profil 
Keluarga/sensun 
penduduk 
   
4 Kesehatan Sabtu dan Ahad 
bersih 
   
5 Keagamaan 
 
Yasinan    
Mengajar TK/TPA    
Majelis Taklim    
Khutbah Jumat    
Imam Shalat    
Tilawatil Qur’an    
Qasidah    
Tabligh Akbar    
6 Geografi Pembuatan Peta 
kelurahan 
   
7 Pendidikan 
 
Belajar Mengajar    
English Meeting    
Jalan Santai    
Pembuatan Papan 
Nama Masjid 
   
Pembuatan Papan 
Nama sekolah 
   
Pembuatan Papan 
nama tampat wudhu 




8 Umum Pembuatan Papan 
Nama toilet Masjid 






   
9 Kegiatan Bersama Pembukaan Porseni    
10 Tadabur Alam Refreshing    
11 Porseni 
Kelurahan 
Keagamaan    
Olahraga    
12 Porseni 
Kecamatan 
Keagamaan    
Olahraga    
Seni Musik    









lomba kegitana dan 
lain-lain 
   
Tabel, 1.4 
C. Perbendaharaan 
Kondisi Keuangan Mahasiswa KKN Angkatan 55 kecamatan 










































 Komunikasi Deskripsi Bantuan dari 
masyarakat 
3.500.000  




  700.000 
4 Kesehatan Sabtu dan Ahad 
bersih 
  1.000.000 





Yasinan   200.000 
Mengajar 
TK/TPA 
  100.000 
Majelis Taklim   100.000 
Khutbah Jumat   100.000 
Imam Shalat   100.000 
Tilawatil Qur’an   100.000 
Qasidah   100.000 
Tabligh Akbar   500.000 









  250.000 
English Meeting   100.000 
Jalan Santai   200.000 






8  Pembuatan 
Papan Nama 
Masjid 
  600.000 





10  Pembuatan 
Papan nama 
tampat wudhu 
  80.000 
11  Pembuatan 
Papan Nama 
toilet Masjid 
  70.000 








13  Pembukaan 
Porseni 
  350.000 
 







Keagamaan Pendaftaran 450.000 260.000 
Olahraga Pendaftaran 2.650.00 2.450.000 
15 Porseni 
Kecamatan 
Keagamaan   120.000 
Olahraga   80.000 











16 Rama tamah 
kelurahan 
Pengumuman 
Hasil Porsni dll 
Pengumuman 
Hasil Porsni dll 
  200.000 






  50.000 
Jumlah 19.655.000 19.630.000 








A. Deskripsi Biodata Mahasiswa KKN 
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Nama : Susi Susanti 
Nim  : 205001131126 
Jurusan : Pend. Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Nama Susi Susanti akrab disapa Uchy, merupakan anak pertama 
dari tiga bersaudara hasil buah cinta kasih dari pasangan Muh. Yusuf 
dan Syamsinar. Dilahirkan di Lingkungan Rappodaeng Kelurahan 
Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan yang 
beriklim tropis pada tanggal 25 April 1995. Hidup di tengah 
lingkungan keluarga yang sederhana dimana pada usia 6 tahun mulai 
memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SD Inpres Batunapara 
pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007. Semasa itu saya mulai 
mencintai dunia sekolah dan tidak ingin libur walau sehari. Pada tahun 
yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat 
Sekolah Menengah Pertama yakni di SMP Negeri 1 Bontolempangan 
dan lulus pada tahun 2010, ditingkat pendidikan itu saya memiliki cita-
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cita ingin menjadi seorang guru karena senang rasanya bisa berbagi 
ilmu dengan teman-teman.  
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Negeri 3 Sungguminasa dan 
lulus pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan 
jejang pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Insya Allah 
akan selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd). Selain aktif di dunia perkuliahan, penulis juga 
terlibat di beberapa lembaga intra kampus yaitu pernah menjabat 
sebagai Bendahara Umum Lembaga Green House yang merupakan 
lembaga yang dinaungi oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
Pendidikan Biologi. Kemudian pernah menjabat sebagai wakil 
Sekretaris Umum Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Pendidikan 
Biologi periode tahun 2016. 
 
Bagan. 1.54 
Nama  : Sri Nurhayati Syam 
Nim             : 20300113002 
Jurusan : Manajemen Pend. Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Sri Nurhayati Syam akrab disapa Sri. Merupakan anak pertama 
dari dua bersaudara, lahir dari pasangan Bapak H. Sunusi dan Ibu 
Syamsinah. Dilahirkan di Malakaji Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
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Gowa, Sulawesi Selatan pada tanggal 24 April 1995. Hingga berusia 6 
tahun mulai memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SD Inpres 
Lojong pada tahun 2001 dan alhamdulilah tamat pada tahun 2007 . 
Kemudian pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang 
pendidikan ke tingkat menengah pertama yaitu di SMP Negeri 2 
Mappakasunggu, Kabupaten Takalar dan lulus pada tahun 2010, 
setelah tamat dari pendidikan SMP penulis melanjutkan pendidikan ke 
tingkat menengah atas yakni di SMA Negeri 1 Takalar dan lulus pada 
tahun 2013. Dan di tahun 2013 pula penulis melanjutkan jenjang 
pendidikan ke perguruan tinggi yaitu di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Selama di kampus penulis aktif di 




Nama             : Widya Lestari S 
Nim  : 30300113012 
Jurusan: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas : Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik 
Widya Lestari akrab disapa Widya, lahir dari buah kasih 
pasangan Sudirman dan Nurlina Dj. Dua puluh satu tahun yang lalu, 
tepatya 09 Mei 1996 di Desa Beru-Beru, Kecamatan Kalukku, 
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Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Sewaktu kecil, cita-cita saya ialah 
ingin menjadi seorang dokter. 
Jenjang pendidikan pertama saya ialah Taman Kanak-kanak 
pada tahun 2000, yang pada waktu itu saya baru berusia 4 tahun dan 
berlanjut ke salah satu SD Inpres di Kelurahan Tasiu pada tahun 2001. 
Awalnya orangtua memasukkan saya ke sekolah cuma sekedar 
diikutkan karena mengingat usia saya yang belum cukup, yang pada 
saat itu baru berusia 5 tahun tapi semuanya berjalan lancar dan saya 
terus lanjut hingga tamat pada tahun 2007 pada usia 11 tahun. 
Setelah tamat pada jenjang Sekolah Dasar (SD) saya 
melanjutkan pendidikan ke salah satu SMP swasta, SMP Budi Mulia 
Tasiu Kecamatan Kalukku pada tahun yang sama, yaitu tahun 2007. 
Pada tahun 2009 saat saya duduk di kelas 9, saya aktif pada salah satu 
organisasi extra yaitu organisasi beladiri yang bernama Tapak Suci dan 
ini berlanjut hingga saya  SMA, kemudian jenjang pendidikan saya 
berlanjut pada salah satu SMA Negeri di kota saya, yaitu SMA Negeri 1 
Kalukku pada tahun 2010. 
Masa putih abu-abu memberi saya banyak pengalaman dan hal 
baru dan ini berpengaruh pada impian dan ambisi yang ingin saya raih. 
Impian menjadi seorang dokter tidak pupus. Tetapi saya memiliki 
passion di bidang lain, yaitu ingin menjadi seorang penulis yang 
karyanya best seller. Ini berasal dari kebiasaan saya sejak SMA sering 
menamatkan belasan hingga puluhan novel. pada tahun 2011 saya 
mengambil kursus Bahasa Inggris dan akhirnya saya lulus pada tahun 
2012 saat saya baru berusia 17 tahun. 
Pendidikan saya berlanjut pada salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri yang berada di Sulawesi Selatan, yaitu Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Hal yang  melatarbelakangi sehingga saya bisa 
masuk Universitas ini ialah karena saya lolos seleksi SNMPTN atau 
juga biasa disebut sebagai “Jalur Undangan” dan mengambil 
konsentras Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada tahun 2013. 
Dalam dunia kampus saya ikut dalam beberapa organisasi baik 
intra maupun extra, yaitu FLP (Forum Lingkar Pena UIN Alauddin 
Makassar) alasan yang paling mendasar yang membuat saya masuk di 
organisasi ini ialah kecintaan saya pada dunia literasi yang sejak SMA 
telah menjadi salah satu impian saya. Selanjutnya, saya aktif pada 
organisasi intra yaitu Lembaga Dakwah Fakultas (LDF Ar-Rahmah) 













Adeputra Jayadin lahir di Taloko Kecamatan Sanggar, Bima 
pada tanggal 02 Juli 1993 dari Ibu Suhadah dan Ayah Bunyamin 
Arsyad. Menamatkan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sori Taloko di 
Bima pada tahun 2001. Pada tahun 2006 melanjutkan pada pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama di SMP 3 Sanggar. Setelah itu pada tahun 
20099 melanjutkan pada Sekolah Menengah Atas di SMA Islam Al-
Maliki Woha. Kemudian pada tahun 2013 mendaftarkan diri sebagai 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan sampai sekarang. 
Dalam kesehariannya sebagai siswa selama di sekolah banyak 
organisasi intra maupun extra yang digeluti misalnya aktif sebagai 
Ketua UKS (Unit Kesehatan Siswa) menjabat sebagai ketua osis SMP 
Nama   : Adeputra Jayadin   
 Nim  : 20200113090 
Jurusan : Pend. Bhs.Arab 




serta banyak aktif di Pramuka kemudian masa di SMA pernah 
menjabat sebagai kordinator dalam bidang Teater Kecamatan serta 
banyak lomba yang diikuti salah satunya pernah menjadi Juara Favorit 
Teater Se-Pulau Sumbawa. Bahan pada masa sekolah pernah menjadi 
juara MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) tingkat Kecamatan sampai 
Kabupaten. 
Ketika bergelut di dunia Perguruan Tinggi Negeri banyak hal 
yang dperoleh serta mendapatkan perubahan yang signifikan dalam 
mendalami sebagai mahasiswa aktif pada Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab, diantaranya: Organisasi ekstra yaitu menjabatt sebagai 
koordinator Advokasi di IKPPMS (Ikatan Keluarga Pemuda Pelajar 
Mahasiswa Sanggar-Bima 2014-2015), menjabat sebagai Sekretaris 
Umum di organisasi yang sama tahun 2015-2016, Pengurus aktif di 
Organisasi Ikatan Mahasiswa NTB. 
Pada masa itu juga aktif sebagai pengurus inti di organisasi PMII 
tahun 2014-2015. Kemudian pada organisasi intrra akademi 
Universitas, pengurus aktif di HMJ PBA tahun 2015-2016, Kesatuan 
Pecinta Bahasa Arab tahun 2015, kemudian masuk Pemilma pada 
tahun 2016 mencalonkan diri sebagai Senat Mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Perwakilan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
dan alhamdulilllah terpilih sebagai pengurus di Bidang Perencanaan 
dan Penetapan Kebijakan untuk periode 2016-2017. 
Mahasiswa yang hanya bermodalkan pas-pasan ini sering kali 
diundang berbagai organisasi daerah Bima maupun teman-teman 
Bahasa Arab untuk menjadi Steering Commitee dan membawakan 
materi. Dalam progresif sebagai mahasiswa merupakan tujuan utama 
mengedepankan persoalan akademi. Hal itu pun dijalani penulis 
dengan semangat belajar setiap saat. Disibukkan dengan banyak 
kegiatan organisasi diluar dari kegiatan akademik, penulis tetap 
berpegang teguh bahwa yang paling utama untuk dijadikan kewajiban 
yang tidak boleh ditunda yaitu persoalan akademik. 
Sebagai mahasiswa semester akhir, banyak hal yang ingin 
diperbuat yang mana hal tersebut bisa menambah pengetahuan serta 
banyaknya pengalaman yang didapatkan, karena semuanya itu sangat 
membutuhkan manajemen waktu yang baik sehingga hal tersebut dapat 
tercapi sesuai dengan tujuannya. Prinsip yang menjadi pegangan ba 
hwa “hari ini harus lebih baik dari hari kemarin”. Semua kegagalan 
yang pernah dialami akan dijadikan pelajaran untuk menjadi lebih baik 
kedepannya. 
Sebagai mahasiswa hati yang mantap dan harus memiliki 
motivasi tinggi karena semua itu merupakan suatu hal yang sangat 
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dibutuhkan dalam hal menginginkan kesuksesan sebagai mahasiswa 
untuk meraih gelar sarjana. Hal itu yang biasa disebut tekad. Tekad 
hidup untuk berpegang pada prinsip hidup, tanpa prinsip maka kita 











Mei Sakriani Hadrus akrab disapa Mei atau Anhy, lahir di Desa 
Ujung Lamuru, Kecamatan Lappariaja, Kabupaten Bone. Lahir pada 
tanggal 30 Mei 1996 dari pasangan suami istri yang bernama Hadrus 
dan Sartia. Saya anak pertama dari 3 bersaudara mempunyai dua orang 
adik laki-laki, yang pertama duduk dibangku kelas 2 SMA, sedangkan 
yang bungsu masih duduk di bangku kelas 6 SD. 
Masa kecil yang dihabiskan bersama keluarga boleh dibilang 
cukup bahagia, hidup di tengah-tengah keluarga yang sederhana. 
Dimana ibu saya kesehariannya sebagai IRT dan bapak saya bekerja 
sebagai wiraswasta. Setelah berusia 4 tahun, saya mulai mengenyam 
Nama      : Mei Sakriani Hadrus 
Nim         : 20400113114 
Jurusan   : Pend. Bhs. Inggris 




pendidikan di TK (Taman Kanak-kanak) Ujung Lamuru. Di TK inilah 
saya belajar selama setahun dan usia 5 tahun melanjutkan ke jenjang 
Sekolah Dasar. Pada saat itu, usia masuk Sekolah Dasar harus 7 tahun 
belum diberlakukan. Sejak SD saya sudah fasih membaca dan 
menghitung sehingga guru-guru di TK merekomendasikan saya untuk 
naik ke tingkat SD. Tepatnya di tahun 2001, saya masuk di SD Inpres 
3/77 Ujung Lamuru dan selesai di tahun 2007. Saat SD saya 
mempunyai cita-cita menjadi seorang guru, mempunyai hobi membaca 
meskipun sebatas membaca buku-buku pelajaran di sekolah. Selain itu 
hobi saya hobi menari dan sering diikutkan lomba untuk mewakili 
sekolah dan tak jarang mendapatkan juara.  
Di tahun 2007, saya melanjutkan pendidikan di Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, Kab. Soppeng. Saat itu usia saya 
masih 10 tahun, saya harus berpisah dengan keluarga, hidup mandiri di 
asrama selama 3 tahun. Semasa sekolah di Mts, saya aktif di berbagai 
organisasi seperti pramuka dan PMR. Selain itu sering mengikuti 
lomba-lomba keagamaan antar sekolah seperti lomba pidato, tartil 
qur’an dan sebagainya. Sampai pada tahun 2010, alhamdulillah luluss 
dan harus meninggalkan asrama dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tingkat SMA. Awalnya masih ingin melanjutkan sekolah di 
pondok, akan tetapi karena suatu hal yang mendesak, akhirnya saya 
kembali ke Bone dan melanjutkan sekolah di SMAN 1 Lamuru Kab. 
Bone yang sekarang dikenal dengan nama SMA 17 Bone. Masa-masa 
SMA dihabiskan selama 3 tahun dan tetap mengikuti berbagai macam 
organisasi seperti Pramuka, PMR dan Sispala dan di tahun 2013 
alhamdulillah dinyatakan lulus dengan predikat peringkat ke-4 lulusan 
terbaik di sekolah saya. 
Kemudian saya melanjutkan pendidikan di Universitas dengan 
mencoba mendaftar di berbagai jalur pendaftaran masuk Perguruan 
Tinggi dengan memilih jurusan yang berlatar belakang pendidikan, 
karena sejak kecil saya memiliki cita-cita menjadi seorang guru. Setelah 
ikut mendaftar di jalur SPMB-PTAIN yaitu salah satu jalur masuk 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri dan dinyatakan lulus dengan 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di salah satu Universitas Islam yang 
cukup diminati di Kota Makassar yaitu UIN Alauddin Makassar. 
Ditahun yang sama, tahun 2013 mulai memasuki dunia kampus yang 
dulunya di SD, SMP, SMA disebut siswa dan sekarang disebut 
mahasiswa. Karena mengambil jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
sejak saat itu mulai mengembangkan pengetahuan di bidang Bahasa 
Inggris dengan mengikuti lembaga-lembaga berbahasa Inggris. Selama 
kuliah, saya aktif di berbagai organisasi ekstra, seperti pernah menjabat 
73 
 
sebagai anggota DPA IPMAL ( Ikatan Pelajar Mahasiswa Alumni 
Lamuru) dan uga pernah menjabat sebagai bendahara umum di 
organisasi IMADP (Ikatan Mahasiswa Alumni DDI Pattojo) periode 
2015/2016. Saat ini sudah menginjak semester 8, semester akhir dari 
perkuliahan. Insya allah akan menyelesaikan studi di tahun 2017 dan 
mendapatkan gelar S.pd dan semoga kedepannya dapat memperoleh 













Rahmat lahir di Borongrappo Desa Sakkolia 3 Mei 1995, anak 
tunggal dari sepasang suami istri yang bernama Hamzah dan Jumalia 
dengan kesehariannya bekerja sebagai petani untuk bertahan hidup dan 
membiayai sekolah anaknya. Rahmat biasanya dipanggil Daeng Ramma 
(Daeng Ramma adalah salah satu nama yang diistilahkan oleh suku 
Nama  : Rahmat 
Nim  : 60400113065 
Jurusan : Fisika 




Bugis-Makassar yang sopan dan memiliki makna suatu tingkatan 
derajat di suku tersebut). 
Pada umur 7 tahun, saya mulai menggeluti dunia pendidikan di 
bangku sekolah yaitu SD Inpres Borongrappo yang terletak di 
Borongrappo Desa Sakkolia Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. Saat menjadi siswa di SD tersebut, saya sering menoreh 
berbagai prestasi seperti ranking di kelas dan mendapatkan beasiswa 
prestasi. Selain itu, saya juga aktif berorganisasi di Pramuka, mulai kelas 
4 sampai dengan kelas 6 SD sering ikut perkemahan dan Persami. 
Bermain dan belajar adalah hobi saya. Sering berpetualangan di 
hutan bersama teman-teman dan berenang di sungai Je’neberang yang 
ada di belakang rumah. 
Tamat Sekolah Dasar pada tahun 2008 saya melanjutkan ke 
jenjang pendidikan di SMP Negeri 1 Bontomaranu pada umur 13 
tahun. Saat SMP saya aktif dalam pelajaran Matematika karena di SMP 
tersebut ada pelatihan atau kursus khusus untuk mata pelajaran 
Matematika untuk didelegasikan mengikuti Olimpiade Matematika 
tingkat SMP melalui seleksi tingkat kelas dan masuk 5 besar. 
Setelah lulus SMP saya melanjutkan di SMA Negeri 1 
Bontomarannu pada tahun 2011. Di SMA Negeri 1 Bontomarannu 
saya sangat aktif berorganisasi. Kelas 1 SMA aktif di Palang Merah 
Remaja (PMR) WIRA SMAN 1 Bontomarannu dan kelas 2 SMA 
terpilih menjadi Ketua Organisasi Intra Sekolah (OSIS) SMAN 1 
Bontomarannu. Selain itu, saya juga aktif di Paskibraka SMAN 1 
Bontomarannu. Selain organisasi di sekolah, saya juga aktif di Meta 
Insan Creative Indonesia (MICI) di Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa sebagai anggota di Study Clubnya (SC). 
Pada tahun 2013, saya melanjutkan penddikan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil jurusan Fisika, Fakultas 
Sains dan Teknologi. Kebiasaan yang sering saya lakukan saat semester 
awal yaitu menulis laporan dan membuat acara makan-makan bersama 
teman-teman angkatan 2013. Angkatan 2013 jurusan Fisika disebut 
juga dengan Asas 13lack. Tetapi dtingkat fakultas, angkatan 2013 
disebut Revolusi. 
Memasuki semester 2, saya mulai menggeluti dunia organisasi 
kampus yaitu Lembaga Dakwahh Fakultas (LDF) Ulil Al-Baab di 
tahun 2014 dan diamanahkan sebagai Koordinator Kaderisasi di 
organisasi tersebut pada periode 2014/2015. Selain itu juga diberikan 
amanah di Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Fisika sebagai 
Koordinator Keilmuan pada periode 2014/2015. 
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Selain aktif berorganisasi saat semester 3 dan 4 di LDF Ulil Al-
Baab dan HMJ-Fisika, saya juga mulai bekerja sebagai Asisten 
Laboratorium Mata Kuliah Fisika Dasar 1 saat semester 3 dan menjadi 
Asisten Laboratorium Fisika Dasar 2 saat semester 4 dan menjadi 
tentor di Instyd. Instyd adalah salah satu yayasan atau tempat kursus 
untuk belajar soal-soal SBMPTN. Selain itu saya juga bekerja di salah 
satu yayasan privat yaitu Prima Global mengajar siswa SD. Semester 5 
menjadi asisten laburatorium Elektronika Dasar 1 dan semester 6 
menjadi asisten laboratorium Elektronika Dasar 2 serta semester 7 
menjadi asisten Laboratorium Fisika Instrumentasi. 
Pada tahun 2016 saya diamanahkan menjadi Ketua Umum 
HMJ-Fisika periode 2016 dan Komisi A di Pusat Komunikasi Daerah 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat periode 2016-2018. Selain itu saya 
juga aktif berorganisasi diluar kampus yaitu Himpunan Pelajar 
Mahasiswa (HIPMA) Gowa sebagai Sekretaris Bidang Kaderisasi 
Selain aktif berorganisasi, saya juga berprestasi di bidang akademik dan 
memperoleh IPK 4.00 semester 1,2,3,4 dan 6. Saya pernah Praktek 
Kuliah Lapang (PKL) di PT. PLN Persero wilayah Sulawesi Selatan, 
Tenggara dan Barat (Sulsetrabarat) Unit PLTD Tello pada bulan Juli-
Agustus 2016. 
Saat semester 7, saya diamanahkan sebagai Dewan 
Pertimbangan Organisasi (DPO) HMJ-Fisika dan lolos proposal 
penelitian tugas akhir di Pusat Penelitian Fisika Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (PPF-LIPI) Serpong, Tangerang Selatan, 
Banten. Dengan judul penelitian pembuatan dan karakterisasi Magnet 
Komposit Berbahan Dasar Pasir Besi dengan Pengikat Resin. Skill atau 
keahlian yang saya miliki adalah mendesain dan mengedit di Corel 
Draw dan Photoshop saya juga mampu mengoperasikan Microsoft 














Hartanti lahir di Pangkajene 22 Agustus 1995 tepatnya di 
Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Anak 
kedua dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak M. Syukur Ali dan Ibu 
Hasni. Sejak kecil saya biasa disapa dengan panggilan “Mega” yang 
merupakan sapaan saya sejak kecil oleh keluarga, teman-teman dan 
lingkungan sekitar. Sejak kecil saya besar di dua lingkungan yag 
berbeda dimana selain saya lahir dan besar dari kedua orangtua, saya 
juga dibesarkan oleh kakek dan nenek saya dengan penuh kasih sayang 
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di dalam keluarga yang sederhana Kemudian riwayat pendidikan saya 
dimulai dari TK Pertiwi Minasate’ne selama setahun kemudian 
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Dasar di SDN 41 Bontote’ne 
selama enam tahun, lanjut di SMPN 1 Minaste’ne selama tiga tahun. 
Selanjutnya saya  melanjutkan sekolah di SMAN 1 Pangkajene selaa 
tiga tahun pula. Setelah menyelesaikan pendidikan wajib selama 
sembilan tahun, kemudian saya melanjutkan pendidikan di Perguruan 
Tinggi Negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Saya pribadi pun sejak awal tidak menyangka bisa 
melanjutkan pendidikan di UIN Alauddin Makassar karena 
sebelumnya saya mempunyai impian untuk bersekolah di luar kota. 
Bahkan test untuk masuk di Sekolah Kedinasan pernah saya lalui 
tepatnya di STKS (Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial) yang berada di 
Bandung, Jawa Barat. Bahkan awalnya saya merasa optimis bisa 
melanjutkan pendidikan di STKS apalagi saat ittu test untuk masuk di 
STKS hanya ada di beberapa kota di Indonesia salah satunya adalah 
Kota Makassar. Memang tidak mudah bersaing dengan para pendaftar 
dari beberapa daerah apalagi yang diluluskan hanya 20 orang untuk 
kuota Makassar, rasa khawatir sempat terbesit di dalam hati, namun di 
sisi lain saya merasa yakin dan optimis. Selain menunggu pengumuman 
test tersebut saya juga mengikuti seleksi tertulis Perguruan Tinggi 
Negeri di Universitas terbaik Makassar karena selain berimpian untuk 
sekolah di luar kota, saya juga bercita-cita untuk menjadi seorang 
Psikolog.  
Pengumuman kelulusan STKS pun tiba dan saya dinyatakan 
lulus, rasa bahagia bercampur aduk di pikiran dan hati saya, namun di 
sisi lain izin untuk melanjutkan sekolah disana tidak saya dapat dari 
keluarga. Pada saat itu saya merasa kecewa dan hanya berharap bisa 
lulus di Psikolog namun kembali lagi saya kecewa karena ternyata saya 
tidak lulus pada test tersebut. Kemudian saya melanjutkan pendidikan 
di Perguruan Tinggi Negeri tepatnya di UIN Alauddin Makassar dan 
mengambil Konsentrasi Jurusan Filsafat Agama. Pada saat memulai 
pendidikan di Perguruan Tinggi Negeri saya bertemu dengan suasana 
dan lingkugan yang baru dan utamanya ilmu dari pemikiran yang 
berbeda-beda, serta dosen dan guru besar yang luar biasa dan dari latar 
pendidikan yang berbeda-beda serta pemikiran ilmu yang telah 














Nismawati biasa dipanggil Nisma lahir tanggal 16 juni 1995 di 
Bontote’ne Malino Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan, hobi saya mendengarkan musik, saya 
mempunyai cita-cita utuk menjadi orang sukses dan membahagiakan 
kedua orang tua yang telah merawat saya dari kecil sampai saya besar 
seperti sekarang ini. Dari kecil saya dituntut untuk menuntut ilmu, oleh 
karena itu saya menempuh pendidikan di MI, “Madrasah Ibtidaiyah 
Bontote’ne” kemudian saya melanjutkan pendidikan di MTs, dan 
melanjutkan pendidikan menengah ke atas di MA Bontote’ne. Setelah 
menyelesaikan semua tingkatan pendidikan secara bertahap yaitu mulai 
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dari MI, MTs, MA, saya melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi 
yaitu UIN Alauddin Makassar, mengambil prodi/jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab dimana saya memilih jurusan itu karena keinginan hati 
saya dengan alasan Bahasa Arab adalah bahasa kitab suci Al-qur’an 
kitab umat Islam, dengan mengetahui Bahasa Arab kita bisa 
memahami makna dari Al-qur’an, Bahasa Arab  juga bahasa yang 
sangat unik untuk dipelajari. 
Setelah menempuh dan menjalani pendidikan diperguruan tinggi 
dan duduk di bangku kuliah saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan wawasan yang lebih luas dan mendalam. Selama empat tahun saya 
menjalani perkuliahan di UIN Alauddin Makassar untuk menyelesaikan 
studi/prodi yang salah pilih selama kuliah di UIN Alauddin Makassar 
saya harus memenuhi kewajiban Tri Dharma Pendidikan yang 
mengabdi kepada masyarakat atau KKN (Kuiah Kerja Nyata), dimana 
kami ditempatkan diberbagai wilayah yang telah ditentukan oleh pihak 
LP2M (Lembaga Pusat Pengabdian dan Penelitian Masyarakat), kami 
dituntut untuk mengabdi dan mengimplementasikan ilmu yang selaama 
ini diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan. 
Menuntut ilmu itu sangat penting dalam kehidupan dengan ilmu 
kita dapat membedakan antara yang hak dan bathil, menuntut  ilmu 
tidak ada  batasnya, sesuai dengan hadits  “tuntutlah ilmu sampai ke 
liang lahat”. Karena sesungguhnya seseorang yang menuntut ilmu akan 
ditinggikan derajatnya sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah Al-
Mujadillah ayat 11. 
Oleh karena itu kita hidup tanpa ilmu bagaikan  pohon yang tak 
berbuah, menuntut ilmu itu sangat wajib tak kenal kaya ataupun 
miskin, semua orang berhak menuntut ilmu jika ada kemauan akan 
selalu ada jalan, dengan menuntut ilmu hidup kita lebih terarah dan 
menjadi pribadi yang tangguh, keinginan saya menuntut ilmu karena 
saya ingin mempnyai karakter yang lebih baik, saya ingin berguna bagi 
diri sendiri, masyarakat, agama, dan negara. 
Tujuan utama saya menuntut ilmu sampai keperguruan tinggi 
karena saya ingin menjadi orang cerdas, dan membahagiakan kedua 
orang tua saya yang sudah bekerja keras banting tulang, tak kenal lelah 
dan tak pernah menyerah demi melihat anaknya menjadi orang yang 
berguna, sukses dan berhasil. 
Ayah dan ibuku adalah pahlawanku yang rela bercucuran 
keringat demi anaknya. Setelah saya duduk dibangku kuliah saya 
banyak mendapat pelajaran, pengalaman, dan wawasan yang sangat 
luas. Berkat dukungan keluarga, orang tua, saudara, saya bisa seperti ini 
bisa KKN (Kuliah Kerja Nyata) di daerah Gowa tepatnya Kecamatan 
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Tompobulu Kelurahan Malakaji, disini saya mengimplementasikan 
semua yang saya dapat selama duduk dibangku perkuliahan, kerja nyata 
ini saya dituntut dengan  mengabdikan semua kemampan baik fisik 
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Muh. Rajabatari Gau atau biasa disapa Raja atau Gau. Lahir di Parigi 
Desa Pitumpidange, Kecamatan Libureng Kabupaten Bone pada 
tanggal 23 Mei 1995. Tepat pada tahun 2000 saya masuk Taman 
Kanak-kanak Handayani di Desa Hulo, Kecamatan Kahu, kemudian 
selang satu tahun saya masuk Sekolah Dasar di SD Inpres 12/79 
Pitumpidange. Tahun 2007 saya melanjutkan pada Sekolah Menengah 
Pertama di SMPN 1 Salomekko dan masuk di sman 1 Libureng. 
Setelah jenjang siswa sudah saya lalui, tepatnya pada tahun 2013 saya 
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mempunyai keinginan besar untuk melanjutkan studi di Perguruan 
Tinggi di makassar yaitu UIN Alauddin Makassar. Alhamdulillah saya 
lulus pada Jurusan Ilmu Peternakan, Fakultas Sains dan Teknologi. 
Sebagai seorang mahasiswa merupakan keinginan besar saya 
menjadi orang yang sukses pada bidang yang digeluti. Oleh karena itu, 
banyak aktivitas-aktivitas yang bersifat eksternal maupun internal yang 
menjadi kesibukan sebagai mahasiswa diantaranya organisasi eksternal 
yang bersifat daerah yaitu Kesatuan Pelajar Mahasiswa Indonesia Bone 
(KEPMI-BONE). Organisasi ini merupakan organisasi yang 
membesarkan saya serta mengajarkan bagaimana arti kesuksesan dalam 
dunia pendidikan. 
Selepas dari berbagai organisasi yang saya ikuti, saya mempunyai 
prinsip yang menjadi pegangan hidup saya, yaitu “Sedikit Bicara Banyak 
Bekerja, Learning by Doing, Belajar dari pengalaman”. 
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 Maira, May, Ma’e adalah nama panggilan saya. Maira panggilan 
dari orang tua, May panggilan akrab di kampung, Ma’e panggilan akrab 
di kampus dan juga panggilan dari teman-teman KKN UINAM 
angkatan 55. Humaerah adalah nama lengkap saya dan terkadang 
teman-teman sebaya yang tidak suka dengan nama panggilanku 
memanggil nama lengkap saya katanya, “lebih indah”. Saya lahir dalam 
keluarga pedagang kecil-kecilan dari dua insan yang menyatu karena 
Allah SWT., Abd. Jalil dan Rahmawati. Karena saya tinggal di 
kabupaten Gowa, kota Makassar yang identik dikenal dengan sebutan 
“Kota Daeng” dan telah menjadi tradisi bagi masyarakatnya yang telah 
menikah di beri gelar atau pa’dengang sebagai kehormatan atau kata 
sopan pada saat memanggilnya. Maka ayah saya dikenal dengan nama 
Daeng Mangke dan ibu saya Daeng Caya. Saya anak ke-dua dari 5 
bersaudara. Pertama kali Allah SWT. mengizinkan saya merasakan 
aroma dunia yaitu di Bontomarannu, kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan, tepatnya pada tanggal 01 Agustus 1994. 
 Kisah hidup saya berjalan sebagaimana kisah hidup orang lain, 
bermain dengan teman sebaya, mengenyam dunia pendidikan pada usia 
7 tahun di SD I Borong Pa’la’la’ pada tahun 2001 dan lulus pada tahun 
2007, melanjutkan mendaftar pada tahun yang sama 2007 di MTs. 
Negeri Balang-Balang dan lulus pada tahun 2010, melanjutkan 
mendaftar pada tahun yang sama 2010 di SMA Yapip Makassar 
Sungguminasa yang berstatus disamakan dan lulus pada tahun 2013, 
kemudian lanjut pada perguruan tinggi di UIN Alauddin Makassar dan 
mengambil jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Menjadi mahasiswa baru 
pada tahun 2013 di fakultas Adab dan Humaniora. 
 Sastra kata yang sangat asing bagi saya, hingga kini masih sangat 
sulit untuk mendefinisikannya. Berangkat dari rasa kecewa hingga 
penulis memilih jurusan Bahasa dan Sastra Inggris yang sebenarnya 
bagiku sama seperti menggali tanah yang tak menemukan mata air. 
Tetapi, rasa cinta pada sastra itu sendiri telah muncul seiring 
berjalannya waktu dan hati yang mulai ikhlas dan ku temukanlah rasa 
bangga itu yang begitu lama ku cari. 
 Sebelum memilih jurusan bahasa dan sastra Inggris saya sangat 
berminat pada jurusan Administrasi atau ekonomi tetapi skenario Allah 
SWT. sepertinya lebih indah dengan mengajarkan saya sastra terlebih 
dahulu sebab melalui sastra ku temukan banyak pelajaran dan 
pengalaman. Tetapi, sampai sekarang cita-cita saya tetap menjadi 
seorang pengusaha. Beberapa usaha telah saya coba tapi hingga kini 
belum ada jodoh dengan beberapa usaha yang saya coba tekuni. Usaha 
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yang pernah saya coba tekuni seperti menjual aksesoris yang terbuat 
dari kain flanel (bros, gantungan kunci, bingkai) buatan sendiri yang 
sempat sukses tetapi tidak bisa dipertahankan bersama dua orang 
sahabatku Mutassirah dan Syahniar. Selain itu, usaha yang pernah saya 
coba yaitu menjual alat tulis menulis, membuat makanan ringan atau 
snack yang di jual di warung-warung dekat sekolah tempat saya tinggal. 
Sebenarnya mulai dari duduk di bangku dasar saya sudah mulai terjun 
ke dunia usaha yang tanpa disadari seperti menjual karet gelang, 
bongkar pasang, makanan yang tentu saja atas motivasi orang tua. 
Hingga kini penulis masih bercita-cita menjadi seorang pengusaha yang 
bermimpi memiliki banyak butik yang mendesain busana sendiri dan 
membuka lapangan kerja inovasi buatan tangan. Ilmu yang saya dapat 
dari bangku kuliah ingin saya realisasikan di kampung. Hobi saya 
sekarang ini adalah membaca novel dan nonton film.  
“Masa depan hanyalah milik orang-orang yang percaya akan 
keindahan mimpi-mimpi mereka”. (Eleanor Roosevelt). 
 Itulah kalimat yang membuat saya termotivai hingga kini. Kita 
berusaha Allah SWT. yang menentukan. Dalam proses kehidupan yang 
tak semudah dibayangkan ini tentu terdapat memori yang sangat kuat 
dalam fikiran, kisah yang tak dapat saya lupakan saat Allah SWT. 
membalikkan kehidupan saya  dari jalan yang ke kiri menuju jalan yang 
ingin dekat kepada-Nya. Jalan kiri yang dimaksud adalah perubahan 
yang saya alami pada saat masa dimana shalat tak mau dilaksanakan, 
sifat yang mengedepankan ego, perilaku yang tidak sopan pada orang 
tua, pertengkaran dengan saudara dan sebagainya. Dimana saat saya 
pertama kali mengenal kata “Tarbiyah” pada usia 14 tahun yang masih 
duduk di bangku Madrasah Tsanawiyah. Tarbiyah bagi saya adalah 
sebuah pintu hidayah, Allah menjadikannya sebagai jembatan untuk 
lebih mengenal-Nya. Saat itu pula saya mulai aktif dalam organisasi. 
remaja masjid “IRMAS” (Ikatan Remaja Masjid Asy-Syifa’) dan 
sekaligus dipercaya mengajar di TK/TPA Asy-Syifa’ sebagai Pembina 
sekitar tahun 2009. Kemudian di percaya menjadi Bendahara 
Mushallah pada tahun 2013. Selan itu, saya pernah aktif dalam 
beberapa organisasi yaitu IPM (Ikatan Pemuda Muhammadiyah) 
cabang Pattallassang, KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 
Indonesia) di kampus, KRITIS (Kesatuan Remaja Kreatif Timbuseng). 
Melalui organisasi tak dapat ku utarakan dengan kata-kata pengalaman 
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Nama saya NUR IKHSAN SYAM  lahir pada tanggal 10 
November 1992 anak pertama dari empat bersaudara dari keluarga 
baharuddin dg lalang dan bainang dg ti’no.  disebuah perkampungan 
kecil yang berada di selatan-selatan tepatnya di sulawesi selatan 
kabupaten jeneponto kecamatan bontoramba desa barayya. Saya 
dilahirkan dari keluarga yang cukup sederhana, sederhana ditingkat 
ekonomi keluarga, pendidikan maupun dari tingkat keturunan keluarga. 
itulah sebabnya berangkat dari kesederhanaan itu sadar akan diri yang 
tak punya apa-apa dan bukan siapa-siapa. Yang senantiasa menjadi 
motivator bagiku disetiap pijakan langkah yang kutempuh,  Dari 
keluarga yang cukup sederhana itulah aku didik dan dibesarkan oleh 
kedua orang tuaku yang penuh kasih sayang yang tak mengenal lelah, 
mengeluh dalam mndidik kami dari anak anak nya. Pada tahun 2000 
saya mulai disekolahkan disalah satu sekolah dasar (SD 
Tanammawang) yang letaknya berada di tetangga desa sebelah jaraknya 
pun tak cukup jauh dari rumah sehingga memudahkan dalam akses 
perjaalanan untuk sampai kesekolah, pada tahun 2007 saya melangkah 
kejenjang pendiikan sekolah menengah tingkat pertama (SMP NEG. 3 
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BOTORAMBA) tentunya semakin punya banyak teman, dan dari 
sekian banyak teman saya ada yang hobinya olahraga dan seni saya pun 
turut menekuni di beberapa bidang pelajaran termasuk bidang olahraga 
dan seni meskipun semasa sekolah dibangku SD  prestasi yang pernah 
saya peroleh di bidang olah raga yaitu lomba lari tingkat SD yang 
alhamdulillah saya dapat juara satu. Berangkat dari itulah saya mencoba 
menekuni bidang olah raga lainnya takrow dan volly ball termasuk 
dibidang seni. 
Semenjak aku mengenyang pendidikan di bangku SMP 
semangat belajarku semakin gigih dan tekun hingga aku pun dapat 
meraih sepuluh besar dikelas, suatu prestasi yang cukup memuaskan 
bagiku. Termasuk saya salah satu siswa yang cukup aktif dikelas hingga 
aku selesai pada tahun 2009 dan melanjudkan pendidikan ditingkat 
SMA, salah satu sekolah unggulan yang ada di kecamatan tamalatea, 
yaitu SMA N 1 tamalatea dengan rasa syukur dan bangga aku dapat 
lulus murni ketimbang sebagian teman-teman lewat jendela (lulus 
karena uang), dengan suasana baru sedikit membuatku asing dalam 
keramaian hingga ku mencoba bergaul mencari teman akirnya dengan 
waktu sekejap aku punya banyak teman, yang cukup loyal terhadapku, 
hingga aku terbuai dalam pergaulan setelah kujalini dua semester 
nilaiku hancur dan sering dapat teguran terulis dari guru BK akhirnya 
aku menjadi bahan perbincangan di guru-guru tentang penentuan naik 
kelas, akupun cukup panik antara pasrah dan penyesalan, hingga 
mencoba menghadap ke wali kelas dengan keluhan dan ketakutan tidak 
naik kelas aku dicaci maki, dimarah-marahi lalu dinasehati, penyesalan 
semakin menghantui aku hingga dalam bnakku berkata aku telalu 
terbuai dan terlena dalm pergaulan, semua mata pelajaran kuabaikan 
sering bolos bersama teman-teman, bahkan diri ini terlalu jauh dari 
sumber-sumber pengetahuan sebagaimana semasa SMP buku 
senantiasa menjadi kawan tidurku, pengisi kekosonganku bahkan buku 
telah kujadikan sebagai kawan akrab dan loyalku, lagi-lagi hanya 
penyesalan yang ada. 
Tiba penentuan naik kelas akhirnya guru-guru masih memberiku 
kesempatan yang kedua kalinya untuk memperbaiki nilai dan duduk 
dibangku kelas dua, dari kegagalan itulah aku mencoba bangkit dan 
kembali berkawan dengan buku, giat lagi belajar dan tidak ingin lagi 
bolos-bolos belajar guru-guru mulai senang padaku, disetiap forum-
forum diskusi dalam kelas aku selalu menonjolkan diri sebagai siswa 
yang cukup aktif dalam menyelesaikan setiap problem tema diskusi 
yang iangkat. Semua usaha yang kulakukan dalam menutupi 
ketertinggalanku berujung pada nilai yang memuaskan dari setiap 
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pelajaran yang ada. Termasuk aku mulai menekuti ilmu mate-matika 
ekonomi dan sosilogi, termasuk ilmu-ilmu lainnya yang berkaitan 
dengan mata pelajaran. Akhirnya aku selesai SMA pada tahun 2012 
akupun mulai bingung antara lanjut dan tidak ke jenjang pendidikan 
berikutnya, beberapa teman akrap ku mintai pertimbangan untuk lanjut 
kesalah satu universitas yang ada dimakassar dengan jawaban yang 
kurang memuaskan bagiku membuat  semangatku  untuk lanjut 
semakin surut. Dengan bahasa simple dan katanya demi  komitmen 
kita lanjut tahun depan sama-sama, tampa pertimbangan yang matang 
demi seorang sahabat maka kurelakan terbuang niatku untuk lanjut. 
Satu tahun kemudian tepat pada tahun 2013 aku mencoba 
mendaftar disalah satu universitas  negri dimakassar yaiutu UIN 
alauddin makassar ditemani oleh saudara ayah yang pernah menjadi 
salah satu dosen tarbiyah yang ada di uin, akhirnya aku lolos diteriama 
menjadi mahasiswa baru di universitas islam negri  uin alauddn 
makassar dengan jurusan ilmu perpustakaan. Seperti biasanya 
mahasiswa baru akan ilmu pengetahuan akupun mencoba memasuki 
beberapa lembaga kepemudaan  baik skala nasiaonal maupun regional 
dan internal kampus, dengan rasa penasaran dan haus akan ilmu 
pengetahuan, mecoba menyibukkan dari setiap ruang-ruang diskusi 
bersama kawan-kawan dan senior-seniaor dengan antusias dan 
bersinergi dengan waktu. Dengan kegigihan dan semangat belajar aku 
senantiasa memediasa teman-teman untuk berdiskusi tentang apa saja 
asalkan itu memiliki nilai edukatif bagi kami, sebagaimana yang pernah 
disampaikan oleh bapak pendidikan ki hajar dewantara. “jadikan setiap 
tempat adalah sekolah dan jadikan setiap orang adalah guru” dari 
pernyataan ki hajar dewantara denagn analisis sederhana saya mencoba 
mengkaloborasikan dengan ayat-ayat al-qur’an surah petama 
diturunkan oeleh allah SWT yang menekankan untuk membaca, 
membaca dalam artian segala sesuatunya yang ada di alam semesta baik 
yang nampak mampu dijangkau oleh instrumen pengetahuan manusia 
maupun yang tak mampu dijangkau dengan adanya pembatas 
keterbatasan manusia, itulah sebabnya semanagat yang masih membara 
dan keingintahuan yang menggebuh-gebuh mengantarkan saya menjadi 
orang yang cukup haus akan ilmu pengetahuan.    
Dengan berbagai kesibukan yang tengah kujalani akupun tak 
mengaburkan tanggung jawab sebagai insan intelektual akadimik 
dengan nilai IPK yang diatas rata-rata menjadi tolok ukur akan konsep 
keselarasan yang saya padukan anatara akademik dan kegiatan kurikuler 
diluar kampus termasuk organisasi yang cukup menyita waktuku dalam 
kesibukan berlembaga. Setelah semester dua aku mencoba menekuni 
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ilmu filsat dan logika, sosial-gerakan serta ilmu teologi yang kujadikan 
bahan konsumsi bacaan dan diskusi. Setelah semester tiga aku 
mencoba memimpin sebuah lembaga skala sul-sel  yaitu organisasi 
mahasiswa pemuda intelektual sulawesi selatan (OMPI SUL-SEL) 
dengan amanah sebagi ketua umum menaungi ketua-ketua wilayah di 
sulawesi selatan, pergerakan dibidang pengawasan dan advokad 
kujalani kurang lebih dua tahun di lembaga tersebut, termasuk 
sekaligus menjabat sebagai pimpinan ketua satu di lembaga internal 
kampus. Tampa teraasa waktu yang cukup singakat buatku seakan 
menjadi pembatas proses yang kulalui selama dijenjang pendidikan S1 
dengan harapan besar aku dapat melanjutkan pendidikan kejenjang 
berikutnya S2 insya allah jika tuhan berkendak, dan senantiasa 




 Nama  : Tamsir 
  Nim  : 10200113085 
 Jurusan : Ekonomi Islam 
 Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
TAMSIR dengan nama panggilan Tam, merupakan anak 
terakhir dari tujuh bersaudara, hasil buah kasih dan sayang dari 
pasangan La Timbangi dan Walali. Dilahirkan di Desa Mbela-Mbela, 
Kecamatan Mawasangka Timur, Kabupaten Buton, provinsi sulawasi 
tenggara, pada tanggal 18 Maret tahun 1994. Hidup ditengah asuhan 
lingukangan keluarga sederhana dengan kondisi ekonomi yang pas-
pasan, hinnga berusia 6 tahun, dimasukkan kedalam lingkungan 
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pendidikan tingkat dasar yaitu di SDN Lagili tepat pada tahun 
melenium yakni tahun 2000, Alhamdulillah dapat menyelesaiakan studi 
tersebut pada tahun 2006. Semasa pendidikan tingkat dasarpenulis 
memiliki hobi dan kesukaan beragam diantaranyaadalah memancing, 
bermain, memasang jerat burung dan belajar, Kemudian pada tahun 
yang sama yaitu tahun 2006, dengan izin Allah Swt. Penulis 
melanjutkan jenjang pendidikan ketingkat menengah pertama yakni di 
SMPN 1 Mawasangka timur,hamdan wasyukurillah lulus pada tahun 
2009, ditingkat pendidikan tersebutpenyusun memiliki cita-cita menjadi 
seorang abdi negara yaitu Bapak Polisi,  setelah tamat dari pendidikan 
SMP. Motovasi belajar masi selalu tetap tertanam dalam jiwa penulis 
hingga memasuki pendidikan ketingkat menengah atas yaitu di SMAN 
1 Mawasangka, mengambil konsentrasi diilmu pengetahuan sosial (IPS) 
dan akhirnya lulus pada tahun 2012. Lalu ditahun tersebut pula penulis 
melanjutkan jenjang pendidikan keperguruan tinggi yakni di UMB 
(Universitas Muhammadiyah Buton) berkonsentrasi pada jurusan 
Akuntansi, selama satu tahun berproses, merasakan pahit-manis, suka 
dan cita kehidupandi Universitas Muhammadiyah Buton, roda 
kehiudpan terus berputar tepatpada tahun 2013 penulis tertarik pada 
salah satu perguruan tinggi negeri favorit di kota Daeng (Makassar) 
yaitu di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ketertarikan tersebut melahirkan niat dan teraktualisasi pada bulan 
Juni yaitu dengan mendaftar mengikuti jalur penerimaan mahasiswa 
beru SBMPTN (selaksi bersma masuk perguruan tinggi negeri) 
Alhadulillah dinyatakan lulus pada prodi Ekonomi Islam di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Aladuddin Makassar. Alhamdulillah 
sampai sekarang penulis masi konsisten di Universitas tersebut dan 
insyaa Allah akan tamat pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar 
Sarjana Ekonomi Islam (S.EI). Selama menjadi mahasiswa cita-cita 
penulis, Sedikit bergeser yaitu ingin menjadi orang yang bermanfaat, 
teruntuk diri sendiri, keluarga, sosial masyarakat serta bangsa dan 
negara dengan satu bekal yaitu ilmu pengetahuan, hobipun juga ikut 
berbenah yaitu  ingin terus belajar, membaca, menelaah dan mengajar. 
Penulis dilingkungan akdemik perkuliahan aktif dibeberapalembaga 
organisasi baik OMIK (organisasi mahasiswa intra kampus) maupun 
OMEK (organisasi mahasiswa ekstra kampus). Penulis pernah 
menjabat sebagai ketua Tingkat Ekonomi Islam kelompok B angkatan 
2013 periode 2015-2017, juga Menjadi bagian dari anggota maupun 
pengurus Humpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ekonomi Islam, 
bergabung menjadi anggota dan pengurus dari FORKEIS (Forum 
Kajian Ekonomi Syariah) UIN Alauddin Makassar tahun 2014-2015. 
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Berpartisipasi sebagai Koordinator devisi kajian dan kederisasi di 
INGKAMI/ Ikatan Keluarga Mahasiswa Mawasangka Timur (Buton) 
Makassar tahun 2014-2016. Diamanahkan sebagai Sekretaris Umum 
Gerakan Mahasiswa Pembebasan Komisariat UIN Alauddin Makassar 
pada tahun 2015-2016. Kemudian pada tahun 2016-2017 dipercayakan 
sebagai Ketua Umum Gerakan Mahasiswa Pembebasan UIN Alauddin 
Makassar. Penulis Juga pernahbelajar diorganisasi Islam yaitu Hizbut 
Tahrir Indonesia, dengan tujuan melanjutkan kehidupan Islam. 
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Nama  : Alfi Syahra Ramadhani 
   Nim  : 10200113186 
   Jurusan: : Ekonomi Islam 
   Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Alfi Sahra Ramadhani Malik, lahir di Polewali Mandar, 24 
Februari 1995, ia adalah anak kedelapan dari sepuluh bersaudara, buah 
dari pasangan H. Abd. Malik Idris dan Hj. Masnaeni. Alfi adalah 
panggilan akrabnya, ia terlahir di keluarga yang sangat sederhana. 
Ayahnya seorang wiraswasta, sedangkan Ibunya hanya mengurus 
rumah tangga. Sejak kecil dia selalu di nasehati oleh ayahnya untuk 
selalu rajin beribadah, jujur dan baik terhadap sesama. 
Jenjang pendidikannya dimulai pada umur 5 tahun di Taman 
Kanak-Kanak Aisyiyah Sidodadi, Kec. Wonomulyo, Kab. Polman, 
Sulawesi Barat. Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di Sekolah 
Dasar Negeri 007 Sidodadi pada tahun 2001 sampai 2002. Pada tahun 
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2002 dia melanjutkan pendidikan Sekolah Dasarnya di SD Inpres 
Ngapaboa, Kec. Topyo, Kab. Mamuju Tengah (dulu masih satu 
wilayah dengan Kab. Mamuju sebelum adanya pemekaran Kabupaten)  
sampai tahun 2008. Pada tahun 2008 dia melanjutkan pendidikannya di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Budong-budong selama 3 tahun. 
Selepas lulus dari SMP di tahun 2011, dia kembali ke Polewali Mandar 
tinggal bersama Pamannya melanjutkan pendidikannya di SMK 
Muhammadiyah Wonomulyo mengambil jurusan Adm. Perkantoran. 
Ketika duduk di bangku SMA, kesehariannya ialah belajar dan 
sering mengikuti lomba. Tahun 2012, dia pernah mengikuti Lomba 
Keterampilan Siswa (LKS) bidang Sekretaris antar sekolah se-
Kabupaten Polewali Mandar dan menjadi juara 1 dan lanjut ke tingkat 
Provinsi. Dia mewakili Sekolah yang ada di Kabupaten Polewali 
Mandar untuk bersaing melawan perwakilan sekolah lain yang ada di 
Provinsi Sulawesi Barat. Di tingkat Provnsi dia kembali menjadi juara 1 
dalam lomba tersebut dan kembali menjadi perwakilan dari Provinsi 
Sulawesi Barat di tingkat Nasional, pada saat itu lombanya 
dilaksanakan di Jakarta. Di tingkat nasional kembali bersaing dengan 
siswa-siswi dari berbagai provinsi dan hanya bisa mendapatkan 
peringkat 22 dari 33 provinsi saat itu. Di awal tahun 2013 kembali 
mengikuti lomba yang sama, melalui tahap yang sama dan kembali 
mewakili Provinsi Sulawesi Barat di tingkat Nasional yang dilaksanakan 
di Kota Bandung. Pada saat itu dia berhasil mendapat peringkat 16 dari 
33 provinsi.  
Bukan hanya bakat dalam bidang Sekretaris saja, dia juga pintar 
dalam berbahasa inggris. Dia sering mengikuti lomba yang berkaitan 
dengan Bahasa Inggris, salah satunya pernah mengikuti debat Bahasa 
Inggris se-SMK yang ada di Polewali Mandar dan mendapatkan juara 
2. Dia juga pernah mengikuti lomba Newsreader dalam bahasa inggris 
dan mendapatkan juara 1 dalam Porseni SMK Se-Kabupaten Polewali 
Mandar.  Semasa SMK juga pernah menjabat sebagai ketua organisasi 
Bahasa Inggris yang ada di sekolahnya yaitu English Student of 
Muhammadiyah.  
Saat ini, dia adalah mahasiswa di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar mengambil jurusan Ekonomi Islam. Saat ini dia 
adalah anggota di Forum Kajian Ekonomi Islam (Forkeis) dan juga 
aktif menjadi anggota sekaligus pengurus di organisasi Pemuda Peduli 





B. CERPAN DAN PUISI 
KETIKA TEMAN JADI SAUDARA 
“Posko Induk Malakaji” 
by Humaerah Jalil 
Angin berlalu tanpa permisi, burung-burung lalu lalang 
mengepakkan sayap, langit cerah biru di kejauhan, udara panas kota 
Makassar tetap sama, jarum jam tetap berputar, aktivitas mahasiswa 
berjalan seperti biasanya tapi tanpa di duga di satu sudut gedung yang 
sederhana pertemuan 13 pemuda yang tak pernah saling melempar 
senyum, sapa menyapa apalagi berbincang-bincang. Tiba-tiba waktu 
berbicara, sekitar pukul 14:00 siang hari kamis tanggal 23 Maret 2017, 
140 mahasiswa yang akan di bagi menjadi 8 posko di Kecamatan 
Tompobulu kabupaten Gowa dalam rangka merealisasikan program 
kampus UIN Alauddin Makassar yang setiap tahun dilaksanakan yaitu 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) membawa 13 mahasiswa bertemu dalam 
satu sejarah yang diabadikan dalam satu istilah “Posko Induk ”. 
Walaupun kami bernaung dalam satu kampus yang sama bahkan fakultas 
yang sama tetapi hari itu adalah hari pertama kami bertatap muka dan 
saling membaca karakter yang tersimpan dalam hati dan fikiran yang di 
kemudian hari di utarakan. Hanya satu jurus yang kami punya saat itu 
senyuman. Yah, senyum kepada teman baru. Sebab, kata apa kabar 
belum bisa berlaku bagi kami. Saat itu yang terjadi hanyalah perkenalan 
nama dan fakultas masing-masing, bertukar nomor HP dan saling 
melempar senyum. 
Hari keberangkatan pun tiba tanggal 27 Maret 2017 dengan 
disambut pagi yang begitu cerah seakan matahari pagi dan burug-burung 
pun ikut tersenyum menyambut para mahasiswa yang siap berangkat 
dengan membawa koper masing-masing. Berbicara tentang koper yang 
menyangkut tentang wanita yang sulit di bayangkan setiap wanita 
mustahil membawa perlengkapan yang selama pengapdian 
menghabiskan waktu 2 bulan hanya membawa satu koper hal yang tidak 
mungkin. Masing-masing dari kami dari kaum hawa akan merepotkan 
kaum adam yang bisa di andalkan untuk membantu membawa barang 
bawaan para wanita yang cukup sulit di tebak. Aku pun merasa sebagai 
bagian dari posko induk yang sudah sangat menyusahkan satu kaum 
adam yang sebenarnya aku tak sampai hati melihatnya tapi apa boleh 
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buat aku tak mampu membawa koper sendiri yang beratnya minta 
ampun sebab jika aku lihat koper yang dibawa oleh teman-teman 
mahasiswi posko induk akulah yang terbesar dan terberat isi kopernya  
walaupun saat itu aku belum tahu namanya yah… yang penting mau 
membantu.  
Bus-bus berjejer siap membawa mahasiswa menuju kehidupan 
baru yang menanti disana yang tentunya di benak kami akankah 
kehidupan disana akan indah atau justru sebaliknya. Fikiran berkecamuk 
tak mampu menebak apa yang akan terjadi dikemudian hari, rasa takut, 
khawatir yang berlebihan, dan mimipi-mimpi yang sulit di bayangkan 
membayangi otak para mahasiswa. Kabar yang terbang dimana-mana 
tentang ber-KKN membuat kami dilema. Bagaimanakah kisah yang akan 
kami rajut disana? Apakah menyenangkan atau justru sebaliknya. 
5 mahasiswa dan 8 mahasiswi dengan baju almamater hijau 
seragam dengan posko-posko lainnya yang akan menjadi baju 
“Kebesaran” kami selama di sana. Bukan sekedar baju tapi sebagai 
identitas kami dan membuat kita berbeda dengan masyarakat biasa pada 
umumnya. Almamater hijau yang wajib digunakan selama ber-KKN 
dilengkapi dengan topi hijau yang siap melindungi dari sinar matahari 
yang tentunya kisah topi akan mudah di tebak yaitu mahasiswa KKN 
akan sering berpapasan dengan sinar matahari. Almamater hijau yang 
tentunya sangat berkesan sebab selama 2 bulan baik itu kita ke pasar, 
membersihkan, mengajar, shalat, apapun yang kita lakukan ketika kaki 
akan melangkah keluar posko maka almamater akan setia menemani baik 
dikala badan bau ataupun harum. 
Cerahnya langit, putihnya awan dan panasnya matahari 
menambah terangnya jilbab pink yang digunakan 8 mahasiswi posko 
induk. Selain kekompakan yang mulai terbangun keakrapanpun mulai 
terjalin. Nama panggilan teman-teman mulai terucap. Kata minta tolong 
kepada teman posko sudah mulai terdengar. Minta tolong jaga koperlah, 
minta tolong di jepretin kameralah sampai minta tolong di angkatin 
koper tentunya yang dilakukan mahasiswa posko induk. Seperti biasa 
tidak afdol momen keberangkatan zaman sekarang jika tidak di jepret 
dengan kamera.  Selfi dengan teman-teman posko dan tentunya kaum 
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Kata “Posko Induk” kini mulai terdengar. Kata yang kini 
menjadi sejarah emas bagi kami. Ber-KKN bagiku bukan hanya 
mengandalkan intelegtual mahasiswa tapi juga membentuk karakter kita 
dengan melihat kehidupan lainnya. Mental dan fisik akan di uji. 
Kebersamaan, kedewasaan, meredam ego, memahami satu sama lain 
adalah hal yang wajib di kedepankan. 
Bunyi suara bus yang akan menyulap hiruk pikuk dan panasnya 
kota Makassar berubah menjadi kota sejuk dengan bau harum kopi, 
bunga, sawah yang terbentang luas dan gunung Lompo Battang di depan 
mata yang tak dapat di jumpai di kota Makassar melaju kencang 
membawa kami dengan perasaan was-was. Kebersamaan mahasiswi 
posko induk dalam satu bus membuat kami mulai bersanda gurau 
berbagi tawa, cerita, melempar senyum dan tak lupa berbagi makanan. 
Kami mulai menyuarakan satu kata “waw” karena pemandangan indah 
yang dilewati. Perjalanan yang cukup seru dan suara-suara bising di 
dalam bus. Walaupun sebenarnya rasa mual, sakit kepala tak lupa pula 
menyapa diri kami mengingat kami berada di dalam bus. Bau parfum 
yang awalnya wangi berubah menjadi bau muntah yang tak tertahankan. 
Aku sendiri tersiksa dengan bau parfum teman sebelah yang sebenarnya 
membuat aku tak betah di atas bus tapi apa mau dikata rasa enggan dan 
malu masih ada diantara kami. 
Pukul 16:00 sore hari tibalah kami pada kediaman baru kami di 
kelurahan Malakaji yang menjadi posko induk di kecamatan Tompobulu 
kabupaten Gowa “Posko Induk Malakaji” yang senang kami suarakan. 
Rasa khawatir dengan tuan rumah dan teman-teman yang belum kami 
tahu karakter yang sebenarnya. Awal kami mengangkat kaki kami 
menuju kediaman baru dan kehidupan baru. Semuanya serba baru 
rumah baru, ibu baru, bapak baru, teman kamar baru, lingkungan baru, 
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suasana baru.  Lagi-lagi senyum baru yang terlihat di depan mata Ibu 
Lurah dan Bapak Lurah. Senyum ramah yang menjemput kami dan 
wajah mungil yang menjadi hiburan yang membuat kami betah di 
kediaman baru kami. 
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Kehidupan baru sungguh-sungguh baru, kami seakan bermimpi 
tapi ternyata ini nyata. Konyolnya aku sendiri meminta di cubit oleh 
teman sekamar untuk memastikan bahwa bukan hanya rohku yang ada 
disini tapi tubuh yang sepaket dengan roh benar-benar nyata 
meninggalkan Ibu, Ayah, Adik dan Kakak yang entah apa alasannya 
angin meniup kencang tubuh ini menuju kota ini. Mulai bagun tidur 
hingga tidur kembali wajah-wajah asing yang terpampang di depan mata 
Nisma, May, Widya, Alfi, Mei, Mega, Sri, Uci, Tamsir, Ade, Raja, 
Rahmat, Ikhsan adalah nama-nama yang kini biasa terucap. 
Hari pertama, badan yang terasa capek yang duduk seharian di 
dalam bus kami sepakat untuk istirahat dan keesokan harinya barulah di 
mulai observasi untuk berjabat tangan dengan lingkungan baru. Pagi 
yang sejuk, badan yang segar di sambut dengan udara sejuk Malakaji 
yang tak akan kami dapatkan di Makassar. Segarnya air, hijaunya sawah, 
indahnya gunung Lompo Battang dan bunga-bunga yang tersenyum 
ramah menyapa kami membuat hati kami bersyukur berada di kota sejuk 
Malakaji. Buah Cokelat dan buah Kopi tak lupa pula menyapa kami. 
Masyarakatnya yang ramah tak enggan membuat kami menyodorkan 
tangan untuk berjabat tangan. Satu kata yang membuat kami tertawa 
menggelitik ketika kami melakukan observasi anak-anak bahkan orang 
dewasa mengatakan “ ada KKEng” yang  mengalami sedikit plesetan 
kata sesuai dengan tempatnya. 
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Kini kisah di mulai, pagi-pagi buta Nisma yang akrab di panggil 
Amma’ selalu membangunkan kami dengan tingkah yang diluar akal 
sehat pukul 04:00 dini hari Amma’ membangunkan shalat subuh. 
“Ma’e, Ma’e, bangun shalat subuh.” Pi, Widya, bangun shalat subuh”.  
Jika kami tak bergerak maka Amma’ membasahi tangannya lalu 
menempelkannya pada muka kami bahkan kaki kami di angkat lalu di 
seret sampai kami bangun dan jatuh di bawah lantai. Kami tak kuasa 
menahan tawa maka mata langsung melek tapi tetap menarik selimut dan 
tidur kembali. Untuk antisipasi tingkahnya yang setiap hari 
membangunkan kami yang cukup menjengkelkan tapi berhasil maka 
Ma’e memasang gaya sepeda yang di gayung kencang alias menendang 
jika Amma’ kembali membangunkan.  
“ Dasar sepeda gayung, kata Amma’. 
Jika Amma’ sudah membangunkan kami ia kemudian beralih ke kamar 
sebelah yaitu kamar Uci, Mei, Sri dan Mega lalu melakukan hal yang 
sama. Kemudian pindah lagi ke kamar sebelah yaitu kamar laki-laki. 
Amma’ membawa air lalu memercikkannya ke muka pak Prof, Tam, 
Kordes, Sekcam dan Korcam seperti penjual ikan yang senangtiasa 
menyiram ikan agar terlihat segar. Walau mereka jengkel tetapi Amma’ 
tetap membangunkan mereka untuk siap-siap menuju masjid.  
“kau itu Nisma tidak usah bangunkan, bangun sendiri kami ini kalo 
sudah terdengar adzan” kata pak Prof. dengan nada jengkel. 
Tapi teman-teman tahu itu hanyalah gurauan. 
“Bagus itu ku bangunko” kata Amma’” dengan nada yang cekikitan. 
Semua orang yang di bangun Amma’ mengeluh tapi bisa dikatakan 
berhasil karena berkatnya kami bisa berjamaah di masjid bersama-sama. 
Walau di mulut mengeluh tapi di hati bersyukur. Selain membangunkan 
shalat subuh Amma’ terkadang membangunkan untuk shalat Lail.  
Di posko kami memiliki panggilan unik masing-masing Nisma 
(Amma’), May (Ma’e), Widya (Ustadzah), Alfi (Ibu Al), Mei (Bendum 2), 
Uci (Ilmiah), Sri (Miscall), Mega (Ne’ne), Tamsir (Tam), Ade (pak Prof.), 
Raja (kordes), Rahmat (Sekcam), dan Ikhsan (Korcam). Itualah 
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panggilan akrab kami di posko. Teman-teman memiliki keunikan atau 
sesuatu yang identik dengan diri kami masing-masing. 
Korcam (Retorika dan jalur koordinasi). 
Sekcam (Kebaikan yang berlebihan yang tak tahu kondisi). 
Pak Prof (Kata yang sering di ucapkan “ada cerita…,”).  
Kordes (Laksanakan saja). 
Tam (Ketawanya yang tak mengeluarkan suara ketika tertawa sampai gigi 
gerahamnya bisa terlihat dan mulut yang terbuka lebar tanpa suara). 
Amma’ (Ahli dalam bermain politik, badan yang besar dan berat tak ada 
yang mampu mengalahkannya, selain itu ia identik dengan pohon pinus). 
Alfi (lagu bahasa Inggris yang indah di dengar dan jogetnya yang khas 
dengan dua tangan dan bahu di goyangkan). 
Widya (Majlis taklim dan ustadzah). 
Ma’e (Kalo kau suka hati tepuk…, dan dokumentasi) 
Mei (uang) 
Uci (suara lantang) 
Mega (jabe dan lembut) 
Sri (Ada TM?) 
Hari demi hari berlalu, dinginnya malam tak membuat kami 
malas untuk briefing. Briefing yang membuat kami setiap malam 
berkumpul di temani air kopi dan air teh yang asapnya luap-luap di 
depan kami menambah suasana menyenangkan. Belum lagi jika pak 
Lurah dan ibu Lurah ikut dalam perkumpulan kami yang menambah 
tawa dan canda membuat gigi kami kering bicara dan tertawa. Di tambah 
lagi ke konyolan Oo’ anak kecil yang terkadang menjengkelkan tapi 
kejengkelan yang ia ciptakan tak mengalahkan manisnya tingkahnya yang 
kadang membuat kami juga bangga. 
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Segala kebutuhan biasanya kami konsultasikan kepada Ibu dan 
Bapak Lurah bahkan masalah hatipun ibu tahu tentang kita. Siapa yang 
dekat dengan siapa akan ketahuan. Karena sebenarnya ibu juga ikut 
mengamati keseharian kami. Bahkan Alfi dan Uci yang dekat dengan 
pemuda Malakaji ibu pun tahu. Tante Ma’ma yang setia menemani kami 
di dapur menjadi teman bicara kami dan mengurek-ngurek informasi 
tentang kota dan masyarakat Malakaji. Seiring berjalannya waktu tante 
Ma’ma mampu menjadi teman kami bahkan seperti teman-teman yang 
lainnya. tante Ma’ma berubah menjadi kakak Ma’ma. Bukan sebagai 
ejekan tapi sebagai tanda akrabnya kami. Masalah makanan menjadi 
beres dengan kehadirannya. Tante Ma’ma menjadi koki kami selama 2 
bulan. Tapi ia juga menjadi salah satu kesedihan kami ketika 
meninggalkan kota sejuk ini. Ia tak hadir melambaikan tangan atau hadir 
merasakan akan rindunya kami jika kota ini di tinggalkan sebab mungkin 
ia tak mampu melihat kami pergi. Tante Ma’ma adalah pelengkap 
manisnya kehidupan baru kami di Malakaji. 
Ketika kata yang ingin terucap keluar begitu saja, tingkah laku 
yang tak di dustai, canda dan tawa yang setiap hari kita kunyah bersama-
sama, saling membantu, saling mengingatkan rasa persaudaraan itu telah 
hadir. Kebersamaan yang kita sama-sama bangun seperti shalat 
berjamaah di masjid, membersihkan di rumah, gotong royong, makan di 
meja bundar, mendengarkan cerita, tidur siang dan asin manisnya 
makanan kita nikmati sama-sama. Bahkan Istilah kata ke jawa yang 
berarti tidur yang sama-sama kita lestarikan selama 2 bulan.  
Ketika di meja makan maka pak Prof. akan memulai ceritanya ia 
sering berkata hingga kini masih terngiang di telinga. 
“Ada cerita….. serius ini” dengan mimik wajah yang polos seperti tanpa 
dusta. 
Semuanya hanya tertawa sebab kami tahu ceritanya yang tak berujung. 
Sambil melahap makanan dan minuman yang cukup panas yang 
dapat membuat lidah terasa meleleh jika meminumnya. Canda, tawa, 
pembicaraan yang serius mengalir di meja makan sampai berujung ke 
teman-teman perempuan selesai mencuci piring yang menjadi kebiasaan 
wajib setiap selesai makan. Rasa tidak enak dengan ibu jika lauk kami 
habiskan di meja makan. Maka dampaknya muka teman-teman 
perempuan akan tegang. Cerita yang ditamatkan di meja makan, di ruang 
tamu, di teras rumah, di kamar masing-masing menjadi kenangan yang 
98 
 
indah tapi bersamaan dengan itu tentulah kehidupan tak akan lebih 
indah jika tidak diwarnai dengan kecut-kecut asin.  
Masalah pertama, tentang penipuan yang kami alami yang 
ujung-ujungnya berimbas pada bendahara posko (Mei). Uang yang di 
transfer melalui ATM tak kunjung selesai berbagai macam alasan yang 
dilontarkan oleh si tukang sablon, baru sebagian yang selesailah, nanti 
saya bawakan pesanannyalah hingga kami menghubunginya berulang kali 
baik itu di sosmed ataupun melalui telfon yang tak pernah ada lagi 
kabarnya. Ya imbasnya kepada bendahara yang mengganti uang dan 
menyablon kembali baju persatuan yang tak tahan lagi kami gunakan. 
Berbagai cara kami mencari orangnya mulai dari mengunjungi rumah 
kostnya hingga ketempat kerjanya tapi tak kunjung ketemu. Akhirnya, 
bendahara memesan kembali baju sablon di teman Rahmat tapi musibah 
datang kembali baju pesanan kami entah bagaimana ceritanya menjadi 
baju cakar yang habis terjual dengan harga Rp. 15.000. Beruntunglah 
orang-orang yang membelinya. Kembali lagi kami harus bersabar entah 
ini ujian untuk mengukur kesabaran kami atau memang musibah yang 
harus terjadi. Karena rasa bertanggung jawab Rahmat berusaha 
menyelesaikan baju pesanan kami dan mengerjakan sendiri sablonannya 
yang jadinya tak karuan. Ada sablonnya yang utuh dan ada juga yang 
jeleknya minta ampun. Tapi semuanya harus di terima.  
Di tengah-tengah permasalahan baju, hal yang membuat kami 
lebih sedih dan merasa kehilangan ketika salah satu dari kami 
meninggalkan posko untuk memenuhi panggilan yang suci dari Ka’bah. 
Panggilan yang tak dapat di tolak. Membuat kami ber-13 merasa sedih 
dan tak mampu menahan air mata. Ingin mengatakan jangan pergi sebab 
itu berarti kau meninggalkan wadah yang berisi air yang belum penuh 
tapi karena itu panggilan yang agung maka kami harus rela mengeluarkan 
air mata untuk melihat teman kami Tam pergi dalam beberapa hari. 
Mengingat ia tidak akan kembali lagi untuk menyempurnahkan kisah kita 
di Malakaji. Pagi yang tak di harapkan kehadirannya tetap hadir 
menyempurnahkan hari. Pagi yang penuh dengan air mata tak ingin 
melepas saudari kami. Kami berkumpul di ruang tamu duduk bersama 
mendengarkan wejangan teman-teman yang diikuti dengan canda dan 
tawa. Tam yang duduk di kursi di samping Sekcam terlihat menguatkan 
diri sebab melihat teman-teman mengeluarkan air mata kesedihan. 
Mungkin saat itu ia tak menyangka teman-teman akan mengantarkannya 
dengan air mata yang berlinang. Kesedihan yang keluar dalam diri yang 
mungkin karena rasa persaudaraan yang telah terjalin erat. Walaupun 
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teman-teman tahu saat itu kau tak ingin mengeluarkan air mata 
kesedihan tapi kau tak mampu membendungnya setelah kau pergi 
meninggalkan kami. Kata ber-13 di Malakaji kini berubah menjadi ber-
12. Tapi tak berarti kau terlupakan. Hingga kami pamit dengan kota 
sejuk ini walau ragamu tak bersama kami tapi kisah yang kau ciptakan 
tetap bersama.  
Mobil yang menjemput dirinya berada di depan mata kami, ibu 
dan bapak tak mampu menahan air mata kesedihan. Air mata kami tak 
henti-hentinya mengalir walau kami berusaha menahannya. Tetesannya 
semakin deras saat mobil itu melaju kencang dan wajahnya tak terlihat di 
depan mata kami. Namamu tak henti-hentinya di ucapkan. Ketika mulut 
kaku tak mampu mengeluarkan kata sedikit pun untukmu sebab dada 
yang sesak dan air mata yang terus mengalir maka kami teringan sosmed 
dan mengucapkan “hati-hati” berbagai macam ucapan teman-teman 
sampaikan. Ketika air mata mulai redah tiba-tiba dering Hp berbunyi, 
“Kisah itu kini sudah akan berganti, 
Tak terasa waktu telah menutup lembarannya. 
Entah mengapa mata hati tak tentu arah, mulut senyap tak bersuara, 
hingga mata tak mampu menatap mengeluarkan embunya. 
Sungguh tak dapat ku sangkal bahwa kehidupan kalian sangat berkesan 
dan berarti dalam perjalanan hidup ini, 
Akan ku urai momentum itu ke dalam catatan hidup yang telah berhasil 
menyentuh intuisi, 
Kelak juga akan ku ukir pada tiap orang terdekatku. 
Insya Allah semoga karaeng Allahu ta’ala, mengizinkan kita semua untuk 
dapat bertemu kembali, 
KKN posko induk kelurahan Malakaji (Korcam, Sekcam, Kordes, Prof, 
Widya, Ma’e, Ne’ne, Al, Uchy, Mei, Bunda, Sri)”. 




Kami membaca masing-masing pesan dari Hp kami sambil 
mengeluarkan air mata yang semakin menjadi-jadi yang sebenarnya air 
mata itu beberapa menit yang lalu telah kering dan kembali tumpah lagi. 
Semua kenangan bersama terekam kembali dalam memori otak yang 
terus berputar mengingatkan akan dirimu. 
Kini ber-13 menjadi ber-12 tanpa Tam sosok teman yang bisa di 
andalkan. 
Beberapa hari kemudian tibalah baju dambaan kami baju 
persatuan yang bertuliskan “KKN UINAM 55 MALAKAJI 
TOMPOBULU” pas di depan dada ketika digunakan dengan warna 
Abu-abu Navy. Sungguh perjuangan yang menguras tenaga sebab karena 
hal itu Rahmat dan teman-teman lainnya harus naik turun Makassar-
Malakaji. Setelah baju kami bagi masing-masing. Keesokannya kami 
sepakat menggunakan baju persatuan yang sudah lama di idam-idamkan 
dengan melaksanakan proker terakhir kami di kelurahan yaitu 
penyuluhan minat baca di SD center Malakaji. Akhirnya kami 
menggunakan baju seragam. Rasa legah, senang dan bahagia sebab 
semua proker telah kami realisasikan tanpa terkecuali. Tentu saja 
semuanya tidak berjalan mulus tapi segala rintangan kami hadapi 
bersama dan tidak bisa di munafikkan antara kami telah terjadi 
pertengkaran, adu mulut, hujat-menghujat, sindir-menyindir tapi bagiku 
kita telah cukup dewasa menghadapi semuanya. 
Seiring berjalannya waktu harumnya bunga melati berubah 
menjadi aroma virus merah jambu yang tersembunyi jauh di dalam lubuk 
hati seseorang. Entah itu benar atau tidak. Beberapa dari kami 
menyadarinya dua insan yang perilakunya mencurigakan seerat apapun 
mereka menyembunyikan akhirnya bau madu yang mereka sembunyikan 
tercium oleh lebah-lebah yang lainnya. Ejekan-ejekan manja di meja 
makan, siulan-siulan menyinggung mulai dilagukan walaupun mulut 
mengatakan tidak tapi perilaku yang membuktikan itu. Ternyata, ketika 
di meja makan ada belasan mata yang mulai memperhatikan tingkah 
mereka hingga hari demi hari aroma madu yang mulai tercium 
menghilang baunya yang tak sempat mekar dengan sempurna. Cinta 
yang satu belum kelar datanglah kisah yang lainnya entah itu kisah kasih 
yang mendua atau kisah kasih yang di gantung yang kisahnya entah 
kemana arahnya. Sepertinya kami saling membaca dan merasakannya 
adanya aroma-aroma cinta itu tapi sebagai teman kami hanya bisa 
tersenyum dan memahami.  
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Ini bukan kataku tapi kata Ibu dan tante Ma’ma. 
Karena pertengkaran antara Korcam dan Alfi di meja makan 
hingga terdengar sampai ketelinga Ibu dan tante Ma’ma mulailah kisah 
tentang Korcam dan Alfi tercium. Bukan kata saya tapi kata tante 
Ma’ma. 
Karena tante Ma’ma yang penasaran apa yang terjadi tadi di 
meja makan maka kami ceritakanlah yang terekam dalam fikiranku 
seperti biasa apa yang terjadi terkadang kami ceritakan kepada Ibu atau 
tante Ma’ma saat kami berada di dapur. Yah biasalah mulut wanita yang 
maunya bercerita. Karena di Tanya maka aku menjawab. 
“Kalo mau di gabungkan acara kecamatan dengan kelurahan berarti 
kecamatan harus membantu”, kata Alfi. 
“kenapami kayak tong tidak pernah kecamatan membantu”, kata 
Korcam. 
Perdebatan mereka berdua di meja makan disaksikan oleh sebagian 
teman-teman. Karena emosi yang sama-sama tidak bisa mereka redam 
maka keluarlah kata yang tidak diinginkan yang sangat menyakitkat hati. 
“Kalo begitu sifatmu tidak ada laki-laki suka ko!” kata Korcam sambil 
berdiri dan pergi setelah minum.  
“Tidak nusuka ka kak Mat?”, kata Alfi yang berada di samping Rahmat 
yang dari tadi berusaha melerai mereka berdua. 
Dengan polos Rahmat mengatakan “ tidak ji, ku suka jako”. 
“Sudah cukup”, kata Alfi. 
Kalimat “kalo begitu sifatmu tidak ada laki-laki suka ko!” saat itulah 
sebagian teman-teman berfikir mungkin Korcam cemburu kepada Alfi 
yang dekat dengan salah satu pemuda yang bernama Asfar.  
Ibu dan tante Ma’ma juga tahu mengenai hubungan mereka 
antara Alfi dan Asfar, setelah mendengar cerita itu Ibu dan tante Ma’ma 
berkata “ sebenarnya saya dan Ibu Lurah sudah lama memperhatikan 
tingkah Korcam terhadap Alfi sepertinya Korcam suka sama Alfi. 
Ternyata ada hati yang terbakar”, kata tante Ma’ma. Ibu kembali 
mengingat mahasiswa KKN yang pernah juga tinggal di rumahnya 
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sebelum kami kisah antara  antara Korcam dan Sekretaris yang jadian. 
“bisa jadi hal yang sama bisa terulang kembali”, kata Ibu. 
Tapi seiring berjalannya waktu, apa yang teman-teman fikirkan 
tentang hubungan Korcam dan Alfi kini menjadi jelas diantara mereka 
hanyalah hubungan antara teman biasa. Yah, pertemanan antara laki-laki 
dan perempuan dimana setiap orang di sekeliling mereka bisa 
beranggapan yang berbeda tapi kenyataannya pun berbeda. 
Hingga, hari begitu kencang datang bergantian tibalah masa 
dimana kami saling merasakan komplitnya kehidupan mulai timbullah 
baper di antara kami, canda yang lepas tanpa batas mulai menyinggung 
perasaan di antara kami, masalah mulai muncul, ego mulai di 
kedepankan, saling hujat menghujat mulai terucap. Semua tertuang 
ketika kita duduk bersama dalam satu lingkaran yang di sebut briefing. 
Saling mengeluarkan pendapat yang terkadang menyinggung diantara 
kita. Saling membicarakan teman atas perilaku yang tidak disukai hingga 
fikiran berkecamuk dan meletuslah bom yang lama terpendam di antara 
kita. 
Pukul 24:00 perasaan yang sama-sama dingin diantara kita, 
perasaan marah dan jengkel atas perilaku teman-teman di posko, 
kebersamaan yang awalnya berhasil kita bangun sama-sama mulai roboh 
bahkan keadaan tersebut bukan hanya kita yang saling berbisik 
merasakannya. Suara dari luar posko pun terdengar tentang keadaan kita 
yang mulai tidak kompak suara pemuda Malakaji yang mulai membaca 
ketidak harmonisan keluarga posko induk yang selama ini kita 
banggakan dengan mengatakan keluarga besar yang lengkap dengan 
nenek, Amma’, Ibu, Bapak, hingga anak-anaknya. Kebencian mulai 
tertanam sebab keegoisan masing-masing. Malam itu rasanya jantung 
ingin copot, berdebar-debar tak tahu apa yang akan terjadi mungkin 
masalah selesai dan mungkin juga justru malah bertambah. 8 perempuan 
telah menunggu di ruang tamu berusaha ingin mengumpulkan teman 
laki-laki untuk duduk bersama membicarakan apa yang salah dengan kita 
semua apa yang tidak diinginkan terjadi di posko terjadilah sekarang 
banyak masalah yang timbul maka solusinya duduk bersama 
mengeluarkan semua unek-unek masing-masing. Malam itu semuanya 
kena giliran untuk bicara walaupun sebenarnya awalnya pihak laki-laki 
tak mau bicara tapi akhirnya semuanya keluar dari mulut sendiri bahkan 
Kordes yang terkenal tidak suka banyak bicara mengeluarkan apa yang 
ingin ia katakan. Disinilah terlihat, di posko induk terdapat dua kubu 
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yaitu kubu laki-laki dan kubu perempuan. Kedua kubu yang saling 
bertabrakan. Awalnya mereka lebih memilih ke jawa tapi kami para 
kaum wanita memaksakan untuk sama-sama duduk mencari apa yang 
salah. Akhirnya semuanya sepakat dimulailah pembicaraan. 
“Sekarang kita jarang berkumpul, tidak pernah maki makan bersamaan 
ini pergi sini, kerja ini, kerja itu semuanya jalan masing-masing. 
Semuanya sensitive, terkadang bercanda tapi di masukkan kehati dan 
yang paling kurasakan sensitifnya itu Korcam dan Kordes. Rahmat juga 
kadang-kadang. Sekarang ada 2 kubu karena laki-lakinya sekarang 
sensitif sekali. Ada masalah apa sebenarnya? Pasti ada di dalam hatinya 
yang mengganjal terhadap cewek-ceweknya. Itu ji kurasakan kalo saya,” 
kata Mei. 
Tak terasa air mata Amma’ mengalir ketika permasalahan mulai di 
bicarakan. 
“Saling jujur maki saja, apa yang di sensitifki?”, sekarang apa-apa 
sensitif,” kata Sekcam. 
“Mungkin ada kebencian dari kordes dari kita semua, karena apa?” kata 
Mei. 
“Jujur maki semua…,” kata Sekcam. 
“Jujur, perubahan yang segnifikan terhadap teman laki-laki maupun 
perempuan pada saat ada diantara kita yang akrab dengan pemuda di 
luar. Siapa pun yang dekat sama ini, yang penting tidak di campurkangi 
dengan pribadi ta’. Tapi sayangnya, ada diantara kita yang tidak bisa 
terima itu,” kata Mei. 
“Jangki main hp tabe’”, kata Sekcam. 
“Jangan ada sesuatu yang mengganjal. Tidakkah kita pikir apa yang 
sudah terjadi di antara kita? Sensinya Korcam, Kordes, itu yg jadi 
sorotan karena kita pemimpin disini,” kata Uci yang tak terasa air 
matanya mengalir di pipi. 
“Giliran Mega”, kata Sekcam. 




Tiba-tiba korcam tanpa permisi berkata “saling menghargai saja”. 
“Tunggu dulu Cam hargai orang bicara”, kata Amma’. 
“Ok. Saling menghargai, kontrol ada yang bisa tahan ada tidak. Itu di 
bilang saling menghargai?”, kata Mega. 
“Bukan dalam hal membela diri. Ada juga terkadang jengkel. Mungkin 
bicara yg tidak terkontrol karena penerimaannya yg berbeda. Yah, saling 
menjaga saja ucapan”, kata Widya. 
“Kenapa kayak rapat? Kalo sy sendiri, kalo awalnya terlihat 90% 
kebersamaan sekarang sisa 20% . Sebenarnya butuh di komunikasikan 
tapi tidak di komunikasikan. Masalah bercanda yg membuat kita saling… 
yah, membuat keadaan keruh seperti air gitue padahal 2 bulan bisa 
memahami karakter masing-masing yang mana bisa diambil yg mana 
tidak,” kata Ma’e.  
“Korcam, Kordes merasa terpojokkan mungkin. Niatnya teman-teman 
sebenarnya baik ji,” suara Sri mulai terdengar parau karena menahan 
tangis. Jujur, saya sadari kebersamman kurang sekarang ini,” kata Sri. 
“Sri tarik nafas dlu Sri,” kata Amma’. 
“Klimaks mi Alfi”, kata Widya. 
“Kalo saya, kalau boleh jujur yang kentara sekali itu perubahannya sama 
saya itu Korcam, dulu awal-awalnya baik jaki, sering jaki sama-sama 
bicara, tapi akhir2 ini setiap bercandaka di tanggapi serius. Tidak tauka 
apa salahku tapi kalo memang ada salahku minta maafka”, kata Alfi 
“Saya toh maunya kita saling menghargai saja. Kayak kerja gitu hargai 
kerja ta’. Padahal istilahnya toh tenaga. kau fikir itu kerja ta’ tidak pake 
tenaga? baru kau selalu bilang tidak ada kerjamu. Tidak enak di dengar”. 
Suasana sedih memuncak Amma’ banyak mengeluarkan air mata sambil 
berbicara. 
“Kadang ada kata-kata kelewatan tapi itu untuk menghibur. Jangan 
samakan dirimu sama PLN. Jangan pake tegangan tinggi”, kata Amma’ 
yang membuat suasana haru menjadi agak lucu. 
“Teman-teman tunggu dulu serius ini”, kata Sekcam 
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“Ini masalah parah karena mengedepankan sensi kalian, di meja makan 
marah-marah di depan ibu marah-marah! Semuanya”, imbuhnya. 
“Kordes bicarami masa ia 2 bulan tidak ada unek-unekmu”, kata Sri. 
“Momennya mi ini bicara Kordes”, kata widya. 
“Usaha penyelesaian masalah ini”, kata Ma’e. 
“Apa yang tidak nusuka, bicarakanmi,” timpal Alfi. 
Iya, apa tidak kau suka”, kata Uci. 
“Iya Kordes”, Mei menguatkan. 
“Tidak suka ego, saya tidak suka banyak cerita. Pokoknya saya tidak suka 
banyak cerita,” kata Kordes. 
“Keluarkan semuanya”, kata Sekcam. 
“Sebenarnya begini saja. Saya tidak pernah di kasi’ begini”, kata Korcam. 
“Begini di apakan? Perjelas! Kata Mei. 
“Seandainya posisiku bisa di gantikan sekarang dan juga pak Kordes 
gantikan mi dulu supaya bisa dirasakan. Saya punya program di 
kecamatan seakan-akan program di kecamatan hanya saya yang miliki. 
Teman-teman selalu bilang mana posko ini mana posko ini.  Jadi begini 
saja,  yang saya tidak suka dari teman-teman kalo bilang “mana posko 
ini, mana posko ini”. Selain itu, bercandanya juga sebenarnya bisa ja juga 
bercanda tapi mau pa bercanda. Nisma kontrol bercandamu. Sebenarnya 
tidak ada yang suka di pemudanya.  
“Alfi ji sama Nisma kasian yang lain free”, timpal nisma 
“Mana anggotamu semua gerakkan semua, saya paham ji tapi bukan 
maki anak SD di kasi’ begini. Saya harap bicaranya di kontrol. Pada 
intinya di’ saling memahami saja”, imbuhnya.  
“Kalo saya berusaha memahami karakter teman-teman. Terkadang kalo 
kata-katanya tidak enak biasanya saya berfikir dan pahami katakter 
teman-teman masing-masing seperti Nisma dan Uci terkadang bicaraku 
kasar terus. Pahami karakter masing-masing”, kata pak Prof. 
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“Saling menghargai saja.Watak-watak manusia itu berbeda-beda. Ada 
yang mau di bercandai ada yang tidak. Tapi kalo kayak Nisma toh 
sebenarnya harus di Kontrol. Jujur ma saja pemudanya disini tidak ada 
yang suka ki”, kata Korcam. 
“Pemuda siapa?”, timpal Nisma. 
“jadi itu kontrol i”, kata Korcam 
“Ku sengaja memang supaya tidak ada yang suka ka. Kalo kaua yang 
tidak suka ka jangan bawa nama pemuda”, kata Nisma 
“Saling menghargai saja karena beda-beda otaknya orang”, kata Korcam 
“Pahami saja karena ada orang yang tidak bisa di control”, imbuhnya 
Mei 
“jujur ma ini, kalo di posko tidak masalah ji. Itu ji kalo di luar na dengar 
orang”, kata Korcam. 
“begini intinya toh, kan haruski saling menghargai, saling memahami, 
tapi jangan satu arah saja. Misalnya kayak Nisma jangan karena kita tau 
karakternya begitu kita terima saja. Trus Nisma tidak mau tahu balik 
karakter ta’ masing-masing. Bilang ini sampai disini ji batasnya, sampai 
disini ji batasnya. Intinya, kita tahu karakternya Nisma dan Nisma juga 
belajar tau karakter ta’ supaya idak mudah lagi tersinggung”, kata Widya 
“Ok, bercanda pada tempatnya dan pahami karakter masing-masing. Jadi 
sekarang saling berma’af-ma’afan. Salam-salaman sekarang!”, kata 
Sekcam. 
“iya”, kata Mega. 
“Mari kita patahkan kata-kata pemuda yang mengatakan kita tidak 
solid”. Kembali meyakinkan teman-teman yang suasananya mulai 
bersahabat. 
Pembicaraan pun berakhir dengan suara tawa dan canda 
diantara kami. Perasaan legah membawa kami ke tempat tidur mengingat 
malam yang semakin larut. Beberapa diantara kami melanjutkan 
curhatan hingga pukul 02:30. Keesokan harinya kami sibuk dengan 
persiapan malam ramah tamah. Permasalahan yang terjadi diantara kami 
yang baru beberapa jam hilang kini datang masalah baru dengan pemuda 
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perihal masalah panggung yang tersinggung dengan kata-kata. Baru tadi 
malam teman-teman mengeluarkan air mata dan saling memahaafkan 
muncullah masalah baru. Masalah yang membuat kami was-was karena 
berhadapan dengan pemuda. Di fikiranku citra yang kita bangun di 
Malakaji dengan masyarakat dan pemuda yang cukup bagus akan 
berakhir dengan hubungan yang jelek dan masalahnya kita bawa ke 
Makassar. Sungguh tidak ironis dan akan meninggalkan luka yang dalam. 
Semua kesalahpahaman itu membuat tubuh dan fikiran kami lelah 
dampaknya pun terlihat persiapan malam ramah tamah yang kurang 
sempurna, ini dan itu yang belum ada. Fikiran lelah, fisik pun ikut 
merasakannya. Tapi semua itu menjadi legah mengingat malam ramah 
tamah kami terbilang sukses rasa was-was yang menghantui bahwa 
mungkin saja para pemuda tidak mau datang di acara kami. Semua 
fikiran itu terpatahkan. Rasa syukur yang tak henti-hentinya kami 
ucapkan karena suksesnya acara kami bahkan hilangnya semua masalah 
di bawa angin malam dan kemeriahan acara Malam Ramah Tamah kami. 
Tapi tak bisa di pungkiri suksesnya acara kami karena berkat bantuan 
para pemuda yang antusias ikut membantu. 
Malam Ramah Tamah yang cukup mengesankan bagi kami. 
Malam yang tak mungkin dilupakan ketika masyarakat ikut meneteskan 
air mata untuk kami yang akan meninggalkan Malakaji. Air mata yang 
tumpah untuk kami, sangat kami rasakan hingga mulut tak mampu lagi 
berkata cukup banyak terima kasih terkhusus pula bapak dan Ibu Lurah 
yang telah menjadi Ibu dan Ayah kami selama 2 bulan. Air mata yang 
kalian tumpahkan akan menjadi kenangan manis kami. Pelukan kasih 
sayang yang kalian berikan begitu tulus dan mampu mengobati hati-hati 
kami yang gunda. Kami tak menyangka malam itu menjadi malam air 
mata rasa akan kehilangan hadir begitu saja tanpa mengetuk. Mulai 
malam itu, malam-malam kami di warnai tangisan akan takutnya 
perpisahan, bayangan kebersamaan di meja makan, di ruang tamu, di 
kamar masing-masing, canda dan tawa membuat kami takut momen-
momen seperti itu akan hilang setelah kami meninggalkan Malakaji. 
Kebiasaan yang kami lakukan setiap hari, ruangan di setiap sudut yang 
kami singgahi, wajah-wajah yang biasa kami lihat dan tingkah-tingkah 
aneh, lucu, yang biasa kami lakukan mungkin tidak akan di rasakan 
kembali. Kekhawatiran itu semua yang menghantui kami hingga detik-
detik penghujung kami di Malakaji selalu merasa sesak  berfikir akan 
meninggalkannya. Tidak ada lagi makan bersama di meja bundar, tak ada 
lagi nomor antrian untuk masuk WC, tak ada lagi piket yang menanti, tak 
ada lagi kopi dan teh di pagi hari yang kita nikmati bersama, tak ada lagi 
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membersihkan bersama, tak ada lagi panggilan-panggilan unik teman-
teman, tak ada lagi yang membangunkan untuk berjamaah, tak ada lagi 
sanda gurau di kamar. Semuanya akan sepi. Mengingat itu semua hati 
sakit, sesak dan air mata jatuh tak mampu  tertahan.  
Bayangan perpisahan tak mampu kami hapuskan. Jika kami 
tersenyum, jika kami tertawa, jika kami menangis itu bukan dusta. 
Mengingat kata perpisahan membuat kami tak bersemangat, tanpa di 
sadari air mata jatuh ingin rasanya pada malam terakhir kami menikmati 
tidur di kasur yang sama dengan teman-teman tidak berlalu dengan 
cepat. Teringat kembali keseruan di malam itu, ketika kami memberi 
kado untuk orang-orang yang kami kasihi. Pelukan kasih sayang yang 
kalian berikan kepada kami, pelukan teman-teman yang takut akan 
perpisahan ini membuat kami tak mampu berkata-kata hanya air mata 
yang menjadi hiasan mata kami mengingat malam itu malam terakhir 
kami di Malakaji yang tak akan menikmati lagi dinginnya malam dan 
sejuknya mentari pagi Malakaji. Teringat kata-kata yang bapak Lurah 
sampaikan kepada kami malam itu yang berkata, “ seandainya saya 
mampu menahan matahari maka akan saya tahan agar matahari tidak 
akan terbit dengan cepat agar kita masih bisa merasakan kebersamaan 
kita malam ini. ” kata-kata itu kembali ia sampaikan di kantor Camat 
ketika kami melaksanakan kegiatan Penarikan Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55. Tak terasa air mata tumpah kembali 
sebab bagaimana tidak bapak Luruh menyampaikannya dengan suara 
parau dan mata yang berkaca-kaca. Tak peduli banyak orang dan kata 
orang teman-teman posko lain memandang kami. Rasanya ingin 
menahan waktu tapi waktu pun tak mau mengerti tanpa peduli kepada 
kami terus berputar hingga detik-detik mobil yang akan membawa kami 
kembali ke Makassar hadir di hadapan kami. Ingin rasanya melenyapkan 
mobil itu tapi kembali mengingat setiap pertemuan pasti ada perpisahan 
kata “kuat” yang terngiang di fikiran mampu membuat kami tegar dan 
melangkahkan kaki menuju mobil kebencian. Lagi-lagi pelukan dari Ibu, 
Bapak, kak Yanti, Nisa, Oo’, Aufa, Ibu-ibu yang datang, anak-anak, dan 
teman-teman pemuda yang membuat air mata tumpah sejadi-jadinya 
hingga lautan air mata mengalir hingga ke Makassar. Rasanya tak ingin 
mengangkat kedua kaki ini masuk ke dalam mobil tapi waktu yang 
memaksa, waktu yang mendorong. Pelukan teman-teman tanda 
perpisahan rasanya tak ingin terlepas.  
Amma’, Alfi, Mei, Uci, Ma’e, Widya dan Mega yang menagis 
sejadi-jadinya di dalam mobil. Mega dan Widya yang seperti orang yang 
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mengigau mengingat semua kenangan dan menyebut-nyebutnya yang 
membuat kami semakin deras mengeluarkan air mata. Pak sopir yang 
sepertinya mengerti dengan kesedihan kami tak mengucapkan apa-apa 
tapi sekitar 20 menit di perjalanan tak membuat kami berhenti menangis 
yang membuat pak Sopir berkata “kalo tidak berhentiki menangis 
menangiska juga ini”. Barulah tangisan kami mulai redah dan menyadari 
jalanan yang berkelak-kelok kami lalui membuat perut kami terguncang-
guncang. 
Teringat Kata teman baru yang dulu digunakan kini berubah 
menjadi kata saudara. Seakan kisah ini tak mampu kita tamatkan 
bersama kata perpisahan tak ingin kita kehendaki. kita tak ingin berhenti 
menciptakan kisah-kisah yang baru di antara kita tapi waktu 
mengingatkan kita bahwa setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Kisah 
yang kita ciptakan bersama di kota sejuk Malakaji telah menjadi sejarah 
di zaman ke-emasan kita. Kadang ku berfikir mungkin ini adalah 
kebetulan tapi sejarah ini sepertinya telah tertulis dalam sebuah kitab 






By Widya Lestari S. 
Bagiku, bertemu kalian adalah hadiah dari Tuhan 
Hadiah yang melahirkan sejuta warna 
Di kota sejuk ini terekam bagaimana kita menyapa mentari, 
Bagaimana kita sama-sama menamatkan senja 
Juga kita saat menyurati malam dengan bintangnya. 
Aku takjub dengan rasa yang sama-sama kita bangun di kota seju kini 
Meski kadang marah dan kesalahan di sebagai peretak 
Penyelesaian kita terlalu anggun untuk dikalahkan 
Terima kasih telah mengajariku tentang arti sahabat, tentang rasa 
persaudaraan dan saling memaafkan. 
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WAKTU YANG MENAGIH 
By Widya Lestari S. 
Kisah di sini menutup dengan basah 
Bulir air mata tak mampu lagi terbendung 
Saat ini, kata pisah bak pisau 
Yang menyayat masing-masing kita 
Sulit rasaya, saat tahu waktu telah menagih 
Dan kaut tahu apa yang paling menyakitkan?  
Yah saat dimana kita harus melepas kisah disini 




By Widya Lestari S. 
Kerlap bintang menutup malam 
Dengan rindu yang menumpuk dalam benak 
Pertanyaan mulai terngiang… 
Apa waktuakan membiarkan rindu ini lunas? 
Apa tawa kita terulang mengudara? 
Kebersamaan kita bahkan masih segar dalam ingatan 
Aku disini kawan, dengan rindu yang kutumpukan rapi-rapi 
dan berharap bias melepasnya suatu hari nant isungguh, ini tidaklah 
muda, tapi satu-satunya kabar baik yang di bawa rindu ialah Karena 




C. PESAN DAN KESAN 
1. Susi Susanti 
Selama ber-KKN ada begtu banyak kesan yang saya dapatkan.. 
Kesan pertama yang ingin saya tuliskan adalah untuk teman-teman 
mahasiswa KKN Posko Induk Kelurahan Malakaji yang awalnya hanya 
teman biasa dan sekarang sudah serasa seperti saudara meskipun tidak 
lahir dari rahim yang sama. Momen KKN ini merupakan awal dari 
perkenalan kita, tinggal di tempat yang sama, makan bersama, 
melakukan segala aktivitas bersama, berbagi cerita, berbagi ilmu, canda 
dan tawa yang kurang lebih terjalin selama 2 bulan merupakan hal yang 
paling tidak bisa terlupakan. Disini saya seperti mendapat keluarga 
baru yang sangat-sangat istimewa, terlebih lagi rasa solidaritas teman-
teman yang begitu tinggi membuat saya semakin merasa bangga dan 
bahagia bisa dipertemukan di tempat ini. 
Ingin rasanya keakraban dan kebersamaan ini terjallin lebih lama 
lagi, tetapi situasi dan kondisi serta waktu yang telah ditentukan 
sehingga kita harus mengakhiri kebersamaan ini. Sedih rasaya saat 
mendengar aatau membahas tentang kata perpisahan, Bukan hal yang 
mudah bagi saya pribadi untuk keluar atau mengakhiri zona yang 
begitu nyaman ini. Saya begitu takut jikalau setelah ini, kita tak lagi bisa 
bertegur sapa, tak lagi bisa berada dalam satu meja makan yang sama. 
Bahkan saat menulis ini, tak terasa air mata pun menetes. Lagi dan lagi 
saya katakan bahwa saya sangat sedih harus berpisah. 
Kesan kedua, saya peruntukkan kepada Bapak dan Ibu Lurah, 
Farhan alias O’o, Dani, Nisa, Agung, Fadel, Aufa yang manis, Kakak 
Anti serta seluruh keluarga yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu. 
Terima kasih sebanyak-banyaknya atas kesediaannya menerima kami 
disini sebagai anak. Begitu banyak perhatian dan kasih sayang yang 
dicurahkan kepada kami selama kami ber-KKN disini. Ada begitu 
banyak hal yang awalnya kami tidak ketahui dan bisa dipelajari disini. 
Keluarga disini begitu baik dan mungkin saja kami tidak akan 
mendapat kebaikan yang sama di tempat lain. Terima kasih pula 
sebanyak-banyaknya untuk tante Ma’ma yang selama ini telah bersedia 
mengerahkan tenaganya untuk membantu kami dalam segala hal. 
Ketiga, kepada pemuda, tokoh masyarakat, tokoh pendidik serta 
tokoh agama di Kelurahan Malakaji, terima kasih atas partisipasinya 
selama kami berada di tempat ini. Ada begitu banyak hal yang bisa 
dipelajari dari kalian. Kami pun terkesan dengan antusias masyarakat 
yang begitu tinggi dalam mensukseskan setiap acara yang kami adakan. 
Keempat untuk adik-adik baik dari SD, SMP/Mts, MAN/SMA, 
terima kasih pula untuk partisipasinya. Terima kasih untuk kasih 
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sayangnya kepada kami, semoga dilain waktu kita dipertemukan 
kembali. 
Pesan untuk semuanya agar kiranya kita tidak saling melupakan, 
saling tegur sapalah saat bertemu dimana saja. Karena sesungguhya ini 
bukanlah akhir melainkan awal dari perkenalan kita. Terima kasih telah 
memberi warna baru dalam hidupku. Selamat berpisah, semoga kita 
mampu memahami arti pertemuan yang sebenarnya. 
2. Sri Nurhayati Syam 
KKN adalah kegiatan yang dimana setiap manusia tingkat akhir 
akan melaluinnya dimana kita sebagai mahasiswa berbaur, belajar, dan 
mengabdi kepada masyarakat. Lokasi KKN penulis bukanlah daerah 
yang asing lagi, karena Malakaji adalah daerah kelahiran penulis. Ada 
rasa syukur bagi penulis karena kembali ke tempat inii mengingat 
penulis melanjutkan pendidikann SMP dan SMA di Kabupaten Takalar 
sehingga penulis dapat mengenal lebih jauh tentang Malakaji. 
Teruntuk teman-teman mahasiswa KKN di posko induk 
Kelurahan Malakaji dimana sebelumnya kita tak saling megenal, 
sebagian mungkin pernah bertemu  namun tak saling bertegur sapa. 
Tetapi melalui kegiatan KKN ini, kalian telah menjadi bagian dari 
hidupku, bagian dari ceritaku. Dua bulan sebenarnya bukanlah waktu 
yang  lama untuk memahami karakter kalian, tetapi kita juga sudah 
membuktikan bahwa dalam waktu dua bulan dapat menyatukan 
berbagai macam karakter. Kalian sudah seperti saudara walaupun tak 
sedarah.  
Kepada masyarakat Malakaji, ucapan terima kasih tak henti-
hentinya saya sampaikan atas kerelaan dan kelapangan dada menerima 
dan membantu kami disini . Dengan segala kekurangan dan 
keterbatasan kami sebagai mahasiswa ikut berperan aktif dalam 
mensukseskan setiap kegiatan yang kami laksanakan. 
Untuk Bapak dan Ibu Lurah, terima kasih atas jamuannya 
selama ini, terima kasih telah menjadi orang tua dan menerima kami 
disini. Kami memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila selama 
kami berada di posko  mungkin ada salah kata  maupun tingkah laku 
kami yang tidak berkenan di hati keluarga Bapak dan Ibu. Semoga 
Allah Swt. Senantiasa memberikan kesehatan kepada Bapak dan Ibu 
sekeluarga sehingga kita dapat berkumul lagi suatu saat nanti. 
Kebersamaan yang kita lewati selama ini, semoga akan tetap 
terjalin sampai suatu saat nanti satu per satu diantara kita kita akan 





3. Widya Lestari S 
Bagi saya pribadi, KKN memiliki kesan yang mendalam dalam 
hidupku. Banyak sekali pelajaran yang dapat saya petik dari adanya 
KKN ini. KKN mengajarkan tentang bagaimana belajar menerima 
teman-teman baru, yang sebenarnya belum saya belum kenal sifat dan 
perilakunya, belajar tentang bagaimana berbaur bersama mereka, 
belajar untuk menyatukan visi dan misi dari berbagai kepala serta latar 
belakang pendidikan yang berbeda pula dan yang terpenting tentang 
belajar bagaimana meredam ego masing-masing demi tercapainya 
tujuan bersama. 
Berada disini di tempat yang juga baru bagi saya dan jug 
abersama teman-teman yang baru selama kurang lebih dua bulan 
ternyata mampu melahirkan banyak sekali cerita indah nan konyol dan 
dengan sangat baik saya mampu memutar ulang semuanya, yang 
pertama tentang bagaimana kami saling menguatkan ketika masalah 
menghantam, rencana-rencana yang telah dipersiapkan dengan baik, 
tentang bagaimana jailnya teman-teman mengerjai salah satu diantara 
kami tentang bagaimana lucunya kami saat mengerjakan sesuatu hal 
yang sama sekali belum pernah kami lakukan sebelumna dan saya yakin 
momen ini akan membuat saya rindu. 
Salah satu hal yang juga membuat saya terus bersyukur karena 
mendapat tuan rumah yang begitu baik, Bapak dan Ibu Lurah dengan 
tulus menjaga kami layaknya orangtua menjaga anakya sendiri. Anggota 
keluarga yang begitu ramah pada saya dan teman-teman. Saya yakin 
kisah ini tidak akan sesempurna ini tanpa bantuan dan dukungan 
mereka. Saya masih ingat dan akan selalu ingat ketika kami liburan ke 
salah satu tempat wisata disini dengan medan yang terjal tanpa berpikir 
dua kali Bapak Lurah ikut menemani dan menjaga saya. Sejak saat itu 
saya semakin yakin bahwa mereka adalah orang yang memegang 
amanah dengan baik dan kisah tentang keluarga ini akan tersimpan 
dalam salah satu ruang memori saya. 
Terakhir masyarakat Malakaji yang membuat saya belajar banyak 
tentang kebaikan, ketulusan dan keramahan. Mereka memiliki peran 
yang besar atas suksesnya kegiatan-kegiatan yang kami kerjakan disini. 
Atas segala antusias partisipasi dan semangat yang mereka tunjukkan. 
4. Ade Putra Jayadin 
Pertemuan singkat selama 2 bulan ini saya menatap, bertemu 
dengan wajah-wajah asing bagi saya yang tak pernah saya kenal 
sebelumnya. Dari hal itu muncullah dalam diri ini rasaa canggung. 
Namun saya coba memberanikan diri dan memberikan senyuman, 
menyapa bahkan berjabat tangan sekalipu, serta ayunan lidah dengan 
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tegas menyampaikan salam-salam kenal awal bertemu, bertanya, 
menyebutkan nama dan bahkan spontan memperkenalkan diri dengan 
tegas. 
Ketika sudah mengenal satu sama lain disitulah saya sudah 
mendapatkan kesan indah dengan semua wajah baru. Berbagi 
pengalaman, mencurahkan isi hati, bercanda tawa dan menghibur diri, 
terkadang juga muncul rasa bosan di dalam hati ingin melalui masa-
masa ini, dengan berbagai kegiatan yang begitu banyak serta menguras 
tenaga. 
Akan tetapi, ketika hari demi hari dilalui hati ini memiliki kesan 
tersendiri di tempat ini. Ingin rasanya tinggal untuk selamanya. 
Kenangan yang begitu indah, keramahan yang menakjubkan serta di 
topang dengan solidaritas tinggi dan semua yang pernah saya temui. 
Perjalanan KKN ini merupakan pengalaman yang sulit untuk 
dilupakan sedikit bernostalgia dalam keseharian saya. 
Adapun hal yang berkesan bagi saya selama KKN ini, yaitu: 
1) Ada yang membangunkan ketika subuh 
Hal yang dirindukan itu saat bangun tidur pasti ada yang 
membangunkan. Walau ada sedikit rasa kesal di dalam hati. Sangat 
simpati dengan teman-teman perempuan yang sangat semangat 
membangunkan kami. 
2) Makan bersama 
Selama KKN ini rutinitas makan bersama ini sangat dijaga da 
dijunjung tinggi teman-teman di posko, berbagai ragam menu 
makanan yang disajikan, padahal di kos masing-masing kami 
hanya makan seadanya, tetapi disini dijamu begitu istimewa tiap 
harinya. 
3) Shalat jamaah bersama 
Hampir setiap waktu shalat itu, teman-teman di posko selalu 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid/mushallah. Hal ini 
menjadi rutinitas kita sebagai mahasiswa KKN yang ada di 
Malakaji ini. 
4) Briefing 
Biasanya setelah makan dan shalat isya itu kami semua pasti 
melakukan briefing setiap malam, rapat yang tidak menemukan 
solusi dikarenakan arah pembicaraannya putar kiri-kanan, bahkan 
ada salah satu diantara teman-teman itu ada juga yang emosi. 
5) Keceriaan dengan pemuda 
Nah, yang satu ini paling berkesan bagi saya, dikarenakan para 
pemudanya disini sangat ramah serta solidaritas kebersamaannya 
itu sangat tinggi. Bahkan setiap kegiatan kami itu mereka iut andil 
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untuk berpartisipasi di dalamnya dan saya berterima kasih kepada 
mereka semua untuk segala hal selama saya ber-KKN di Malakaji. 
Pesan kami jangan pernah melupakan perjuangan kami selama 
KKN di Kelurahan Malakaji ini. Jangan lupakan kenangan untuk kami 
mahasiswa KKN angkatan 55, kenangan manis ataupun kenangan 
pahit, kami menyampaikan permintaan maaf kepada seluruh 
masyarakat Malakaji. Harapan kami untuk Kelurahan ini tetap menjaga 
budaya, persaudaraan serta erat dalam gotong royongnya tetap 
bersemangat untuk membangun kelurahan ini dan tetap mengenang 
kami walaupun kami berada disini hanya dalam waktu yang singkat. 
5. Mei Sakriani Hadrus 
Hal pertama yang ingin saya sampaikan adalah ucapan rasa 
syukur terhadap Allah Swt. karena seluruh program kerja yang telah 
kami rumuskan diawal. KKN ini sudah terlaksana dengan cukup baik, 
meskipun dengan berbagai rintangan yang datang silih berganti, namun 
semuanya dapat kita lewati bersama-sama dengan mengerahkan segala 
tenaga, pikiran, bahkan materi untuk menyukseskan KKN ini. 
Mendengar kata KKN (Kuliah, Kerja, Nyata) bagi saya, memiliki kesan 
yang sangat berarti dan tidak bisa dilupakan.  
KKN bukan hanya kewajiban yang dilakukan mahasiswa 
tingkat akhir, bukan hanya pengabdian masyarakat tetapi lebih dari itu 
KKN mengajarkan saya banyak hal mulai dai kebersamaan, 
kekeluargaan, tanggung jwab, kekompakan dan solidaritas. Terkhsusus 
untuk teman-teman mahasiswa KKN yang awalnya kami tidak pernah 
bertegur sapa, tidak saling mengenal, dipertemukan di suatu lokasi 
KKN yaitu di Kelutahan Malakaji. Tempat dimana mengajarkanku arti 
keramah tamahan terhadap orang baru, mengajarkan ku bahasa yang 
sama sekali tidak saya mengerti. 
Tempat ini telah mengajarkanku banyak hal, tempat yang 
ditinggali oleh 13 orang mahasiswa KKN selama kurang lebih 2 bulan 
lamanya. Sempat terbesit di benak saya, apakajh kami bisa bersatu, 
saling memahami satu sama lain dengan watak dan karakter yang 
berbeda-beda? Namun seiring waktu berjalan, kebersamaan pun 
terjalin dan dengan adanya perbedaan yang kita miliki itu memberikan 
warna dalam hidup kita. 
Tak terasa waktu berlalu begitu cepat, kurang lebih 2 bulan 
lamanya kami melewati waktu bersama-sama. Disini saya menemukan 
saudara-saudara baru, keluarga baru yang berhasil membuat hati susah 
untuk beranjak dari semua kebrsamaan yang terjalin selama KKN ini, 
dari mulai makan bersama, kerja bersama, mencuci bersama, liburan 
bersama, dan sebagainya. Tak jarang kami juga saling beradu argumen, 
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saling menyalahkan satu sama lain, sampai pertengkaran pun terjadi. 
Namun itu saya anggap sebagai bentuk perhatian dan rasa sayang 
teman-teman terhadap teman lainnya. 
Tiba di penghujung KKN, perasaan kian campur aduk, tak bisa 
kubayangkan segala canda dan tawa, suka dan duka di posko ini akan 
segera berakhir, semuanya akan menjadi kenangan. Namun inilah 
kenyataan yang memang harus dihadapi bahwa di setiap pertemuan 
pasti ada perpisahan. 
Ucapan terima kasih kepada seluruh masyarakat Malakaji atas 
keramahan dan partisispasinya selama kami berada disini dan yang 
paling utama terima kasih kepada Bapak dan Ibu Lurah yang telah 
menjadi orang tua kami selama beradad disini Malakaji akan tetap 
selalu dikenang. 
6. Rahmat 
Tak terasa dann tak menyangka bahwa aku akan menjadi 
mahawasiswa KKN.  Hati bertanya-tanya sebelumya tentang rasa 
menjadi seorang yang berKKN, karena kenapa? Aku adalahh oranng 
yang sangat suka denngan mahasiswa KKN dan pada kesempatann ini 
saya yag mennjadi pelakkuunya. Sungguh ini adalahh suatu hal yang 
medebarkan. 
 Hari senin tanggal 26 Maret 2017 adalah hari pemberangkatan 
KKN di Tompobulu. Hari dimana perpisahan dnngan keluarga, 
teman-teman, asas 13lack, dann yang lainnya. Dua hal yang membuat 
sedih yaitu berpisah dengan orangtua dan asas 13lack. Berharap teman 
seposko melebihi rasa persaudaraaan, solidaritas, perhhatian, 
kepedulian, tolong menolong yang luar biasa dari asas 13lack. 
Sampai di kec. Tompobulu, terhampar padi hijau yang sangat 
luas disepanjag jalan dengan benntuk sawah melingkar bertangga.  
Udara sejuk dan segar, kealamian yang masih terjaga di daerah tersebut. 
Lalu kami ke posk mmasing-masing. 
Pesan dan kesan buat teman-teman dan masyarakat 
Tommpobulu 
a. Ade Putra Jayadin 
Ade Putra Jayadin,, diposko kami memanggilnya Pak Prof karena 
serinng mengucapkkan perkataann seorang professor. Pak prof 
orangnya lucu, pekerja keras, dan multi alenta.  Awal-awal KKN ia 
menjadi seorang yang sangat dirindukan karena keaampuannya 
mencairkann suasana dengan canda tawa. Ia juga menjadi 
primadona di Malakaji dengan kemampannnya tilawah karna 
memiliki suara yang sangat merdu. Yang paling terkesan dari Pak 
Prof adalah ia sering jahil dan membodoh-bodohiku. Dan 
119 
 
bodohnya aku, aku larut dalamnya. Pesan buat Pak Prof terus 
tinngkatkan kemampuan tilawahya dann semoga mennjadi orang 
yang sukses 
b. Nur Ikhsan Syam 
Nur Ikhsan Syam sering disapa Pak Korcam karena ia adalah 
korcam di kecamatan Tompobulu. Banyak hal yang terkesan oleh 
pak korcam, mulai dari sama-sama mengunjungi posko teman yang 
terkadang malam baru pulang apalagi saat berkunjung ke Rappoala 
dengan perjalanan yang jauh dan rusak, pegal dan lelah kami 
rasakan. 
Ia orangnya bijaksana dalam mengambil keputusan, berwibawa dan 
kritis. Meski orangnya berparas keras, tapi ia memiliki ketulusan 
dan kasih sayang yang luar biasa bagusnya. Pesan buat Pak Korcam, 
tingkatkan jiwa kepemimpinannya semoga citamu tercapai.. 
c. Muh. Rajabatari Gau 
Diposko, kami menyebutnnya Pak Kordes. Ia adalah orang pekerja 
keras. Ia lebih giat bekerja dibading berbicara. Yang terkesan dari 
pak kordes itu, ia selalu di bully ketika rapat, tidak banyak bicara 
ketika rapat, dan kata-katanya “kalian saja yang konsep, nanti saya 
yang kerja”. Ketika rapat mungkin suarnya kecil, tapi ketika 
karaoke, suaranya lantang dan keras. Pesan buat pak kordes, jika 
ingin menjadi seorang pemimpin, maka retorika harus ditingkatkan 
karena modal kerja dan merakyat sudah dimiliki sangat bagus. 
d. Tamsir 
Tamsir adalah seorang yang bijaksana dan paling baik diantara 
teman-teman lainnya. Banyak  hal yanng terkesan darinya, mulai 
dari diskusi  tentang mengapa langit berwarna biru, kenapa pesawat 
bisa terbang, kenapa kapal tidak tenggelam dan masih banyak 
diskusi aneh yang kami diskusikan. Mengaji bersama dan 
membantu aku menghafal Al-Qur’an. Selain itu, ia juga membuat 
semua orang di rumah pak lurah menangis. Pesan buat Tam 
tingkatkann ibadahnya dan semoga citamu tercapai 
e. Nismawati 
Nismawati, kami sapa dengan sebutan Amma’ yang artinya ibu. Ia 
adalah perempuan yang paling terkesan diposko. Saat ia 
membangunkan kami di jamm setengah empat subuh, 
membangunkan sholat subuh dengan menyiram air dan masih 
banyak lagi. Tapi sayangnya akhir-akhir KKN ia tak lagi 
membangunkan kami padahal aku berharap dibangunnkan tiap 
subuhnya. Sering sahur dan buka puasa bersama. Pesan buat 
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Amma’, sesuatu yang baik itu harus dipertahankan utuk dilakukan 
dan cermatilah kritikan orang. Semoga sukses Amma’. 
f. Susi susanti 
Ia sering disapa uci dan awal KKN ia dipanggil Ilmiah karena 
hampir semua jeniis tummbuhan ia tahu nama ilmiahnya. Ia 
orangnya mudah akrab dan berteman. Yang paling terkesan dari dia 
adalah ketika mendaki di Gunung Bontolojong, paling cepat 
berhenti atau tiap lima menit break karena ia. Meski begitu, ia 
orangnya rajin dan mampu berteman dengan siapa saja. Jika ia di 
ajak tak pernah menolak kecuali ada hal pentinng yang harus ia 
kerjakan. 
g. Mei Sakriani Hadrus 
Yang paling terkesan dengan Mei adalah dia orangnya sangat 
cengeng, sering buat nasi goreng bersama. Selain itu, ketika 
sosialisasi jalan santai di SD I Lojong, kami disuguhi makan siang di 
ruang guru dan anehnya semua guru suda selesai makan jadi tinggal 
kami yang makan dengan suasana seperti orang ngedate. 
h. Alfi Syahra Ramadhani 
Aku sering panggil dia Dek, dia adalah adikku di posko meski 
umurnya 3 bulan lebih tua dari aku. Kami sering nongkrong 
bersama anak simpang 5 dan garuda muda (pemuda Malakaji). Ia 
palinng cengeng ketika dibahas menngenai perpisahan dan 
kenangan saat KKN.  
i. Hartanti 
Hartanti namanya tapi ia dipanggil Mega. Dia orangnya agak 
pendiam dan kalau dia piket, tiap pagi ia menyuruhku untuk 
membeli bumbu nasi goreng. Sifat ke ibuan yang melekat pada 
dirinya. Ia jua sangat rajin. Maaf ya jika aku serng ngeledek cara 
jalanmu. 
j. Sri Nurhayati Syam 
Selalu saya panggil ia Seri dan ku gannggu saat ia telponan. Yang 
terkesan dari dia adalah ketika mau acara di rumahya dimana kami 
diservis full hingga perut tak lagi bisa menampung makanan lagi. 
k. Humaerah 
Dia sering kami panggil Ma’e, orangnya rajin membaca dan 
mengaji. Ucapan terima kasih kepada Ma’e yang membantu 
menyelesaikan buku laporan di BAB II bagian A. Pesan buat Ma’e 
pertahankan dan tingkatkan sikap dan perilaku kemuslimahannya. 
l. Widya Lestari S 
Widya adalah perempuan diposko yang paling sering ku sebut 
namanya “Widya, Depan Posko yuk” itu adalah kalimat 
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panggilanku ke dia. Widya adalah ustadzahnya posko kami. Sering 
membawakan materi di majelis ta’lim 
m. Ibu dan bapak lurah 
Mereka adala orang tua kami di posko. Dengan penuh perhatian 
dan kasih sayang telah mereka tuangkan kepada kami. Cerita dan 
bercanda bersama sering kami lakukan. Mereka sangat rajin dan 
ulet. Semoga kerajinan mereka tertular kepada kami. 
n. Farhan Akbar As-Siddiq 
Ia disapa Oo’, anak inilah yang paling terkesan selama berKKN, dia 
selalu menyuruhku mennggambarkan ultraman, iron mann, mobil 
molen dan lainnya. Ketika gambarnya jelek, ia ngambek dan 
mengamuk. Dia memanggil aku Om. Dan dia sudah saya anggap 
sebagai adik aku sendiri. 
o. Pemuda Malakaji 
Mereka adalah orang yang paling berjasa karena telah membantu 
setiap kegiatan kami. Yang paling terkesan adalah ketika nongkrong 
di warkop bersama mereka dengan jiwa muda yang mereka miliki 
akhirnnya suasana menjadi canda tawa dan kegilaan. Setiap beban 
pikiran hilang ketika bersama mereka. 
7. Hartanti 
Pesan dan kesan saya selama ber-KKN di Kelurahan Malakaji, 
Kec. Tompobulu, Kab.Gowa dan tergabung dalam posko induk 
Malakaji. Kata yang terlintas dipikiran saya ketika mendengan kata 
KKN ialah jauh, jarak, waktu, masyarakat, hal yang baru, pertemuan 
dan perpisahan. Memang tidak bisa saya pungkiri kata yang berkaitan 
dengan KKN itu awalnyay sering terlintas dipikiran saya dan ketika 
akhir dari sebuah perjalanan dan ketika persaudaraan, kekeluargaan dan 
adaptasi sudah mulai lekat pada diri kami masing-masing, hal yang ada 
dalam pikiran saya sekarang yaitu perpisahan. Memang tak mudah dari 
awal hingga air perjalanan kami berKKN, bertemu dan mengenal 
orang-orang dan hal-hal yang baru bahkan jika hal itu tidak sesuai 
dengan yang ada dipikiran kita tetap kami jalani bukan karena sekedar 
menjalani atau terpaksa tapi bagi saya ini adalah sesuatu hal yang baru 
yang dapat saya ambil jadi pelajaran utamanya di kehidupan sosial. 
Buat teman-teman khususnya di Posko Induk Kelurahan 
Malakaji, kuharap pertemuan, perkenalan hingga persaudaraan yang 
kita bina bersaama ini tidak sampai disini saja, berharapa ketika esok 
kita berjumpa dilain kesempatan keakraban ini akan selalu tumbuh di 
hati kita masing-masing. Walaupun di sisi lain ketika mencoba 
mengingat kembali awal dari perkenalan hingga perjalanan yang kita 
lalui bersama dalam KKN ini, rasa jenuh dan bosan hingga lelah juga 
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sering mengantui. Namun kini tawa, canda, suka dan duka yang telah 
dilalui bersama sampai perbedaan dan keegoisan diantara kita yang 
sering terjadi selama KKN ini semuanya akan berakhir. 
Terima kasih kawan kalian telah melukiskan warna-warni dalam 
kehidupan saya dan semoga pengabdian kita ini bermanfaat serta 
bernilai ibadah dan bernilai akademik. Tak banyak yang ingin 
kusampaikan untuk kalian karena kalian juga telah menjadi sejarah 
dalam hidup saya yang juga akan ku kenang, perjalanan hingga 
persaudaraan yang kita lalui dan kita bina sudah tidak mampu 
membuat saya berkata-kata lebih banyak lagi. Semoga KKN kita ini 
memberikan banyak pelajaran buat kita semua dalam mengabdikan 
diri, mengapresiasikan diri, menglokalisasikan diri, utamanya dalam 
kehidupan sosial kita untuk kita bawa pulang dan menjadi bekal 
berharga untuk kita semua.  
Untuk Bapak dan Ibu Lurah beserta keluarga, mungkin saya 
orang kesekian yang mengucapkan kata terima kasih. Tidak ada sesuatu 
yang lebih yang bisa kami berikan selain ucapan terima kasih dari kami. 
Terima kasih telah menerima kami di rumah Bapak dan Ibu sebagai 
posko kami di Kelurahan Malakaji. Masih teringat ketika awal 
menginjakkan kaki, rasa khawatir dan sungkan sempat menghantui 
saya dan ternyata apa yang menghantui saya selama ini salah. Semua 
yang saya dapatkan selama ini khususnya di posko sangatlah luar biasa 
mulai dari sambutan sampai keramahan Bapak dan Ibu sekeluarga 
selama disini. 
Terima kasih telah menerima kami di tempat bapak dan Ibu, 
terima kasih telah menganggap kami sebagai keluarga khususnya 
sebagai anak dan orangtua buat kami. Terima kasih atas semua 
pelajaran yang kalian berikan selama kami berada disini. Terima kasih 
atas segala ketulusan dan kasih sayang yang telah diberikan kepada 
kami. Dan tak lupa ucapan terima kasih buat tante Ma’ma, kami 
pastikan merindukan masakan yang tante Ma’ma buat untuk kami, 
terima kasih atas pelajaran memasak yang tante ajarkan untuk kami 
semua. Semoga di lain waktu kita bertemu kembali. 
Untuk seluruh lapisan masyarakat di Kecamatan Tompobulu 
dan seluruh lapisan masyarakat yang tak sempat saya sebutkan satu per 
satu, khususnya di Kelurahan Malakaji terima kasih karena telah 
menerima kami disini, terima kasih atas segala partisipasi selama kami 
berada disini, terima kasih atas keramahan, suka cita serta bantuannya 
selama kami berada disini. Untuk Bapak Camat dan seluruh stafnya 
terima kasih sebanyak-banyaknya karena telah menerima kami dan 
sambutan yang penuh kehangatan dan keramahannya. Semoga selama 
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kami berada disini bermanfaat buat seluruh lapisan masyarakat dan 
juga untuk segala kesalahan yang telah kami buat baik disengaja 
maupun tidak disengaja kami memohon maaf sebesar-besarnya. 
Mudah-mudahan apa yang kami dapatkan selama disini bukan 
hanya bernilai akademik tetapi juga bernilai ibadah dan menjadi bekal 
ilmu buat kami kedepannya. Semoga Kecamatan Tompobulu tetap 
menjadi Kecamatan dengan nilai-nilai kearifan lokal, tradisi lokal, nilai 
religiusitas yang tetap terjaga. 
8. Nismawati 
Di lokasi KKn saya banyak mendapat banyak pelajaran yang 
sangat berharga, dimana saya mendapatkan pelajaran cara mensyukuri 
nikmat Allah yang maha kuasa, ternyata dibalik kesusahan yang selama 
ini saya alami ternyata masih ada orang yang lebih susah bahkan 
tempat tinggalnya pun tak layak, makan pun susah hari ini dia bisa 
makan, besoknya dia masih berfikir apa yang akan dia makan bersama 
keluarganya dan anak-anaknya. 
Suatu kesyukuran bagi saya karena meskipun sederhana saya 
masih bisa menuntut ilmu diperguruan tinggi tepatnya UIN Alauddin 
Makassar, berbeda dengan nasib orang lain di luar sana yang masih 
banyak ingin menuntut ilmu diperguruaan tinggi tetapi kemampuan 
ekonominya terbatas. Pendidikan sangat wajib bagi setiap insan, 
dimana dengan ilmu kita bisa merubah hidup menjadi lebih baik, 
berarti, dan bermakna, karena subtansinya dalam hidup orang yang 
berilmu sangat berbeda karakternya dan kepribadiannya dengan orang 
yang tidak berilmu. 
Sesungguhnya yang dimaksud berilmu adalah orang-orang yang 
bisa mengimplementasikan ilmunya di jalan atau arah hidup yaang 
lebih baik, banyak orang diluar sana berilmu tetapi tak berkarakter, 
selalu menyalahgunakan ilmunya dijalan yang salah atau dijalan yang 
tak diridhai oleh Alah Swt. Semoga semua ilmu yang saya dapatkan 
dibangku kuliah perkuliahan perguruan tinggi bisa bermafaat bagi diri 
saya sendiri, keluarga, orang lain, agama, nusa dan bangsa, semoga saya 
dapat megimplementasikan semua ilmu, baik ilmu agama, dan ilmu 
sosial dengan baik dan benar. Sungguh sangat berbeda derajat 
seseorang yang berilmu/menuntut ilmu pendidikan diperguruan tinggi 
dengan seseorang yang sama sekali tidak menutut ilmu, orang yang 
menuntut ilmu karakternya lebih bermartabak, dibandingkan dengan 
orang yang tidak menuntut ilmu. 
Perjuangan yang selama ini saya tempuh mulai dari 
MI,MTs,MA, sampai ke perguruan tinggi  tak mengenal lelah, 
menyerah demi mencapai sebuah impian yang saya tanam dalam diri 
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saya sejak dini, yaitu ingin menjadi orang yang sukses dan berhasil 
demi kedua orang tua dan keluarga yang saya cintai dan sayangi yang 
selalu mendukung saya sampai akhirnya saya bisa berKKN seperti 
sekarang ini yang saaya rasakan di Kelurahan  Malakaji. 
Terkadang dalam perjuangan dan pengorbanan dalam menuntut 
ilmu terkadang rasa ingin menyerah selalu muncul di benak, tetapi akal, 
fikiran, dan hati akan terus berjuang melawannya, dalam perjuangan 
yang saya tempuh selama ini terkadang ada suka dan duka, tetapi 
dibalik semua itu ada hikmah yang tersirat, ketika hati mampu 
bersabar, pasti semua terlewatkan dengan indah, karena sesuai dengan 
pepatah “berakit-rakit dahulu bersenang-senang kemudian”, tidak 
semua perjuangan itu jalannya mulus , terkadang jalannya terjal, tetapi 
ketika tekad kuat mampu melawannya dan melewatinya insya Allah 
jalan terjal itu bisa dimusnahkan dengan sempurna. 
Ilmu itu bisa digapai dengan semua insan baik anak-anak remaja, 
dewasa, maupun orang tua ketika kemauan seseorang masih kuat, 
sesugguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang menuntut ilmu 
bahkan Allah sangat mencintai orang-orang yang menuntut ilmu dan 
mengamalkannya dijalan yang diridhai oleh Allah Swt, bahkan Allah  
berjanji dalam firmannya akan diangkat derajat orang-orang yang 
menuntut ilmu. Sebuah ilmu itu sangat bermanfaat ketika ilmu itu 
dibagi kepada orang lain, berkat perjuangan, pengorbanan, dan 
dukungan kedua orang tua Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt 
berkat rahmatnya saya bisa melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi 
seperti sekarang ini, bisa berKKN seperti sekarang ini di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, saya berjanji akan memberikan yang 
terbaik untuk Ayah dan ibu saya dan untuk orang lain. 
Seiring berjalannya waktu takdir berkata lain, ibu yang saya 
cintai sudah tiada sudah kembali ke Rahmatullah, tetapi bagaimanapun 
meskipun ibu yang saya cintai telah tiada, perjuangan yang selama saya 
ini tempuh akan kupertahankan dan akan kuteruskan sampai saya 
benar-benar menjadi orang yang sukses dan berhasil, demi 
Almarhumah ibunda yang tercinta, dan ayah saya yang selalu berjuang 
untuk saya, meskipun tanpa kehadiran seorang ibu kesabaran dan 
ketabahan untuk menjalani hidup ini akan saya tanam dalam diri saya, 
akan selalu berusaha untuk selalu tersenyum menyambut hari dengan 
riang, meski air mata akan selalu menetes meratapi kepergian ibunda 
yang tercinta. Semoga Almarhumah ibunda tersayang doanya selalu 
menyertaiku di alam sana dan selalu tersenyum untuk anaknya yang 
ditinggal di dunia. Ibu anak yang kamu tinggalkan di dunia lagi 
berjuang akan selalu berusaha berjuang untuk meraih sebuah toga dan 
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kesuksesan yang selama ini ibu ingin lihat dari anakmu tapi apalah daya 
Tuhan menakdirkan untuk berpisah alam, seperih-perihnya hidup pasti 
akan ada hikmah dan jalan keluarnya. 
“Sepacce-paccena tallasaka” (sesusah-susahnya hidup) pasti selalu 
ada jalan keluarnya, karena sebuah keberhasilan tidak akan digapai 
hanya dengan berpangku tangan, semua itu butuh usaha (perjuangan 
dan pengorbanan). Dalam kehidupan itu bukan hanya persoalan teori 
yang kita kuasai bukan persoalan pintar bicara, tetapi subtansi dalam 
kehidupan adalah berikanlah sebuah tindakan yang nyata. Seperti 
halnya ber KKN semua teori yang didapatkan dikampus harus 
ditumpahkan kemampuan dengan nyata, mengabdi kepada masyarakat 
selama dua bulan untuk menjadi motivator, inovator, yang terbaik 
untuk masyarakat.  
Tiniluppaki akkareso nakigappa minasanta, (jangan lupa bekerja 
keras untuk mendapatkan meraih kesuksesan, jangan lupa kerja nyata 
agar dapat mengabdi dengan baik kepada masyarakat malakaji. Selama 
empat tahun diperguruan tinggi ada beberapa organisasi yang sempat 
saya geluti diantaranya organsisasi daerah “Hipma Gowa Kordiatorat 
Tinggi Moncong, Himabim, Al-Wahyu, UKM Tapak Suci, sempat juga 
mendaftar MENWA kampus, tetapi tidak ada tindak lanjut.  
Semenjak duduk dibangku perkuliahan seiring menjadi seorang 
akademis, saya juga sempat menjadi seorang aktivis di kampus walau 
hanya beberapa semester, sungguh sangat luar biasa ketika seseorang 
sukses di dunia akademis dan sukses pula di dunia aktivis. Tergantung 
dari cara seseorang mengatur waktunya, ketika hanya fokus pada dunia 
akademis saja maka tidak ada perubahan dan perkembangan dalam diri 
seseorang, karena dalam dunia aktivis tentunya tidak lepas dari 
organisasi lepas dari dunia organisasi, dimana seseorang mendapat 
pengetahuan dan skill bukan hanya didunia akadmis, tetapi di dunia 
organisasi pun semua potensi dan bakat bisa digali. 
Di dunia organisasi dapat dijadikan sebagai wadah di mana kita 
bisa saling berinteraksi, berbagi pengetahuan sehingga menambah 
wawasan menjadi lebih luas, dan mempererat tali solidaritas diantara 
sesama mahasiswa maupun orang-orang yang bergelut dalam 
organisasi tersebut. 
Semenjak menuntut ilmu di Perguruan Tinggi UIN Alauddin 
Makassar, Alhamdulillah, saya mendapat begitu banyak pengetahuan 
dan pengalaman yang luar biasa baik d bangku perkuliahan, maupun 
forum organsisasi, memberikan pelajaran cara bergaul dengan baik, 
berkat menggeluti dunia orgaisasi saya mendapat wawasan yang sangat 
luar biasa. Dan pengetahuan yang mendalam di bangku perkuliahan 
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dengan berbagai karakter dosen yang berbeda-beda tetapi semua itu 
saya bisa lewati dan jalani dengan kesabaran dan ketabahan. 
Sampai akhirnya Kuliah Kerja Nyata telah tiba saya ditempatkan 
di daerah Gowa Kecamatan Tompobulu, Kelurahan Malakaji, di 
Malakaji ini saya mendapatkan pengalaman dan pengetahuan  yang luar 
biasa, di daerah Malakaji ini yang setiap saat menghembuskan ksejukan 
udaranya, memancarkan warna-warni kembangnya menambah 
keindahan dan kesejukan di dalam hati. Suatu kesyukuran ber KKN di 
daerah Malakaji mendapat teman posko yang baik, ramah, cerewet, 
walau rasa kesal itu selalu muncul dalam hati tetapi rasa itu 
dimusnahkan dengan canda tawa, ibu dan bapak posko yang baik, dan 
ramah, antusias dengan semua program kerja yang kami jalankan 
selama dua bulan, meski waktu terasa singkat tetapi suasana yang kami 
rasakan ibarat bertahun-taun lamanya. 
Masyarakatnya pun sangat antusias itulah yang membuat saya 
nyaman ber KKN, canda tawa, suka dan duka telah dilewati bersama 
dilokasi KKN, teman posko yang selalu ada setiap saat, ibarat kami 
semua saudara karena ikatan solidaritas kami yang kuat sehingga 
membuat kami begitu dekat. Selama ber KKN di Malakaji begitu 
banyak pelajaran berharga yang bisa dipetik dan menjadi pelajaran di 
dalam hidup untuk menjadi lebih baik, memberikan pelajaran untuk 
selalu bersyukur menjalani hidup walau kadang penuh dengan lika-liku 
kehidupan. Di daerah Malakaji yang begitu sejuk, dengan masyarakat 
yang terkadang ramah terkadang pula cuek tetapi semua itu bukan 
penghalang untuk mengabdi kepadanya sesuai dengan tuntutan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan). 
Berbagai lomba dan program kerja telah kami jalankan untuk 
masyarakat Malakaji tidak lain hanya untuk silaturrahmi dengan 
masyarakat agar kami dikenal di lokasi KKN selama dua bulan. Waktu 
yang terasa singkat akan terlewati dengan indah dan sedih yang selalu 
menghampiri terkadang membuat saya tidak mau pisah dengan teman-
teman posko, tapi apalah daya, setiap pertemuan pasti ada perpisahan.  
Pesan saya pertahankan solidaritas teman-teman di posko induk 
mekipun kami semua telah berpisah dan sudah mempunyai kesibukan 
masing-masing, dan untuk bapak dan ibu Lurah Malakaji yaitu bapak 
H.Harifuddin S,E. Untuk ibu posko induk KKN Angkatan 55, 
pertahankan keramahannya, antusiasnya, senyumnya yang setiap saat 
selalu terpancar dan jangan lupakan kami meskipun sudah ada KKN 
selanjutnya, dan selalu welcome kepada KKN angkatan 55 kapanpun 
mereka datang untuk silaturrahmi dengan bapak dan ibu yang selama 
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ini sudah banyak mmbantu kami selama ber KKN dua bulan, di rumah 
ibu dan bapak. 
Dan semoga seluruh masyarakat malakaji selalu menjaga tradisi 
islamnya yang masih sangat kuat, keramahannya yang sudah banyak 
membantu KKN angkatan 55 selama ber KKN di malakaji, terma 
kasih atas seluruh lapisan masyarakat kelurahan malakaji yang telah 
mengizinkan kami mengabdi selama dua bulan, semoga apa yang 
semua kami laksanakan dapat bermanfaat dengan baik untuk 
masyarakat Malakaji baik program kami yang fisik maupun non fisik. 
Kesan saya selama ber KKN, di Malakaji saya sangat bersyukur 
karena berkat bapak dan ibu saya bertambah subur semakin berisi baik 
secara fisik maupun non fisik, selama saya ber-KKN apa yang tidak 
saya tahu sebelumnya saya menjadi tau, dan menambah pengetahuan 
dan wawasan saya semakin banyak. Semoga pelajaran yang saya 
dapatkan selama ber KKN dapat bermanfaat bagi diri pibadi maupun 
orang lain. 
9. Muh Rajabatari Gau 
KKN kurang lebih 2 bulan ini memberikan begitu banyak 
kenangan terindah. Pada awalnya memang bertemu dengan orang-
orang yang begitu sulit dipahami. Dari sekian banyak program kerja 
yang dilaksanakan terkadang membuat hati ini jenuh dan bosan 
melihat proses kerja yang begitu banyak. Namun seiring waktu 
berjalan, kata jenuh itu menjadi kata yang paling saya benci 
dikarenakan begitu banyak kenangan indah yang tidak mampu 
dilupakan bahkan ingin selamanya tinggal disini. 
Malakaji memberikan kesejukan yang begitu berkesan, baik dari 
segi budayanya, adat istiadatnya serta bentuk gotong royongnya yang 
dijunjung tinggi oleh masyarakat Malakaji. Hal ini yang menjadi poin 
penting bagi diri saya sendiri bahwa untuk masa depan yang cerah 
harus berpegang teguh pada asas kebersamaan. Kemudian dari pada itu 
saya berterima kasih untuk semuanya dan pertemuan ini akan menjadi 
kenangan indah dalam hidup saya pribadi. 
10. Humaerah  
Bismillahirrahmanirrahim 
Alhamdulillah, kata yang sangat pantas keluar dari mulut ini 
sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT. yang telah mempertemukan 
saya dengan teman-teman yang luar biasa dan juga keluarga bapak 
Lurah H. Harifuddin, SE dan ibu lurah Hj. Fatmawati yang telah 
menjadi orang tua kami selama ber-KKN di Kelurahan Malakaji 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten gowa serta seluruh masyarakat 
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Malakaji yang menerima kami dengan baik dan keindahan alam yang 
setiap hari menyapaku yang mengingatkan akan kebesaran Allah SWT. 
Salawat serta salam kepada baginda Muhammad SAW. Yang 
menjadi teladan sepanjang zaman bagi seluruh umat di dunia ini. 
Terkhusus kepada ibu dan bapak Lurah ucapan banyak terima 
kasih yang sedalam-dalamnya yang telah menerima kami dan 
menyambut kami dengan senyuman yang membuat rasa khawatir saya 
menghilang. Kekhawatiran yang selama ini saya khawatirkan sebelum 
berangkat KKN terkuburlah dengan perlakuan ibu dan bapak kepada 
saya dan teman-teman yang saya rasa mengganggap kami sebagai anak. 
Apa yang ibu dan bapak berikan kepada kami baik dalam bentuk 
perhatian dan kepedulian tentu kami tak dapat mengukurnya. Biarlah 
mesin waktu yang menjawab dan membalas semua apa yang bapak dan 
ibu berikan kepada saya yang tentunya tak dapat saya balas dalam 
bentuk apapun. 
Terkhusus juga kepada tante Ma’ma saya mengucapkan banyak 
terima kasih. Ketika mengingat masalah makanan di Malakaji tentulah 
orang yang paling pertama muncul dalam benak ini adalah tante 
Ma’ma. Yang setiap hari datang membantu kami. Sebenarnya bukan 
membantu kami tapi kata yang paling cocok adalah kami yang 
membantu tante Ma’ma. Keberadaan tante Ma’ma selama kami ber-
KKN sangat membantu kami. Selain itu, banyak ilmu yang saya dapat 
tentang masalah dapur dan beberapa kata yang sangat cocok untuk 
tante Ma’ma yaitu “ Terima kasih makanan enaknya setiap hari”. Hal 
yang paling saya syukuri  tante Ma’ma selain menjadi koki kami yaitu 
bisa berbaur dan menjadi teman kami. 
Untuk Farhan Akbar As-Shiddiq atau nama panggilannya yang 
unik “Oo” suatu kesyukuran bagi saya karena kehadirannya sangat 
menghibur kami di posko walau terkadang menjengkelkan karena 
amukannya yang tak mengenal batas tapi justru itulah yang menjadi 
kenangan saya. Satu kata yang sering keluar dari mulut mungilnya yaitu 
“Pulangko” yang seharusnya menegangkan tapi justru membuat saya 
tertawa. Walaupun sering mengamuk tetapi terkadang ia sangat 
menggemaskan, membanggakan, membuat kami tertawa, dan tentunya 
akan membuat kami rindu.  Kemarahannya, candanya, tawanya, 
tingkahnya tentu tak dapat saya lupakan.  
Ku ucapkan sekali lagi banyak terimah kasih kepada keluarga H. 
Harifuddin, SE yang telah menerima saya dan teman-teman dengan 
baik. Bapak, Ibu, Kak Ira, Kak Yanti, Agung, Dani, Fadhel, Nisa, dan 




Terkhusus untuk teman-teman yang telah menjadi saudara dan 
saudariku. Dua bulan waktu yang panjang bagi orang yang tidak 
merasakan kebahagiaan tapi bagiku dua bulan adalah waktu yang 
sangat singkat. Di satu sisi kata “Penarikan” yang selalu dinanti tapi di 
sisi lain kata “Perpisahan” di antara kita menjadi momen yang paling 
menyeramkan untuk kita. Ada beberapa kalimat yang sangat ingin saya 
sampaikan kepada kalian. 
Teman 
Tingkahmu, ucapanmu membuatku jengkel, marah, sedih, 
bimbang, haru, bahagia, tertawa, gembira, senang dan bersyukur. 
Teman 
Asal kau tahu dalam do’a ku kepada Allah SWT. mendapat 
teman yang dapat menerimaku, teman yang baik, teman yang 
membawa jalan menuju cahaya emas, teman yang tidak menerima 
kepalsuan diriku, teman yang dapat saya teladani, teman yang dapat 
berbagi perasaan, teman yang dapat berbagi suka dan duka. 
Teman 
Tenyata semua keinginan itu, kini terjawablah 
Jujur, kata yang saya ucapkan ketika kita semua telah berada di 
atap yang sama adalah syukur yang tak henti hentinya ku ucapkan 
bukan dalam keadaan dusta. 
Teman 
Kau mengajarkanku banyak hal 
Tak dapat ku ucapkan satu persatu ilmu dan pengalaman yang 
kau berikan kepada saya 
Tingkahmu, ucapanmu menjadi pelajaran untukku. 
Kalian mampu menjadi saudara dan saudariku. 
Kelak jika perpisahan itu telah jatuh tempo maka rasa rindu 
akan menjadi hantu di hari-hariku. 
Sungguh kebersamaan saat itu adalah emas. 
Ku ucapkan rasa syukur yang tak bisa ku tulis dalam rangkaian 
kata untuk menggambarkan rasa bahagiaku mendapat saudara dan 
saudari seperti kalian ( Nisma, Widya, Alfi, Mega, Uci, Mei, Sri, Tamsir, 
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Ade, Raja, Rahmat dan Ikhsan). Satu keunikan dari posko kita yaitu 
masing-masing memiliki panggilan kesayangan (Amma’, Ustadzah, Ibu 
Al, Ne’ne, Ilmiah, Bendum 2, Miss Calling, Tam, Pak Prof., Kordes, 
Sekcam dan Korcam). 
Teman-teman mengajarkanku banyak hal di sini, masing-masing 
memiliki sifat dan khas masing-masing yang kelak akan saya rindukan.  
Walau terkadang amarah sesak dalam dada yang harus diredam 
mengingat adanya ego diantara kita tapi hal itu tak sampai berlarut-
larut  kita dapat menghadapi masalah dengan cukup dewasa, tawa dan 
canda hampir setiap hari kita kunyah bersama hingga terciptalah rasa 
bahagia. Sangat begitu sulit kulukiskan perasaan ini, entah dimana 
kebersamaan ini ku dapatkan kembali setelah kaki di angkat 
meninggalkan kota Malakaji. Perputaran waktu yang hari demi hari 
yang kita lewati bersama. Saling mengenal satu sama lain, saling 
memahami sifat masing-masing. Rasa masing-masing kita telah kenal 
bersama bau kecutmu, bau harummu telah kita nikmati bersama. Mulai 
dari bangun tidur hingga tertidur kembali semua kita sama-sama. 
Entah, adakah mesin waktu yang akan mampu menghapus semua 
dalam memori ini?  
Dengan adanya kebersamaan ini, tentulah tidak ada manusia 
yang luput dari kesalahan, mungkin diantara kita pernah ada ucapan 
dan tingkah laku yang membuat hati kita kurang nyaman. Sesama 
manusia yang berusaha menjadikan diri-diri kita lebih baik berlapang 
dada adalah kunci jalinan ini agar terus terjaga. Apa yang sama-sama 
kita lewati marilah kita menjadikannya  suatu pelajaran karena manusia 
yang akan berkembang adalah manusia yang mampu menjadikan apa 
yang terjadi dalam hidup adalah pelajaran dan terutama 
pengaplikasiannya. 
Pesan saya kepada teman-teman mudah-mudahan kita tetap bisa 
menjaga kebersamaan ini walau tak bisa seperti sekarang ini paling 
tidak saling sapa menyapa dimanapun kita berada. Jangan menjadi 
orang lain setelah angkat kaki dari tempat kebersamaan ini.  
“Tidak ada mesin waktu yang mampu menghapus 
memori kenangan ini” selama Allah SWT. masih mengaktifkan 
jaringan otak ini”. 
11. Nur ikhsan Syam 
Tiada hal yang patut saya ucapkan selain kata syukur atas 
kesehatan dan nikmat yang diberikan oleh-Nya kepada kita sekalian, 
berawal dari tiada menjadi satu tujuan KKN angkatan 55 uin alauddin 
makassar, kita dipertemukan dalam satu tugas dan tanggung jawab 
akademik yang masing-masing berbeda latar belakang pendidikan, 
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berbeda dari segi karaker, sikap, intelektualitas bahkan kita yang 
berawal dari rahim yang berbeda berasal dari suatu daerah yang 
berbeda pula, lalu kita disatukan dalam satu daerah tempat diamana 
kita mengembang amanah tugas akademik yaitu di  kelurahan malakaji 
kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa. Gowa merupakan salah satu 
kabupaten yang cukup bersejarah bagi sulawesi selatan yang masih 
menjunjung tinggi pangngadakkang (adat istiadat) yang dititipkan 
sebagai azimat para nenek moyang terdahulu, sebagaimana adat istiadat  
dan aksiologi relijius yang masih kental di anut oleh masyarakat 
kecamatan tompo bulu terkhususnya dikelurahan malakaji. 
Mengingat pada awal kami diterima dengan resmi dikantor 
camat,  kecamatan tompo bulu kabupaten gowa. oleh bapak camat dan  
seluruh kepala desa, kepala lurah tokoh agama, tokoh masyarakat dan 
tokoh pemuda. Menunjukkan antusiasnya menunggu kami sebagai 
tolok ukur responsif bagi kami untuk ber KKN di kecamatan topo 
bulu. Salah satu pernyataan pak camat yang sempat dilontarkan dalam 
sambutannya bahwa sanya kehadiran kami telah lama dinantikan untuk 
mengemplementasikan ilmu-ilmu yang tengah kami peroleh di bangku 
perkuliahan kepada masyarakat kecematan tompo bulu. Namun dalam 
sambutan itu sauya pun sempat menjawab dari pernyataan pak camat, 
pasalnya kami datang di kecamatan Tompobulu ber KKN bukan 
semata mengimplementasikan secuil ilmu yang sempat kami dapatkan 
dibangku perkuliahan melainka kehadiran kami menginginkan kepada 
seluruh komponen pemerintahan dan  masyarakat mengajari kami pada 
kehidupan praktis- nyata. 
Kacamatan Tompobulu terbagi  atas 6 desa dan 2 kelurahan 
sehingga mahasiswa yang ditempatkan yang jumlahnya 140 dibagi 
delapan posko, posko induk letaknya kelurahan malakaji yang 
kebetulan saya pun di tempatkan di kelurahan malakaji,  Yang secara 
keseluruhan dalam satu posko ada 13 orang, dari latar belakang jurusan 
yang berbeda. Selama ber KKN kurang lebih dua bulan sangatlah 
menginspirasi saya, apalagi di posko induk kelurahan malakaji banyak 
hal yang kutemukan termasuk sarasa berada ditengah-tengah keluarga 
dimana itu merupakan keluarga baru yang kutemukan di lokasi KKN 
dengan semangat kebersamaan yang begitu dijunjung tinggi perhatian 
satu sama lain sudah cukup   membayar semua perbedaan yang kami 
bawah,  tak pernah terbayang sebelumnya kami akan di pertemukan 
dalam tugas akademik yaitu kuliah kerja nyata  tentunya sangat 
berkesan bagiku yang mnghadirkan sejuta pengalaman yang tak 
mampu dibayar dengan materi. 
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Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan awal untuk mengenal 
kehidupan nyata masyarakat sehingga sepantasnya dapat dijadikan 
sebuah perisai dimasa yang akan datang selepas pendidikan s1untuk 
kembali kemasyarakat, pengalaman yang begitu berkesan menghadikan 
sejuata rasa, rasa yang melerbukan kehangatan, cinta kasih sayang, suka 
duka,   yag kami lewati  bersama selama KKN, layaknya pelangi 
dengan perpaduan warna yang berbeda akan melahirkan kesan estetika 
yang tak mampu indra menolaknya, begitulah lika-liku perjalanan 
proses yang saya dapatkan dilokasi KKN. Sayangnya hukum waktu 
terlalu kejam dengan sekejap direggut semuanya dengan waktu yang 
begitu singat. 
Kekayaan alam yang begitu melimpah dengan kesejukan 
panoramanya  membuat kami betah dalam melaksnakan tugas selama 
ber KKN ditambah dengan masyarakat yang begitu ramah dan terbuka 
membuat saya lupa akan pulang, ke kota yang serba cuek serta serba 
kekinian yang sudah terhigomoni dengan arus globalisasi, yag seakan 
nilai-nilai humanisasi itu sudah mati suri. Kelurahan malakaji yang 
dikenal akan gotong royong masyarakatnya sangat kuat, aksiologis 
spiritual yang kental, membuat kami selalu merindukan suasana 
kelurahan malakaji yang jarang kami jumpai ditempat-tempat lain. Juga 
teman se posko yang begitu kocak yang kami anggap sebagai keluarga 
baru saya akan selalu merindukan kalian  dengan canda tawamu dan 
semangat perjuangan yang begitu besar akan  senantiasa menginspirasi 
saya dimana kalian sesekali membuat saya jengkel bahkan marah-
marah dihapan kalian, itu adalah suatu momentum yang takkan perah 
terlupakan bagiku. Saudara seperjuanganku namamu akan selalu 
terpatri dalam jiwaku jiakalau akau di ingatkan degan sebuah kata 
kuliah kerja nyata, ntah sampai kapan kita akan di pertemukan kembali 
dengan keluar dan kesuksesan karir yang menantimu. 
Saya cukup paham degan hukum keselarasan segala sesuatunya 
terbatas pada ruang dan waktu dimana ada pertemuan akan selalu 
bergandengan dengan perpisahan namun saya akan mengutip salah 
satu perkataan dalam sebuah sinema tayangan televisi, dimana 
pertemuan pertama akan menyisahkan rasa penasaran dan pertemuan 
berikutnya akan menyisahkan kerinduan, saya masih teringat di awal 
kita dipertemukan di gedung CPB dengan  muka polos-polosnya, 
membuat saya penasaran akan sikap dan pribadi kalian, tak sedikit pun 
terlihat nampak akan diri dan kekocakan kalian  pada wajah polos dan 
canggung yang kalian bawah nantinya bersama kami melewati hari-hari 
di posko. Lalu kita kembali di pertemukan yang kedua kalinya pada 
suasana posko, wajah polos dan canggung itu berubah seketika 
133 
 
menjadi ramah saling membuli satu sama lain akhirnya  canda dan tawa 
pun senantiasa menghiasi posko, tiada hari terlewatkan tampa candaan 
teman-teman, hiruk pikuk suasana pun silih berganti dengan karkter 
yang bereda, dengan hadirnya teman-teman dalam kehidupan saya, 
cukup menghadirkan sejuta pengetahuan dan pengalaman. kalian yang 
luar biasa bagiku kerap kali kau ingatkan saya kearah jalan yang lebih 
baik, mengingatkan jika saya salah, menghibur jika saya sedih, kalian 
yang mengajarkan aku arti kehidupan. 
Kalian yang sudaah saya anggap keluarga baru mengisi hari-
hariku di kelurahan malakji ucapan terimah kasih kepada bapak lurah 
dan ibu lurah termasuk tante ma’ma yang sudah saya anggap sebagai 
orang tua, dengan suka rela menerimah kami tinggal dirumahnya dan 
menganggap kami sebagai anak sendiri, itu sangat lebih dari cukup 
sebagai bentuk penghargaan bagi kami sebagai anak KKN di kelurahan 
malakaji, tak henti-hentinya selalu memberi kami dukungan positif atas 
apa yang kami lakukan termasuk dalam penyusunan program kerja 
selama kami melaksanakan tugas kuliah kerja nyata  baik dari dukungan 
secara moril maupun secara materil sehinnga semua program kerja 
yang hendak kami rumuskan itu terlaksana dengan baik. Kelurahan 
malakji sangat luar biasa memberikan nilai-nilai edukasi bagiku seketika 
aku terlibat berinteraksi dengan masyarakat ada kalanya harus bersikap 
ke kanak-kanakan, bersikap seperti remaja bahkan bersikap seperti 
orang tua. Menghadapai berbagai macam karakter, dan usia tidaklah 
mudah lantaran harus kondisional pada situasi dan tempat.  
Untuk saudara(i) seperjuanganku KKN angkatan 55 posko 
induk jasa dan kenanganmu takkan pernah terlupakan kalian laksana 
hujan yang turun membasahi bumi yang tengah kekeringan dan sangat 
menantikan kehadiranmu, laksana matahari yang berfungsi ganda 
pemberi kehidupan sekaligus mematikan, menghidupkan pada suasana 
yag kosong mematikan naluri jiwa dalam keramaian jika tampamu, 
jangan pernah lupakan masa-masa klasik yang kita lalui bersama, benci-
cinta, marah-sayang, dendam-kerinduan, tegang-canda tawa, itu semua 
menjadi bumbu memori kebersamaan kita selama bersama-sama 
menjalani rutinitas keseharian yang  kita lalui bersama semasa di lokasi 
kuliah kerja nyata(KKN) kelurahan malakaji, perjuangan yang selama 
ini kita bangun semoga dapat bermanfaat bagi kita semua dan 
meninggalkan jejak yang berbau pisitif bagi kemajuan kelurahan 
malakaji keepannya.  
Dengan penuh harapan selepas KKN jalinan hubungan 
emosional yang selama ini kita bangun itu akan tetap terjaga 
keharmonisannya sebagaimana kalian mengawali dengan pertemuan 
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berikutnya in syah allah akan menyisahkan kerinduan bagi kita semua,  
kalian dengan nama yang sudah tidak asing lagi bagiku yang sering saya 
panggil dengan sebutan nama, rahmat, tamsir, ade, raja, mei, uci, alfi, 
widya, mega, mae, amma, sri, semoga sehat selalu sukses dalam 
berkarya semoga gelar sarjananya cepat tercapai dan dijemput dengan 
jodoh masing-masing. Amin.!!! Jangan pernah menjunjung tinggi nilai-
nilai kesombongan pada diri kita dimanapun kaki akan berpijak 
mencobalah untuk bijak dan selalu rendah hati pada setiap kondisi dan 
situasi dimana kita berada. 
Untuk kelurahan malakaji jangan pernah lupakan perjuangan 
kami meskipun itu dalam waktu yang relatif singkat, tetap menjaga 
budaya, sebagai warisan nenek moyang kita, kebersamaan gotong 
royong yang kuat, persaudaraan yang harmonis antara pemuda malakaji 
semoga tetap terjaga, kesejukan dan panoramah alam yang indah tetap 
dilestarikan sebagai kekyaan terakhir masa depan yang dapat 
diwariskan untuk generasi kita kedepannya. Kepada bapak lurah, 
ibunda lurah, dan seluruh keluarga beliau semoga tetap sehat wal afiat, 
jasamau akan selalu kami kenang sebagai orang tua sementara selama 
kami tingga dirumah kalian.  
(sheila on 7, sebuah kisah klasik) untuk saudara(i) seperjuangan 
namamu akan selalu bersemayam dibalik relung jiwaku disetiap 
detunan nadiku kau akan selalu hidup dalam setiap nafasku, biarlah 
tuhan mentakdirkan pertemuan kita dan kita akan melukiskan 
perjalanan singkat yang kita lalui bersama.  
 
 
Jabat tanganku mungkin yang terakhir kali  
Kita berbincang tentang memori dimasa itu 
Peluk tubuhku usapkan air mataku  
Kita terharu seakan tidak bertemu lagi  
Bersenang-senanglah  
karna hari ini yang akan kita rindukan  
Dihari nanti sebuah kisah klasik untuk masa depan  
Bersenang-senaglah  
karna waktu ini  yang akan kita banggakan di hari tua  
siampai jumpa kawanku   






12. Tamsir  
Alhamdulillah Hamdan wa syukurillah, Washalatu washalamu 
‘alaarasulillah, Wa ‘alaa ‘alihi waashabihi wamaghoala. 
Puji dan syukur teruntuk Allah Swt. Pencipta alam semesta, raja 
diraja ditanganyalah segalah kekuasaan.Salam dan shalawat terpatri 
kepada sang revolter Islam, junjungan para nabi dan Rasul serta 
teladan para hamba, Rasulullah Muhammad saw. 
KKN merupakan momen fenomenal yang selalu bersemi 
dilubuk hati yang terdalam Mahasiswa mayoritas termasuk penyusun. 
Karena  atas berbagai konstruksi kesan berupa intelektual dan intuisi 
yang telah terbangun selama proses KKN berlangsung. kehadiranya 
sangat dinanti, aktualisasinya sangat berarti, mengandung makna yang 
sangat sarat dengan nilai. 
Kesan pertama yang ingin penulisgoreskan ialah, teruntuk 
rekan-rekan, karib-kerabat mahasiswa KKN kecamatan Tompobulu 
posko induk kelurahan malakaji. Mula-mula tak kenal mengenal, tak 
saling sapa menyapa, apalagi lagi saling bertukar cerita, canda dan tawa. 
tetapi pada akhirnya melalui momentum KKN ini, kalian telah menjadi 
bagian dari hidup penulis, Telah mengukir perjalanan yang 
mengandung pelajaran yang sangat berarti, Bahkan mampu 
mengambilperan sebagai keluarga kecil yang selalu berupaya 
menanamkan kebersamaan, perhatian dan kasih sayang. 
Awalya perspektif yang terbentuk sangat berbeda akibat melihat 
keragaman karakter, multi disipliner akademik, bahkan sampai masuk 
pada deferensiasi fisik, sifat, dialeg bahasa, suku dan tradisi, yaitu 
adanya kekhawatiran akan banyak hal yang dapatmengalami benturan 
hingga menyebebabkan lunturnya solidaritas kebersamaan dan 
keharmonisan diantara para mahasiswa KKN. 
Namun pada akhirnya melalui pendeskripsian pola pikir dan 
pola sikap, disepanjang interval waktu masa KKN, paradigma penulis 
berubah sangat proporsional. 
Teringat kisah-kisah yang memuat amarah yang tak tentu arah 
dari teman-teman, akibat lahirnya berbagai macam problem yang ada 
tetapi pada akhirnya penulis menyadari bahwa dengan kemarahan itu 
ternyata adalah merupakan cara sahabat-sahabat sekalian meletakan 
perhatian dan kasih sayangnya. 
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Kedang-kadang juga teringat sahabat-sahabat, 
selalumelahirkan keinginan yang aneh-aneh, jalan-jalan, keliling-keling 
yang tak bermaksud kemana arah dan tujuanya, bahkan yang lebih lucu 
adalah kosong sedikit dari sekretariat ngomel-ngomel bukan main, 
muka galau minta ampun,, bahkan sampai bersifat kekanak-kanakan.  
Namun pada akhirnya penulis menyadari bahwa semua itu adalah 
merupakan bagian dari cara teman-teman dalam membentuk 
solidaritas, loyalitas kebersamaan, penghargaan bahkan sampai kepada 
cara teman-teman untuk selalu membuat kehadiran teman-teman 
Mahasiswa KKN terkesan. 
Dan yang paling penulis terheran-heran adalah teman-teman 
mahasiswa KKN terlalu BAPER (bawa-bawa persaan) sedikit-sedikit 
tertawa dengan penuh kemmeriahan, tetapi sedikit-sidikit juga sedih, 
menangis, galau pokoknya aneh-anehlah sampai-sampai bepernya 
mengpengeeruhi yang lain mungkin itu adalah baper tinggi. tetapi pada 
intinya penulis manyadari pula bahwa ternyata semua rangkaian 
peristiwa tersebut adalah cara teman-teman dalam meletekan rasa cinta 
dalam bingkai persahabatan. Hal ini adalahsuatu hal yangluar biasa dan 
penulis sangat apresiasi. 
kisah itu kini sdh akan berganti, tak tersa waktu telah menutup 
lembaranya. Entah mengapa, Mata hati tak tentu arah, mulut senyap 
tak bersuara, hingga mata tak mampu menatap, mengeluarkan 
embunya. Akan ku urai kisah itu kedalam catatan lembaran hidup yang 
telah menyentuh Qalbu, kelak juga akan ku ukir pada tiap orang 
terdekatku.Suka dan cita, kesal dan bangga, keras dan lembut, sama 
dan beda, jengkel dan senang terbangun dengan harmonis atas nama 
kebersamaan.Semoga Allah swt, mengizinkan kita samua untuk dapat 
bersua kembali. 
Yang kedua teruntuk Bapak lurah dan Ibu bersama keluarga 
syukran katsiran atas jamuanya selama ini, juga atas kesedianya telah 
menjadi orang tua kami selama berada di kelurahan malakaji, penulis 
sangat terkesan dengan perhatian dan kebaikan serta didikanya selama 
ini, semoga saya selaku penulis dapat mengambil pelajaran dan ilmu 
pengetahuan dari semua hal itu dan semoga pula dapat 
teraktualisasikan diwaktu yang akan datang Aamin ya rabbal aalamiin. 
Awal mula Langkakaki berpijak di kota sejuk malakaji yang 
merupakan unit tanah kesultanan tertua sulawesi selatan yaitu 
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kesultanan Gowa, tanah yang penuh dengan akar sejarah yang kuat, 
tanah yang pernah dipelopori oleh petarung yang handal dalam 
mengemban misi ke Islaman. Bergetar kaki ini memohon kehadirat 
tuhan maha kuasa agar dapat mewarisi semangat para pejuang tersebut. 
Malakaji kota sejuk, dihiasai berbagai macam bunga 
dipekarangan rumah penduduk, tanah yang subur mampu 
menubuhkan berbagai macam jenis tanaman penyejuk, penghias kota 
sekaligus menjadi sumber kehidupan masyarakatkota Malakaji. Padi 
yang hijau, pohon-pohon yang rimbun, gunung-gunung yang 
menjulang tinggi, aliran sungai yang indah dipandang mata, membuat 
relung jiwaini selalu merasakan bisikan kedamaian itulah hebatnya 
Malakaji membuat namanya mengkristal dalam hati. 
Walaupun disepuluh hari pertama dalam ranah intelektual 
penulis berdemonstrasi terkait Identitas universitas Islam negeri 
Alauddin Makassar yang salah  kaprah dipahami kebanyakan 
Masyarakat, sepertinya Mahaasiswa KKN yang telah berlalu sangat 
beperan aktif dalam membuntuk paradigma masyarakat itu yaitu 
indikasi generalisasi jurusan mahasiswa KKN dengan background 
Agama. Bahkan sosial justice, mahasiswa KKN adalah multi potensi 
disiplener ilmu pengetahuan yang dapat mengusai segala bidang, baik 
berupa keagamaan maupun dimensi yang lain. hal ini Melahirkan 
ambigu dalam ruang nalar yang selamai ini terlatih untuk 
berkonsentrasi pada suatu jurusan tertentu dibangku perkuliahan, 
identitas itu selalu dipupukoleh para dosen guna menunjang 
profesionalitas, namun realitas sosial seolah memungkirinya. Mungkin 
langkah ini tertatih tatih namun Oleh karena berkat tindakan prefentif 
penanaman nilai, pengetahuan, cara menyikapi persoalan tersebut sejak 
dini dibudidayakan dalam lingkungan civitas akademika UIN Alauddin 
Makassar,jauh harisebelum mahasiswa diterjunkan dilapangan lokasi 
KKN, dengan mengucapkan Alhamdulillah persoalan demi persoalan 
dapat teratasi dengan baik, intinyamenyikapi problem dengan 
kelembutan, penuh hikmah, dan fleksebilitas, untuk  itu kelunakan 
dalam berpikir sangat-sangat membantu mengigat jenjang pendidikan, 
pengalaman hidup, kemampuan intelektual dan lain-lain masing-
masing manusia berbeda-beda, intinya perubahan itu adalah sesuatu hal 
yang urgen tetapi sangat membutuhuhkan yang namanya 
proses.Teringat nasehat imam al-Ghazali: Pergaulilah manusia sesuai 
dengan kadar, pola kemampuan berpikirnya. 
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Disisi lainternyata keragaman yang didapatkan ditengah 
masyarakat membuat penulis dengan senang hati menerimanya, 
bahkan tulus dan ikhlas setelah beberapa hari berkolaborasi dalam 
interaksi ternyata sikap masyarkat begitu santun, sopan dan ramah 
bahkan tanpa pandang Budi dalam menerima kehadiran mahasiswa 
KKN. Juga teruntuk para pemuda kesan yang tersimpan adalah 
menjaga solidritas, dan berperan aktif dalam kegitan sosial Mayarakat 
sungguh sangat luar biasa. 
Apalagi Realitas keagamaan kelurahan Malakaji dua hari 
pertama berada dikota sejuk itu penulis merasakan suasana seperti 
dibulan ramadhan melihat dan mendengar kentalnya nuansa tradisi 
keagamaan. Agama telah menjadi nafas, hiruk pukuk kehidupan 
masyarakat kelurahan malakaji itulah yang penulis rasakan selama 
berada ditanah para daeng tersebut. Teringat Pesan singkat dari Imam 
Ali bin Abi Thalib Karamallahu wajha. Mengatakan bahwa: 
Dunia akan pergi menjauh, sedangkat akhirat akan semakin 
mendekat, Hari ini dunia adalah hari beramal dan bukanlah hari 
perhitungan (hisab), sedangkan esok di akhirat adalah hari perhitungan  
dan tidak ada kesempatan untuk beramal. Maka beramalah sebanyak-
banyaknya. Khairukum anfa’uhum linnas (sebaik-baik kalian adalah 
bermanfaat untuk orang lain). 
Hal inilah salah satu faktor yang membuat penulis selalu 
itiqomah menjalan tuntutan ajaran agama Islam selama berada di Kota 
Sejuk itu. 
Alhamdulillah. Proses KKN telah selesai, Semoga ilmu ini 
selalu dapat saya ingat dan realisasikan dimanapun adanya. 
Maka pada akhirnya penulis ingin mengucapkan termakasih 
suruluh lapisan masyarat kelurahan Malakaji atas seluruh perhatian dan 
partisipasinya. dibalik perjalanan KKN di Kota Sejuk itusangat banyak 
mendapatkan suplemen nutrisi keilmuan dari berbagia jenis strata 
sosial yang tak dapat dirangkai dalam kata-kata. Baik dari segi spritual, 
tradisi, adat istiadat, pendidikan, ekonomi bahkan sampai pada pola 
hidup. Intinya Memahami seluk-beluk keilmuan dengan berbenah dan 
menanamkan dalam alam sadar bahwa.Every place is school, Every 
people is teachers. Semoga kota sejuk Malakaji selalu tetap diberkahi 




13. Alfi Syahra Ramadhani 
KKN (kuliah kerja nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada 
dalam masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua 
bulan saya berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung 
saya, saya berada di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Malakaji. 
Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak 
saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, 
pelajaran tentang bermasyarakat.  
Bagi saya waktu selama kurang lebih dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan tempat kami melakukan kegiatan KKN, 
terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan 
teman-teman dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan 
kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman-teman. 
Kesan paling awal yang ingin saya sampaikan adalah untuk 
teman-teman mahasiswa KKN Posko Induk Kelurahan Malakaji. 
Terima kasih telah menjadi saudara selama kurang lebih dua bulan ini, 
terima kasih ocehan-ocehan kalian yang saat ini masih saya rindukan, 
terima kasih atas teguran, nasihat yang kalian berikan kepada saya. 
Banyak hal yang tidak bisa saya tuliskan tentang kalian, intinya saya 
senang mengenal kalian, saya senang mendapatkan keluarga baru 
seperti kalian. Walaupun banyak perbedaan di antara kita, namun 
perbedaan itu justru mempersatukan dan mempererat hubungan ini.  
Yang kedua untuk Bapak dan Ibu Lurah bersama keluarga, 
terima kasih banyak untuk kesediannya menerima kami di rumah 
bapak dan ibu. Terima kasih telah menjadi orang tua kedua bagi kami. 
Saya sangat terkesan dengan perhatian dan kasih sayang yang Bapak 
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dan Ibu berikan selama ini. Rasanya ucapan terima kasih tidak mampu 
membalas semua itu.  
Yang ketiga untuk pemuda dan seluruh lapisan masyarakat 
Malakaji. Keramahan dari kalian membuat saya dan teman-teman yang 
lain merasa nyaman berada di Malakaji. Kalian membuat kami seakan-
akan bagian dari kerabat dalam jangka waktu yang lama, itu 
tergambarkan dari kedekatan kami. Kedekatan kami pun dengan anak-
anak disekitar lingkungan membuat kami cukup merasakan kesedihan 
ketika KKN telah usai.  
Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat 
KKN akan usai. Dimana Saya pribadi mencoba untuk lebih dekat 
dengan kehidupan masyarakat disekitar dengan bercanda bersama. 
Banyak tawa canda baik itu dari internal kelompok atau pun dari 
masyarakat, hal yang paling banyak kenangan adalah ketika kami 
mengadakan Porseni Kelurahan. Pada saat itu banyak sekali warga 
yang berpartisipasi sehingga kami dapat lebih akrab dengan 
mereka bahkan sampai KKN ini berakhir. 
Dengan adanya KKN saya dapat belajar bagaimana saatnya 
saya menjadi anak kecil, saatnya saya menjadi remaja dan ada saatnya 
saya harus belajar menjadi orang dewasa. Kelurahan Malaaji 
merupakan wilayah yang sejuk apalagi  hamparan sawah yang hijau 
menambah kesejukan dan merupakan refreshing tersendiri bagi saya.  
Diawal kkn saya menangis karena saya takut berkumpul 
dengan orang-orang baru karena ras takut untuk tidak mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan yang lain. Namun pada akhir pertemuan 
saya menangis karena takut kehilangan teman-teman dan berat rasanya 
menghentakkan kaki saya untuk meninggalkan kelurahan yang damai 
dan masih kental dengan religiusitas dan budaya lokalnya.  
Masih banyak sebenarnya kesan ketika KKN di Kelurahan 
Malakaji, bahkan kalau air di aquarium dijadikan tinta dan sedotan aqua 
dijadikan pena nya tidak dapat menuliskan kenangan saya khususnya 
ketika KKN di Kota Sejuk Malakaji. 
Pesan 
Untuk seluruh masyarakat sebaiknya jagalah keindahan kota 
sejuk Malakaji dengan sebaik mungkin tanpa mencemari lingkungan 
sekitar. Alam di Makalaji masih terlalu indah, masih berteman dengan 
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kehijauan yang asri dengan air jernih yang langsung keluar dari sumber-
sumber mata air pegunungan Alangkah lebih baiknya disana akan terus 
seperti itu.  
Untuk keluarga baruku  semoga perjuangan kita selama ini 
tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Tetap jaga tali 
silatuhrami  diantara kita jangan sampai putus meski kita tak bersama-
sama lagi . Tetap semangat berjuang melanjutkan kuliah dan 
menggapai cita – cita kalian . Perjalanan kita masih panjang kawan . 






Perwujudan kuliah kerja nyata (KKN) merupakan 
representatif dari wujud tri darma perguruan tinggi yang merupakan 
pengabdian langsung pada masyarakat, sehingga membutuhkan totalitas 
dan kedisiplinan pengetahuan-nowlage yang akan menjadi senjata bagi 
mahasiswa untuk bertempur dalam kehidupan praktis-nyata, secara 
langsung di tengah-tengah masyarakat, dengan itu mahasiswa akan 
terdapat dalam kategori subyek sekaligus obyek. subyek-mahasiswa akan 
bertindak sebagai  promotor, penggerak dalam mengayomi masyarakat 
dengan kedisiplianan ilmu yang diperoleh dalam ruang akademik untuk 
di implementasikan dalam realisasi program kerja selama masa 
pengabdian kurang lebih  dua bulan di kelurahan malakaji kecamatan 
tompo bulu kabuate gowa. Dan sebagai obyek akan menjadi ruan- ruang 
pembelajaran bagi mahasiswa dalam memahami sebuah pengabdian 
nyata pada masyarakat untuk meningkatkan jiwa sosialais secara parsial.  
Realisasi program kerja yang dirumuskan selama kuliah kerja 
nyata(KKN) hanya berdasar pada sensus kebutuhan dasar  masyatrakat 
kelurahan malakaji baik yang bersifat fisik maupun non fisisk, sehingga 
sangat membutuhkan kerja sama yang baik di internal mahasiswa itu 
sendiri maupun partisipan secara moril dan materil dari kalangan  
pemerintah dan masyarakat secara langsung, tolok ukur suksesnya 
program kerja yang dirumuskan selama kuliah kerja nyata itu terlihat dari 
bentuk kerja sama dari seluruh kompoen elemen terkait di kelurahan 
malakaji kecamatan tompo bulu kabupaten gowa, meskipun ada 
beberapa identifikasi masalah yang sedikit menghambat program kerja 
terutama minimnya anggaran yang di kelolah, serta kurangnya partisipan 
masyarakat dan pemerintah dalam bentuk materil, namun itu bukanlah 
faktor utama untuk menggagalkan niat suci yang kami bawa di kelurahan 
malakaji. 
Kelurahan malakaji yang dikenal sebagai kota sejuk yang terletak 
didataran tinggi pegunungan yang ada di kecamatan tompo bulu 
kabupaten gowa, memiliki kekayaan alam yang melimpah tata letak kota 
nan indah yang dihiasai taman-taman bunga di stiap pekarangan rumah 




B. SARAN  
Malakaji yang merupakan kota sejuk dan kultur penduduk 
yang ramah  dan khasanah keislaman yang kental nilai pendidikan yang 
marajut pada pencerdasan anak bangsa serta kekayaan alam yang 
melimpah akan mencirikan dan menjadi pembeda antara malakaji 
dengan daerah-daerah lainya, dengan itu selayaknya kekayaan ini harus 
dijaga dan dibudayakan kepada anak cucu kita sebagai azimat dan 
warisan kekayaan daerah. Dengan itu tugas pokok bagi seluruh elemen 
terkait yang ada dikelurahan malakaji mulai dari struktur pemerintahan, 
tokoh masyarakat tokoh agama tokoh pendidik dan  tokoh pemuda, dan 
seluruh elemen masyarakat  tetaplah menjaga kekayaan malakaji dalam 
hidup berkerukunan damai aman dan tentrtam. 
Berdasar pada analisis sederhanan yang kami peroleh sebagai 
pengalaman kerja selama kami berada di kelurahan malakaji,  secara 
emperik kami pahami Struktur organisasi pemerintahan di kelurahan 
malakaji seharusnya di tertibkan dengan baik secara peran dan 
fungsional jabatan sehingga dapat menjalin etos kerja yang baik dalam 
menjalankan roda pemerintahan di kelurahan malakaji, untuk 
mewujudkan masyarat sejahterah dan berkerekunan kekeluargaan yang 




Mataku membuka, menangkap senja di langit Malakaji, itu kali 
pertama kami menginjak tanahnya.Jujur berada disini tidaklah baik-baik 
saja dalam jangka dua bulan. Itu yang pertama terlintas saat akan 
berangkat, sekelumit pikiran bertabur dalam benak,  
apakah tempatnya akan baik? 
Apakah tuan rumahnya akan ramah? 
Apateman-temanakanbersahabat? 
Itu membuat kami takut. 
Pagi bergulir untuk pertama kalinya pula menatap mentari di 
kota sejuk ini. Rasa khawatir itu mulai menguap bersama uap air yang 
dibawa hembusan angin ke langit dan entah bagaimana waktu 
mengeluarkan keajaibannya,hari-hari disini semakin ringan dengan 
khawatir yang cicil menyicil terus menguap hingga tak tersisa.  
Berada disini mengjaarkanku banyak hal, tentang bagaimana 
memangkas ego, tentang bagaimana mengolah rasa, tentang bagaimana 
membacakarakter, dantentangbagaimanaagar bahagia bisa kita ciptakan 
bersama. Sulit memang, tapi bukankah ini yang nantinya akan kita 
rindukan? 
Haripun tanpa pamit terus bergulir dan kita abai akan itu. Kau 
tau kenapa?Yah, mungkin karena kita sudah nyaman disini dan benar 
saja nyaman membuat kita lupa akan batas waktu yang kita punya.  
Lembaran kisah disini sudah hampir menutup kawan. 
Kisahnya sudah akan habis, dan bersamaan denganitu, aku yakin air 
mata akan menjadi pengantar wajibnya. Tanpa perlu bohong aku yakin 
bayangan perpiahan terus mengetuk nurani kita. Akhir-akhir ini, kata 
pisah menjadi kata yang enggan kita dengar, tapi kita tahu bahwa 
perpisahan adalah harga bagi setiap pertemuan yang tercipta. Maka lagi 
untuk kesekian kalinya matamengeluarkan hujannya 
Harapku kalian bisa menyimpan kisah disini di dalam memori 
kalian dan saat ini bisakah aku mengulang dalam kata? 
145 
 
Yah, ingatkah kalian dengan senyum ramah dari bapak dan 
ibu lurah ketika pertama kali menyalaminya? 
Ingatkah kalian tentang ratusan cerita yang kita tamatkan 
bersama dimeja makan? 
Ingatkah kalian dengan canda tawa yang kita lepas bersama 
bapak dan ibu lurah? 
Ingatka kalian dengan ejekan-ejekan manis yang terus kita 
lontarkan bergantian? 
Dan ingatkah kalian tentang marah yang sama-sama pernah 
kita suarakan? 
Juga ingatkah kalian tentang lelah yang bergantian kita 
eluhkan? 
Maaf karena harus membuat kalian ingat akan semua itu. Aku 
hanya takut selepas ini tak akan mengingatnya.  
Selama berada disini kota sejuk ini sering menghadiahkan 
hujan dan itu sempurna membuat kita semakin berat untukk 
mengamnesiakan kisah ini. Pun kali ini aku mampu melihat hujan, tapi 
bedanya hujan kali ini berasal dari mata kita, dan dengan bodoh aku 
berharap hujan ini sebagai tanda bahwa kita tak suka perpisahan ini 
Kisah ini, kini sudah berganti, tak terasa waktu telah menutup 
lembarannya. Entah mengapa mata hati tak tentu arah, mulut senyap 
takbersuarahingga mata tak mampu menatap mengeluarkan embunnya. 
Aku takk tahu dua bulan mampu membuat kita bersaudara, 
benar-benar bersaudara. Karena ego, kekesalan, tangisan, bahkan 
pertengkaran tak lupa hadir dalam kisah ini. Semuanya ibarat rempah 
penyempurna kisah ini. Dan yakinku itu pemanis kisah kita yang billa 
esok lusa kita merajut kisah ini kembali. Ini menjadi bagian yanng akan 
membuat tawa konyol kita mengudara. Aku yakin itu 
Terima kasih untuk senyum dan tawa yang masyarakat 
Malakaji berikan.. Terima kasih atas antusias waktu dan tenaga serta 
keramahan yang kalian berikan. Dan yang paling utama, terima kasih 
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kepada bapak dan ibu lurah yang telah bersedia menjadi orangtua kami 
selama berada disini.  
Malakaji akan selalu menjadi tempat yang kami rindukan. 
Salam sayang ddari kami posko induk kelurahan Malakaji. 
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D. TESTIMONI MASYARAKAT KELURAHAN MALAKAJI 
 1.  Tokoh  Pemuda Malakaji 
 a. Kak Iwan. 
Testimoni pemuda di kelurahan malakaji, mengatakan “ saya 
selaku pemuda malakaji sangat bersyukur telah mengenal teman- teman  
KKN UIN Alauddin  Makassar Angkatan 55 yang selama kurang 
lebih dua bulan ber -KKN di kelurahan malakaji yang sangat berkesan, 
menjunjung semangat solidaritas, yang ramah, dan tidak  mudah putus, 
pesan saya kejarlah cita-cita kalian kami selalu ada dan  mendukung 
kalian dan satu hal,  jadilah orang yang selalu dirindukan. 
Di sini kita bertemu, di sini pula kita berpisah, semua 
kenangan seakan berlalu segalanya kita lalui bersama seakan begitu cepat 
dan begitu berharga, detik-detik yang berganti seakan mempercepat 
pertemuan kita, ada harapan disetiap hati dan ada  keinginan yang begitu 
besar. “Walau badai menghadang  ingatlah kukan selalu setia bersamamu 
walau telah dilewati jalan berliku kukan tetap mengingatmu sahabat”. 
b. Kak Rustam. 
Saya sebagai pemuda kota sejuk malakaji sangat berbangga 
hati mengenal rekan-rekan KKN UIN Alauddin masyarakat angkatan 55 
yang gesit dan militan dalam segala kegiatan, dan cepat berbaur di 
masyarakat. Terima kasih adik-adikku salam sukses dari kami, maju terus 
bawah almamater kalian dimanapun kalian berada. Dan satu hal yang 
penting yang perlu kalian ingat yaitu, jujur, ikhlas, dan kompak.  
“Teman itu seperti bintang tak selalu nampak tapi selalu ada 
di hati, sahabat akan  selalu menghampiri ketika seluruh dunia 
menjauh karena persahabatan itu seperti tangan dengan mata, saat 
tangan terluka, mata menangis. Saat mata menangis, tangan 
menghapusnya”. Dalam persahabatan tak pernah ada kata “perpisahan”. 
Jika pun ada,  itu pasti hanya satu kali dan itupun ketika salah satu 
nafas kita terhenti. 
 
c. Adek Syahrul.  
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Mungkin kakak-kakak adalah orang yang baru kami kenal, tapi 
kalian sudah memberi kenanagan yang begitu manis bagi kami, yaitu apa 
arti kebersamaan dan  juga apa itu solidaritas sehingga kakak tidak 
kami anggap kenalan, tapi kakak-kakak  adalah teman dan bahkan 
kami anggap saudara kami. Terutama saya pribadi sangat  bahagia saat 
bersama kakak-kakak KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 posko 
 Malakaji. 
d. Adek Asfar. 
Saya banyak berterima kasih kepada seluruh Mahasiswa KKN 
Uin Alauddin Makassar Angk. 55 Posko Malakaji, atas kehadirannya 
dikota kecil sejuta cerita yaitu, Malakaji. Dimana kehadiran Mahasiswa 
KKN UINAM angk. 55 ini, saya banyak medapat pelajaran yaitu, bisa 
mengenal kebersamaan, kerja sama, dan kasih sayang, serta suka dan 
duka yang kita lalui bersama. 
e. Fitrah Ahrian Syam 
Selama Mahasiswa KKN Uin Alauddin Makassar angk. 55, 
yang bertempat di Kel. Malakaji, kami pemuda (i) beserta warga 
masyarakat setempat sangat bangga dengan adanya program tersebut 
ditempat kami. Karena dengan adanya mahasiswaa KKN UINAM 
angk.55 kami mendapatkan begitu banyak pembelajaran dan pegalaman, 
dimana kami diajari yang namanya bergaul dengan warga baru, kemudian 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Mahasiswa KKN UINAM 
angk.55 kami para pemuda (i) mengerti dan mengetahui yang namanya 
menjalankan suatu amanah yaitu bergabung menjadi kepanitiaan. Jadi 
dengan hadirnya Mahasiswa KKN UINAM angk. 55, kami diajarkan 
begitu banyak pengalaman yaitu baik dari segi cara bergaul, berkerjasama 
dalam melakukan sesuatu dan pada akhirnya mengingatkan kami dengan 
adanya pertemuan / perkenalan dan diakhiri dengan perpisahan. 
Pesan saya ‘’ janganlah lupakan kami para pemuda (i) Malakaji 
yang telah menjadi teman bergaul, teman berdialog ataupun teman 
candaan, pada waktu yang bisa dikatakan singkat tapi mempunyai makna 
yang sangat luar biasa. Dengan ilmu yang kalian berikan kami, insya 
Allah dengan Rahmat Allah SWT kami akan merealisasikan semua itu 
ditempat kebesaran kami ini. Kemudian saya atas nama pribadi 
mengucapkan banyak terimakasih dan  memohon maaf yang sebesar-
besarnya jikalau selama berada ditempat ini saya / kami melakukan 
sesuatu yang membuat hati kakak-kakak tergores baik dari segi perkataan 
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maupun perbuatan. ‘’Majulah dan  gapai semua yang kalian 
impikan walau beribu rintangan dan cobaan menghampiri’’ 
2.   Siswa-siswi Malakaji 
      a. Sindi Wahyuni 
 Hiruplah udara ini... 
 Biarkan alam memelukmu dengan kehangatan mentari 
 Dengarkanlah nyanyian alam untuk terakhir kali 
 Sebelum kau pergi dan mungkin tak kembali... 
 Perpisahan... sebuah kata yang menyakitkan 
 Namun meenyimpan banyak makna... 
 Tidak sedikit orang tertunduk karenanya 
 Karena sakit yang harus ditanggung setiap yang dilanda... 
 Kebahagiaan yang kalian ukir bersama sangatlah indah 
 Tertawa bersama, susah bersama... 
 Jauh dari hati tersimpan rasa haru dan sedih... 
 Semoga menjadi cerita indah yang tak berskenario... 
 Hari-hari begitu cepat berlalu... 
 Tak terasa malam ini, malam terakhir kalian disini 
 Mungkin ini awal dari kesuksesan kalian... 
 Perpisahan adalah hal yang harus ditempuh... 
 Setiap pertemuan pasti berujung perpisahan... 
 Jangan pernah lupakan kami... 
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3. Tokoh Masyarakat Malakaji 
a. Ibu Nurhayati (Pegawai KUA Kec. Tompobulu) 
 Beliau mengatakan ‘’ KKN Uin Alauddin Makassar angk. 55 
sangat berpengaruh dan meninggalkan kesan yang baik, terutama 
dibidang agama yang meninggalkan bekas yang Insya Allah bernilai 
ibadah didalam-Nya, terutama untuk pembentukan karakter anak-anak 
yang dipicu untuk senantiasa semangat dalam belajar mengkaji Al-
Qur’an secara berkelanjutan, dan juga kedekatan dari KKN Uin alauddin 
Makassar angk. 55 dan kami mewarnai adanya nuansa ukhuwah yang 
insya Allah melahirkan rasa syukur didalamnya, dan pesan kami untuk 
mahasiswa KKN Uin Alauddin Makassar angk. 55, mewakili orang tua 
yang lain, bahwa semangat dakwah melalui program di KKN lebih 
ditingkatkan lagi dan selamat berjuang semua, semoga perjumpaan kita 
yang lalu menjadi salah satu penyebab kita dipertemukan di surga-Nya 
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